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kr:mbali dengan orang h.w kna. Kasihal\ istriku, If' lah lerlalu lama 
ia kuLinggalk.an Mari kim segera kembali ke istaua." Demikian 
uj ar Raja lJ marrnaya kepada Raja Kobat Safe-bas dan Raja 
Amsyah. 
Tujuh hari kernudian iring-iringan kereta k..erajaB.n yang 
dikawal beberapa puluh pasukan kerajaan bersenjata lengkap 
berangkat ke tanah Arab . Mereka adalah rombongaIl Raja Kobat 
Sarehas dan keluarganya. Rakyat menyaksikan kepergian rajanya 
sambi] bersorak sorai tanda gembira. Raja Kobat Sarehas 
berziarah ke Negeri Arab untuk sementara waktu. Raja. 
melambaikan tangan kepada rakyat yang ikut keberangkatannya. 
Rakyat mengharap semoga Raja Kabat Sarehas bersama keluarga 
lekas kembali ke tanah Jawa dengan selamat. 
KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah pP-rlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya Iwnr:k 
moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah·Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada 
sastra daerah . Cerita yang dapa! rnembangkitkan krealivitas 
atau yang mengandung nilai-nilai luhur tentang scmangal 
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kepahlawanan perlu dibaca dan dikelahui secara rne .luas oleh 
anak·anak agas rnereka dapat menjadikannya sebaga i sesualu 
yang pertu diteladani. 
BukuRaja Kobat Sarehas ini bersumber pada terbitan Bagian 
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 199511996 
dengan judu1 Kidung Sasakan Nursiwan yang disusun kembali 
dalam bahasa Indonesia oleb Ni Putu Asmarini , Kepada Ora. 
Atika Sja'rani (Pemirnpin Bagian Proyek), Drs. Muhammad 
Jarukj (Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiya.rto (Bendahara 
Bagian Proyek), serta Sujatmo, Sunarto Rudy, Budiyono, Sarnat.a, 
dan Ahmad Leste1uhu (StafBagian Proyek), saya ucapkan terima 
kasih atas usaha dan jerih payah mereka da.lam menyiapkan 
naskah bukl.l ini. Ucapan terima kasih say!! tujukanjuga kepada 
Ora. Ovi Soviaty Rivay sebagai penyunting dan Sdr, Andriansyah 
sebagai ilustrator buku inl , 
Mudahc·mudahan huku ini dapat dirnanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaea, 
Jakarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
Raja Jobin ada1ah Raja Urnannaya dan Raja Arn<.;yah, "('I.!pat 
sekali mereka sampai di siniT demlkian pikirnya, Raja KClbat 
Sarehas heran, "Ternyata mc"(eka masih hidup," la berpiki.r. 
"Siapakah dalang di balik semua peristiwa iniT' 
Raja Umarmaya dan Raja Amsyah dapal cepat sampai ke 
Kuparman karena mengendarai raja laba..·labao Laba-laba 
raksasa itu badannya sangat besar. Kepa1anya seperti kepa.la 
gajah. Binatang itu dapat terbang sangat cepat sekali bagaikan 
kilat. Itulah sebabnya dalam waktu sekejap rnereka te1ah 
sampai ke Negeri Kuparman. Dengan diam·diam, Raja 
Urnrumaya dan Raja Amsyah menyamar sebagai rakyat kecil 
dan berma1am di desa. Menjeiang subuh rnereka terbangun 
dan berperang melawan dua orang durjana, yakni Patih Bahtah 
dan Raja Jobin. 
Dalam pertempuran itu, Patih Bahtah dan Raja Jobin 
tewas, Seluruh prajuri l bertepuk tangan tanda puas. Akan 
tetapi, mereka tidak mengerti siapa gerangan dua lelaki yang 
telah gugur itu. Raja Kobat Sarehas segera mendekati kedua 
orang tua itu dan saling berpelukkan. Di t.empat itu juga mereka 
merayakan kemenangan, Mereka sangat bergembira, Pasukan 
Kupannan, pasukan Arab, dan pasukan Negeri Kaos berdendang 
bersama. 
Kemenangan ini dirayakan dengan mengadakan jamuan 
bersama, dalam jamuan itu , Amsyah berkata, "Sete1ah aeara 
ini kita berkemas-kemas kembali ke Arab bersama-sarna 
keluarga. Kita patul bersyukur karena terhindar dari 
rnalapetaka. Sekalipun banyak 	menemui rintangan dalam 
perjalanan ke tanah Arab, kita 	 akllirnya dapat berkumpuJ 
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perang dt IUl:lt l ~tarl~ Pami IO ." Derniklan U jar Raja Kobal Sa:r~has 
sambiJ rn~nunggaflg kuda kesayangannya set ill eli iring I beberapa 
prajuril jliJih.a.u. 
Di rnedan p~rlempuran raj a rn uda ilu men)' 81o:ikan 
ketangkasan para prajuritnya berperang melawan tentara Arab 
yang dat.ang. Tentara Arab semula menjadi bingung. Mereka 
datang akan menjemput Putri Muninggar bersama anak­
anaknya lennasuk Raja Kobat Sarehas Akan tetapi, sampai di 
Negeri Kuparman dihadang oleh musuh yang entah dari man" 
asalnya. 
Setelah sampai di medan perang, Raja Kobat Sarehas 
menyaksikan kenmmnan prajurit yang sedang menolong seorang 
panglima perang. Orang itu temyata Raja Ballman. Ia segera 
mendekat Raja Kobat Sarehas terkejut dan kasihan menyaksikan 
Raja Bahman teriuka. Ia berseru, "Paman tidak apa.<·apa bukan, 
sebaiknya Paman beristirahat." Beberapa prajurit segera 
membawa Raja Bahman ke garis belakang. 
Tidak jauh dati tempat itu, ia rnenyaksikan dua pasang 
panglima perang sedang perang tanding. Hampir semua 
prajurit sedang terpaku menyaksikan kehandalan dua pasang 
manusia yang tangkas memainkan pedangnya itu . Kilauan 
cahaya pedang sangat menyilaukan mereka yang menyaksikan 
perang tanding itu > Para prajurit bersorak dan bertepuk tangan 
bila junjungannya berhasil melukai lawan. PerlahaR-lahan 
Raja Kobat Sarehas mendekati pertempuran seru itu . Para 
prajurit tidak rnengetahui bahwa pemuda yang ham datan.g itu 
adalah Raja Kobat Sarehas. Betapa terkejutnya raja muda itu 
setelah mengetahui hahwa lawan tanding Patih Bahtah dan 
UCAPAN TERIMA .KASIH 
Berkat kamnia Allah Subhanahu Wata ' ala penulisan cefita 
anak Raja Kohal Sarehas dapat dise.lesaikan dengan baik. Cerita 
Raja Kobat Sarehas disadur dari sebuah buku yang berjudul 
Kidung Sasakan Nursiwan: Transliterasi dan Teljemahan Teks 
yang berbentuk kidung yang ditulis pada lontar dengan huruf 
Bali. 
Penulisan ce.rita anak ini dapat terlaksana berkat bantuan 
beberapa pihak sebagai berikut. 
(1) 	 Dr. Hasan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa; 
(2) 	 Dr. Edwar Djamaris, Kepala Bidang Sastra Indonesia 
dan Daerah; 
(3) 	 Ora. Atika Sya'rani , Pemimpin Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-·.Jakarta 
beserta staf. 
Untuk itu, diucapkan terima kasih yang sebesar-·besarnya. 
Sernoga cerita anak Raja Kobat Sarehas dapat diterbitkan 
dan diharapkan dapat menambah wawasan peserta didik tentang 
nilai budaya bangsanya serta menambah keimanan mereka, 
Amin . 
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Ibunya segera menjawab pernyalaan anaknya itn. "Hati ­
hati Anakku. rbu menduga berita yang klta len rna tidak ben&. 
Tunggu dan bersabarlah mendengar berita lain yang akan ki ta 
terima kelak. Jika kau pergi, aku khawatir terp di penculikkan 
terhadap ibu yang tidak berdaya iIli . Sebaiknya kau jangan pergi 
dari rumah ini." Rupanya wanita itlJ telah menangkap firasal 
tidak baik. 
Pemuda itu segera menjawab, "Baik Bu, ucapan ibu akan 
anaknda pertimbangkan." 
Raja Kobat Sarehas segera pergi menemui Paman Wira 
pengasuhnya. Ia sedih dan bingung serta tidak tahu apa yang 
harus ia lakukan. Raja itu menjumpai Paman Wira. Orang tua 
yang bijak itu rupanya sudah mengetahui duduk persoalan yang 
terjadi di kerajaan itu. Ia segera berkata, "Bersabarlah Nak, 
seorang raja harus tabah rnenghadapi setiap persoalan. Seorang 
utusan telah pergi mengantar surat untuk orang tuamu, Raja 
Umarmaya dan Raja Amsyah. Insya Allah beliau akan segera 
kembali ke tanah Arab. 
"Namun, saya gusar Paman, karen a Raja Bahman, Patih 
Bahtah dan Raja Jobin telah berbuat jabat dan berkhianat." 
Paman Wira segera membantah, "Belum tentu Raja 
Bahman terlibat dalam tindak kejahatan itu. " Selanjutnya 
Paman Wira mengatakan, "Mungkin yang melontarkan fitnah 
bahwa Raja Umarmaya dan Raja Amsyah telah wafat adalah 
Patih Bahtah dan Raja Jobin. Raja Bahman, Raja Abesi dan 
Raja Nursiwan hanya korban [itnah belaka. Sekarang kita harus 
waspada." 
"Kalau begitu izinkan saya pergi melihal :;il.uasi medan 
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rnemikirkan langgung iawabnya yang hera! (t u Ia Lelah 
dipercaya oleh Raja Umannaya untuk menyelamar.kar1 i!' tri dan 
anak-anaknya. Padahal, Patih Bahtah justru akan mencuhk 
para wanita keluarga Amsyah dan Umarrnaya jika peperangan 
terjadi. 
Raja Bahman berdoa, "Ya Allah, siapa yang aku turut 
kecuaIi Engkau, Ya Allah. Bimbinglah hamhamu yang papa ini, 
Jagalah hamba··Mu dan para kerabat harnba ," 
Mendengar berita. duka itu, Raja Kobat Sarehas resah. Berita 
yang simpang-siur itu memusingkan kepalanya. Ja mendengar 
bahwa Raja Umarmaya lelah meninggaL Namun, 1a pun 
mengetahui bahwa musuh akan rnenggempur Kerajaan Kaos dan 
Kerajaan Kuparman. Raja Kobat Sarehas sadar bahwa persoalan 
ini sangat pelik. 
"Aku telah dinobatkan m~njadi raja pemimpin dLmia. Aku 
harus dapat bertindak dan meluruskan suasana yang bcau 
ini." ta memohon izin kepada ihunya untuk memerangi Raja 
Bahman dan Raja Abesi, Sadad Kabul Ngumar yang telah 
membunuh ayahnya. "Ibu perki~nankanlah putranda berperang 
menumpas Raja Bahrnan dan raja Sadad Kabul Ngl.lmar yang 
lahm itu," 
Ihunya mengingatkan bahwa anaknya itu belum cukup 
pengalaman untuk berperang, Wanita itu sangat khawatir akan 
keselamatan anaknya. "Anakku yang tercinta, engkau memang 
scorang raja besar. Akan letapl , ibu ingin mengingatkanmu, Nak. 
Kedua raja itl! amat sakti dan hjam perilakunya," 
" (bu tidak usah rncngkhawalirkan aku . Percayalah Allah 
men yenai kila. " 
1. RAJA BAHMAN BERPESTA PORA 
A lkisah Raja Bahman bertakhta di Negeri Kllri stam. [a 
searang raja besar yang kaya raya. Raja Bahman memiliki 
seorang putra, searang permaisuri, dan beberapa seEr yang 
cantik jelita. Permaisuri Raja Bahman bernarna Dewi Sekar 
Arum. 1a sangat cantik dan mpawan.. Ada empat selir 
kesayangan Raja Bahman yang tidak kalall cantiknya, yaitu Dewi 
Sari Asih, Dewi MelurWungu, Dewi Wulan Sari, serta Dewi 
Ketawang ,. .. 
Negeri Kuristam yang subur itu dilalui dua sungai besar, 
yaitu Sungai Lah dan Sungai Mina. Kedua sllngai itu rnerupakan 
sumber kekayaan bagi penduduk Negeri Kuristam. Hasil 
pertanian negeri itu melimpah. Ternaknya berkembang biak 
dengan cepat. Hampir setiap musim penduduk dapat rnenanam 
kebutuhan pangan, seperti padi, palawija, dan sayufo·sayuran. 
Kesuburan dan kemakmuran negeri itu menjadi buah bibir 
kerajaan lain yang bertetangga dengan Kerajaan Kuristam. Para 
raja kerajaan tetangga memuji Negeri Kuristam yang subur dan 
makrnur. 
Istana Kerajaan Kuristam sangat megah dan indah. Istana 
yang berdiri di atas bukit itu terbuat dari susunan bam gunung 
yang direkat dengan putih (elur itik. Pilar-pilar is tan a yang 
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dilapisi hatu sahI s~rnakin mernperindah Il) tana itu, Bukan 
hanya pila.r~ pilarnya, hi asan 'lang lain, sepeni jambangar, 
bunga, kurs i-kursi, lampu gamung, sertd gerende1 pintu 
semuanya dilapisi ernas. Akan tetapi , sangat disayangkan, di 
balik kemegahan iSlam~ dan kesuburan tanah Negerl Kuristam, 
Raja Bahman kurang bijak dalam menjalankan pemerintahan­
nya. 
Raja Bahman yang tennasyhur kaya raya ito meraSJ 
kurang puas. 1a ingin menjadi raja terb~sar di dunia. 
Ketamakan Raja Bahman itu sudah diketahui oJeh para raja di 
sekitar Kerajaan Kuristam. Mereka sebenamya ingin 
menegur, tetapi tidak berani rnelakukannya. Para raja di sekitar 
KerajaaI1 Kuristam itu khawatir raja yang congkak itu akan 
marah dan tersinggung mendengar nasihat rnereka. 
Suatu hari sewaktu para petani akan pergi ke ~;lwah, tiba­
tiba terdengar suara kentongan bertalu-talu tanda kfpala 
keluarga harus berkumpul di banjar desa. Oi banjar desa 
kepala desa memberitahukan agar anggota keluarga yang 
sudah dewasa dapat membantu istri kepala desa memasak untuk 
pesta di istana. Para petani segera kembali ke rurnah untuk 
memberi tahu istri dan anggota keluarganya ten tang pesan kepala 
desa itu, 
Sesampai di rurnah para istli petani itu terkejut. Demikian 
juga istri Pak Gendro yang melihat suaminya pulang ke rumah 
sebelurn waktunya. "Lho kok kembali ke fumah Pak, apakah 
ada yang ketinggalan? Ataukah engkau sakil?" tegur istri Pak 
Gendro kepada suaminya. Ia khawatir suaminya mengalami 
kesulitan . 
membual surat yang sco lah·o lah tulisan Raj <:1 Nurs lwan . 
Oalarn surat itu tertuli s bahwa Raja Amsyah dan Raja 
Umarmaya telah wafal dibunuh oleh Raja Abesi, Sadat Kabul 
Ngumar. Kemudian, ia menyuruh beberapa orang lelik sandi 
menyampaikan berita ilu kepada kepada Raja Bahman. Utusan 
itu rnenghadap Raja Bahman dan rnenyarnpaikan sural dengan 
hati-hati. Mereka berkata seolah.,olah melihal sendiri ketika 
pembunuhan itu terjadi. Dikatakan bahwa kepala Raja 
Amsyah dibawa ke Medayin setelah dibunuh, 
Raja Bahman sangat lerkejut mendengar berita duka 
itu.la menangis karena sangat cinta dan patuh kepada Raja Besar 
Umarmaya dan Raja Amsyah. Setelah melapor, para utusan 
itu segera pulang. Mereka bercerita kepada Patih Bahtah bahwa 
Raja Bahman menangis karena sangat sedih. Patih Bahtah 
bersama Raja lobin segera datang menemui Raja Bahman. 1a 
berpura-pura terkejut mendengar berita itu dan menghibur 
Bahman. 
"Wahai, Raja Bahman yang sangat mulia dan dipercaya Raja 
Amsyah. Paduka tidak perlu menangisi Raja Amsyah. 1a telah 
berada di alam lain. Sekarang yang pedu dipikirkan bagaimana 
kelak jika Paduka Raja Bahman menjadi raja besar memimpin 
kerajaan Kaos dan menumpas pasukan dari Arab yang akan 
datang." Patih Bahtah kembali membuat suasana rnenjadi tegang. 
Ia mempengaruhi Raja Bahman agar memerangi pasukan utusan 
Raja Amsyah yang sebentar lagi akan datang memboyong istri 
dan anak Raja Amsyah. 
Kerajaan Kaos dan Medayin bergabung dan hersiap,·siap 
mengadakan serangan. Raja Bahman menangis dan terrnenung 
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sambil herdt'ndang. ria. Aroma dag ing kelim.: i yang barum 
menyehabkan suasana gembira. Para wauita tidak malu-rna.!u 
lagi ikul menari rnenyesuaikan gerak tliri kawan-kawannya yang 
pria . Setelah selesai melepas dahaga mereka melanju t.kan 
perjalanannya dengan rnengarungi samudra menuju ke Tanah 
Arab. Tujuh kapal besar rnengangkul mereka ke Negeri Arab. 
Di Negeri Arab orang tua Urnarmaya telah rnengetahui 
hahwa anaknya akan datang. Mereka segara bersi ap-si ap 
rnenyambut kedatangan Raja Urnarmaya beserta rombongan 
Tiba-tiba dari jauh terdengar suara genderang ditabuh. Bunyi 
genderang itu menandakan rornbongan tarnu telah tiba. Raja 
Arnsyah berdebar menunggu kehadiran putranya. Pertemuan 
antara ayah dan anak berlangsung mengharukan. Mereka 
berpelukkan untuk melepas kerinduan . Tidak teras a air mata 
mereka menetes tanda bahagia. Sekali pun sudah tua, ayah Raja 
Urnmmaya masih tampan dan perkasa tubuhnya. 
Suasana di istana Arab gegap gempita . Keluarga istana 
menyambut tamu dengan ramah tamah. Selesai mandi, mereka 
makan secukupnya. Setelah itu mereka tidur nyenyak. Pacta 
malam harinya, barulah mereka makan bersarna sambil 
rnenikmati hiburan pelepas dahaga. Umarmaya tiba.. tiba teringat 
anak dan istrinya. fa segera menugasi beberapa orang prajurit 
untuk memboyong istri dan anaknya ke negeri Arab . 
Negeri Kuristam sudah aman. Kericuhan tidak terjadi Jag! . 
Patih Babtah dan Raja Jobin yang senang membuat ulah itu mulai 
melakukan aksinya. Mereka beranggapan bahwa peperangan 
merupakan suatu hiburan bagi kaurn lelaki. 
Tanpa dikelahui oleh Raja Bahman, kedua orang i.tu 
Suaminya segera menjawab, " Kepala Oesa bt-rpesan agar 
wani ta yang sudah dewasa berkumpul di rumahnya. lstri 
kcpall:l desa akan rnemberikan tugas mema~ak karena istana 
akan mengadakan pesta. Cepatl ah pergi, aku yang akan 
rnenunggu rumah sambi I rnendengar berita lebih lanjut dari 
Ibu!" 
Setelah siap, Tbu Gendre segera pergi bersama tetangga­
nya menuju rumah kepala desa. Dalam pertemuan itu, kepala 
desa menjelaskan bahwa Raja Bahman akan mengada-kan pesta 
besar. Beliau akan mengundang beberapa raja tetangga. Oleh 
karena itu , Raja membutuhkan bantuan kalian untuk memasak 
Setiap des a harns menyajikan hidangan yang lezat bagi para 
tamu. Istri kepala desa segera rnembentuk beberapa kelompok 
memasak. Mereka diberi tugas memasak beberapa rnasakan. 
Ada regu yang memasak ayam gulai pedas, ada pula yang 
ditugasi memasak ayam panggang. Setelah selesai dibagikan 
tugas, para istri petani itu bergegas pulang menyiapkan peralatan 
dapur. 
Sesarnpai di rnrnah, para istri petani itu, telmasuk Bu Gendro 
memberitahukan kepada suaminya maksud Pak Lurah 
rnemanggil mereka ke kelurahan. "Baiklah, Bu. Kalau demikian 
kehendak pm"a pembesar, kita orang kecil tentunya hanya dapat 
menjalankan tugas . Menentang pun tidak ada gunanya. Bahkan, 
jangan-jangan kita bisa dihukum raja," kata Pak Gendro. 
Lanjutnya, "Berarti hari ini aku tidak ke sawah. Karena hill; sudah 
siang, aku akan menjaga si Denok selama engkau rnemasak di 
rumah Bu Lurah." 
Beberapa orang petani di desa itu mengurungkan niatnya 
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pergl ke ~awah. teI11t <.t(na yang mempunyai anak keel1- Merehi 
menema:ru anaknya seia.ma iSlrinya pergi mema-;ak unt.uk pesta 
Raj a Bahrnan. 
Demikianlah nasib rakyat kedl, hampir seliap hari 
penduduk di keraj aan Kuristarn sering rnendapa t tugas 
macam itu. Para kaum pria mulai berpikir, "Jika kami sering 
tidal< pergj ke sawah bisa-bisa panen tertunda. Apalagi kalau 
musim r enghujan segera berganti dengan mLlsim kernarau , hasil 
paneD akan menurun kalau kita tidak rajin mengambil air dari 
sungai." 
Para pet ani itu saogat gelisah memikirkan nasibnya yang 
malang. Untuk meringankan beban, mereka hanya mampu 
bertukar pikiran dengan letangganya sesama petani. 
Sebenarnya selama ini semangat kerja mereka cukup tinggi . 
Akan tetapi, Raja Bahman tidak menghargai jasa para petani 
itu . Mereka sering harus memasak hidangan untuk pesta di 
kerajaan tanpa mendapat uang pengganti . Suasana seperti itu 
cukup meresahkan para pe1.ani hingga mereka kehilangan 
semangat bekerja. Para petani merasa tidak mendapat peluang 
rnenabung unruk masa depannya. Seorang petani bernama Pak 
Sukro berujar, "Rasa· rasanya aku menjadi enggan bekelja 
karena percuma saja kita bersusah payah rnencari uang, tetapi 
tidak ada hasilnya ." Mereka yang mendengar perkataan orang 
tua itu hanya dapat mengangguk·anggukkan kepaJanya . 
Kegiatan pasar yang semuJa sang at rarnai kini menjadi 
suny i·-senyap. Dahulu mcreka perg.i ke pasar sambi! hergurau, 
lertawa, dan bersuka Ji ll . Kini mereka pcrgi kc pasar jika 
banya membuluhkan sesuatu karena tidak lagi memi liki uang. 
Raja Umarmaya atau Raja Jayengsarru herpesan kepada 
Raja Bahman agar mcnjaga Dewi Muningar dan Raja Muda 
Kobat Sarehas beserta seluruh keluarga di istana . Umarmaya 
berpesan kepada Raja Bahman, "Ki sanak, lolong jaga istri 
dan paduka Raja Kobal Serehas. la seorang raja yang masih 
muda. Beliau mungkin masih mernerlukan bantu an Ki s:1n3k 
dalam memutuskan suatu persoalan. OJeh k::trena itu, aku 
mohon agar Ki sanak bersedia membantunya. Hanya engkau 
yang saya percayai selama ini untuk rnenjaga kerajailll. " 
Setelah berpesan raja meninggalkan negeri tempat ia 
merantau. 
Seluruh rakyat ikut melepas keberan:,,!katan rombongan 
Raja Umarmaya dengan rasa haru. Di sepanjang jalan para 
prajurit tampak bersedih. Masyarakat desa keluar nlmah untuk 
melihat keberangkatan rajanya. Mereka ada yang sengaja 
memberi beberapa keranjang buah.. buahan untuk pelepas 
dahaga di perj alanan. Selain itu, mereka menyediakan pula 
beberapa gentong milluman untuk para prajuril pengiring raja. 
Setelah beberapa hari berjalan, raja memberi perintah 
kepada prajuritnya a ~ 8T mencari tempat istirahat yang nyaman . 
"Sebaiknya kita berisrirahat di dekar perkampungan saja agar 
mereka mau membantu segaJa keperluan kira ." 
Ternyata pucuk dicinta ulam pun tiba , Masyarakat di 
perkampungan itu memheri pertolongan . Mereka ada yang 
membawakan air bersih beberapa ember unruk memasak. Ada 
yang membawakan kayu bakar. Beberapa wanita membaw8 
peralatan masak. Pada malam hari, mereka membakar satai 
kelinci hasil buruan para prajuril. Mereka memakan salai 
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dipersilakan oleh tuan rumah untuk menyanlap I1ldangan yang 
telah dlsediakan. Berbagai jenis masakan dan buah-buahan khas 
daerah itu disajikan, lermasuk buah kelengkeng Biraji. Karena 
waktu itu sedang musim buah keiengkeng, d1 meja sajian tampak 
dihidangkan buah kelengkt ng yang bam dipetlk dari pohon dan 
masih segar. Bertandan-tandan buah ke!engkeng dilata dengan 
apik di atas meja itu . 
Mereka menikmati hidangan sambil beramah tamah. Ketika 
asyik berbincang-bincang, mereka dikejutkan kehLldiran seorang 
pendeta yang ingin ikut memberi selamat kepada Raja 
Umarmaya. Para raja segera berdiri dati temp at duduknya dan 
mempersilakan tamunya duduk di Wijohan Perrnata, k:llI"si tempal 
duduk para raja. Raja Umarrnaya dengan takzim menyapa 
pendeta itu, "Selamat datang Bapak Pendeta. Mari, mari silakan 
duduk di sini." Pendeta itu terham mendapat sambutan yang 
begitu hangat dari seorang raja besar, seperti Raja Umarmaya. 
Walaupun pendeta itu tidak beragama Islam, mereka sangat 
menghargainya. 
Pada suatu hari Umarrnaya berniat ingin pulang ke tanah 
Arab . la memutuskan untuk tidak pulang ke Negeri 
Kuparman . Raja Umarmaya ingin menjenguk kedua orang 
tuanya . la sangat rindu dan ingin puiang ke kampung 
halamannya. Dalam perjalanan itu, Umalmaya diantar oleh para 
prajuritnya. Raja Umarmaya mengutus beberapa orang 
pembantunya untuk mempf:rsi apkan segala perbekalan. Oengan 
bekal secukupnya, mereka berangkat ke Negeri Arab. Raja 
Umarmaya tidak sempal berpamitan kepada Dewt MUllinggar 
lstrinya . 
Selain itu, pajak yang haru~ mereka serahkart kepada kerajaan 
semakin tinggi. SementarC:l itu, Raja Bahman bersam 
permaisuri dan pam sdiroya hidup bagaikan Dewa Kamajaya 
dan Dewt Ratih dengan pakaian indah gemerlapan. Demikian 
pula para bangsawao linggi kerajaan yang tampa.\< ber»ibawa 
itu telah siap dengan pakaian kebesarannya untuk menyambul. 
para tamunya. Para prajudt penjaga yang gagah perkasa menjadi 
semakin tampan karena pakaiarmya yang tampak bam dan sangat 
indah. 
Oi pendapa agung kerajaan tempat. perjamuan itu 
diadakan, rnengaIun suara gamelan yang dita.buh oleh para 
nayaga. Para penari melenggak-Ienggok di atas pentas 
mengikuLi irama gamelan. Kecantikkan mereka sernakin 
menonjol karena keindahan busana yang dikenakan. Mahkota 
berkepala burung merak keemasan, kebaya hijau gadung, 
selendang pelangi yang meli lit pinggang, serta kain panjang 
bercorak sidamukti tampak. serasi dengan wajah penari-penari 
yang cantik itu. Di meja perjamuan tersedia panganan yang serba 
lezat, seperti ayam panggang, serundeng, tongseng, serta 
kambing guling. 
Demikianlah, acara demi acara dilakukan terus-menerus 
sampai [ajar menyingsing. Para raja kerajaan tetangga secara 
bergiliran mendapat undangan untuk menghadiri peljamuan 
itu . Hal ini dilakukan oleh Raja Bahman unluk mendapat . 
pujian dati para raja kerajaan tetangga. Pesta dan perayaan itu 
bertujuan agar ia mendapat pengakuan dari kerajaan lain 
bahwa Negeri Kuristam adalah sebuall kerajaan besar yang 
tidak kalah oleh kerajaan manapun di dunia ini . Selain ilU, 
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', ' I .) 'SuaS'ana pesta di pendapa agung Kerajaan Kuristam. Para penari sedang 
, I I ! ' I: menan di atas pentas. Para tamu menikmati hidangan dan 
sebagian tamu bermabuk-mabukan, 
menekuni peke ljaan yang tidak merugikan orang laiIl , Mer~ka 
sibuk bertani, berkebun, dan beternak untuk keSf'jahleraarmya. 
Kemudian, mereka menjual hasil panennya ke k.ol a. Mereka 
saling menyayangi dan bergolong royong me:mbangun masjid 
tempat bersembahyang dan mengaji." Demikianlah laporan Raja 
Biraji. 
Raja Umarmaya bangga dan senang mendengar laporan 
itu. "Bertambah lagi jumlah umat-Mu, yo. Allah . Lindungilah 
kami semua. Teguhkanlah iman kami, ya Allah," doa Raja 
Umarmaya. 
Sekilas ingatan Raja UmaITnaya kembali ke masa lalu 
yang penuh kenangan. Raja Urnarmaya menangis terharu 
mengingat~ingat masa perjuangan yang begitu berat. Bagai n 
mana satu per satu raja-raja yang [alim ditaklukannya dan 
disadarkannya. 
1a segera sadar ketika ditegur oleh Raja Jayengmurti. "Saya 
ucapkan selamat atas pejuangan Paduka yang cUkup panjang 
dan penuh tantangan." 
"Oh, ya. Rupanya saya melamun," kata Umarmaya. Ia 
berkata lagi, "Bagiku semua kesulitan dan perjuangan berat 
itu terobati apabila perjuangan itu telah membuahkan hasil. 
Saya sungguh berbahagia dapat membantu saudam-saudaraku 
menjalani hidup benar yang diridai Allah. Hanya berkat 
karunia Allah subhanahu wataala kira akhirnya berhasil 
mempersatukan umat Islam. Hampir seluruh rakyat di negeri 
ini sekarang memeluk agama Islam. Mereka kini Lelah 
menjalani hidup yang sebenar-benarnya, lega rasa haliku," 
Kedua raja itu, Raja Umarmaya dan Raja Jay(,~ngmurti, 
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Ht RAJA DON.lA RAJA BESAR 
Di Kerajaan Kuparman, istri Raja Umarmaya sedang 
menunggu kehadiran suaminya yang sedang mel akukan 
perjalanan jauh. Cukup lama sang permaisuri hid up dalam 
penantian. lstri Raja Urnarmaya dalam doanya selalu memo~h()n 
kepada Allah subhanhu wataala, "Ya, Allah, peliharalah suamiku 
dalam perjalanannya. Berikan kemudahan kepadanya. Kami yang 
ditinggalkan berilah ketabahan. Amin:' 
Raja Umamlaya sedang berada di Negeri Biraji. [a 
berada di negeri itu untuk mendengar laporan dari para raja 
di negeri itu dan kerajaan-kerajaan keei] di sekitamya. Dalam 
laporan itu, Raja Kalbudyan menyatakan bahwa rakyat di 
sekitar daerah itu termasuk orang· orang Bi.raji Lelah memeluk 
agarna Islam. "Saya Raja Kalhudyan bersama delapan ratus 
raja dan bupati telah berupaya menyadarkan rakyal agar 
memeluk dan menjalankan syariat Islam. Kami berharap agar 
hidup mereka lerarah dan teratur. Syukurlah \lsaha itu tidak 
suli t kami lakukan dan hasilnya sangat memuaskan. Sejak 
memeluk agama Islam, kehidupan rnereka menjadi aman dan 
tenleram. Sekarang tidak lagi kami temui penjudi, peminum, 
dan perarnpok berkeliaran di jalan··jalan. Mereka telah 
secara h a lus ia ingin me nak luk!.<all negeri (e li1ngga demi 
kebesaran KeraJaan Kuristam di duma Raja Bahman senantiasa 
bereita-ciJa untuk menjadi raja terhesar di Jllnia. Siang rnalam 
ia menjamu tamunya. Mere ka banya bersena.og- senang 
menikmati bidangan dan menyaksikan penari wanita sambillkut 
menari dalam keadaan mahuk. 
Rakyat di Negeri K uristam sendi!'i enggan menyaksikan 
hiburan yang diadakan di alun-alun. Jika ada jumlahnya sedikit 
dan itu pun kebanyakan anak-analco Para orang tua lebih suka 
tidur atau membiearakan aneaman kegagalan panen karena 
sawahnya kurang terurus. 
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2. RAJA AMIR MENERIMA UNDANGAN 
Tersebutlah, ada sehuah kerajaan yang aman dan da.l!lai 
bemama Kaos. Rakyat kerajaan Kaos hidup berkecukupan dan 
sejahtera, Kerajaan itu dipimpin seorang raja yang bijaksana 
bernama Raja Arnir. Pada sualu hari Raja Amir bersama 
keluarganya mengadakan pesta se13Inatan kelahiran anaknya 
yang pertama, yakni putra mahkota ycmg kelak menggantikan­
nya sebagai raja. Bayi lelaki itu sangat tampan. Ayahnya memben 
nama Raden Mardaru. 
Hidangan yang tersaji dalam selamatan itu sederhana. 
Akan tetapi, kesederhanaan itu tidak mengurangi kehikmatan 
pertemllan itu. Raja AmiI' dan permaisuri tampak bahagia karena 
mereka baru saja rnendapatkan anugerah seorang bayi calon 
pewaris kerajaan. 
Ketika mereka sedang makan, datanglah utusan pembawa 
sural dari Kerajaan Kuristam. Tarnll itu adalah Galba, 
Widarba, dan Aryagl1na . Raj a Amir mempersilakan ketiga 
lamunya untuk menikmati hidangan yang tersaji. Ketiga 
utusan im makan hidangan yang tersedia dengan lahapnya, 
Raja Amir berka1.a dengan santun, "Silakan menikmati 
hidangan ala kadamya ini sepuas-puasnya, mesbpun rasanya Raja Aspalldriya berdarang sembah di hadapan Raja Kabat Sarehas. 
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Jayengmurti tidak me\epaskan kesernpatan itu . Dipukulkannya 
kepalan tangan kirinya persis di pelipis Raja Santika. Terdengar 
~llara "pletak, plelak" Ian las tubuh Raja Santika yang tegap itu 
bagaikan pelepah pisang tersungkur ke tanah dan tidak bangun 
lagi. 
Bunyi sorak-sorai bergurnuruh seketika itu. "Hore, .. . hore, 
.. . hore bta menang." pekik mereka. Prajurit Raja Jayengmurti 
bergembira melihat rajanya mampu menewaskan rnusuhnya. 
Balatentara Raja Santika seketika bubar lintang-pukang setelah 
mengetahui rajanya tewas. Mereka lari bercerai-berai tidak tentu 
arah . Berita tewasnya Raja Santika sampai ke telinga Raja 
Aspandriya. Lemah lunglailah sekujur tubuh raja Aspandriya 
mendengar belita itu. 
Raja Santika seorang panglima perang unggulan yang pal­
ing sakti. Sekarang jagonya Ctelah tewas. "Siapa lagi yang akan 
menggantikannya," pibr Raja Aspandriya. "Usiaku cukup tua 
dan rakyat tidak berdosa akan menderita abbat perang ini ." 
renung Raja Aspandriya. "Baiklah aku menyerah dan takluk 
kepada Raja Kobat Sarehas." 
Raja Aspandriya segera menitahkan perdana menteri, 
Aspandanu agar menyatakan takluk kepada Raja Kobat 
Sarehas. Dengan bijak, Raja Kobat Sarehas menerima 
permohonan penyerahan itu. Raja Aspandriya diterima dengan 
penuh kehormatan sebagai layaknya tamu agung di istananya. 
Sejak saat itu, Raja Aspandriya dan rakyatnya memeluk agama 
Islam. 
,dak selezat hidangan yang leThedia di Negen Kuri stam ," 
Mendengar perkat.aan raja yang penuh persaudaraan itu , 
keliga utusan itu menjawab, "Karni datang d~!Tl j auh dan sudah 
berhari-hari tidak makan dengan teratur. Sebagai rnusafir, kami 
makan seadanya Paduka. Oleh kRrena itu, kami sangat rnenikrnati 
hidangan ini. Terima kasih, sekali lagi, kami ucapkan kepada 
Paduka." 
Setelah makan para lamu dipersilakan istirahat sejenak di 
serambi tengah yang menghadap ke sarnping rumah. Serambi 
itu memang khusus disediakan untuk para tamu dari negara 
lain. Tempat itu cukup indah dan sejuk. Hembusan angin 
yang sejuk di ruang itu menyebabkan penghuninya seolah..· 
olah berada di taman bunga. Di sebtar serarnbi ditanami 
beraneka bunga seperti melati, mawar, cempaka, sedap malam, 
dan soka. Bunga-bungaan itu berwarna-warni. Selain indah 
warnanya, bunga-bunga itu juga harum baunya sehingga 
menambah kenyamanan suasana di serambi itu . Namun, hati 
ketiga utusan itu masih belum tenang karena tugas yang mereka 
emban belum selesai dilaksanakan. Mereka merasa segan kepada 
Raja Amir yang terkenal sangat bijak itu. Mereka tidak takut, 
tetapi gentar menghadapi kebijakan Raja Amir yang sudah 
tersohor itu. 
Pada sore harinya barulah mereka diizinkan menghadap 
Raja Amir di pendapa agung. Dengan disaksikan para punggawa 
kerajaan, utusan itu menyampaikan surat undangan kepada Raja 
Amir. Raja Amir merenung sejenak setelah membaca surat dari 
Raja Bahman. 
Raja Amir berkata kepada utusan itu, "Ki sanak apa yang 
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engkau ketahui lenlang pe\ ta yang sering dise Jeng2arakct.n 
rajamu, Raja Bahman?" 
Salah seorang dari utusan itu berkata, "AropllIl Tuan, 
yang barnba k. e tahui hanyaJah pe sta pa ra yang ~erin g 
diselenggarakan o]eh Raja Bahman bersama-sama para 
undangan . Sudarl beberapa kal i ac ara perjamuan ini 
diselenggarakan. Kini tiba giliran Paduka Tuan untuk hadir 
memenuhi undangan itu." Mendengar jawaban utusan ito, Raja 
Amir sudah dapat menebak maksud dan tUJuan Raja Bahman 
menyelenggarakan pesta itu. la telah mengetahuinya dan raja 
tetangga yang terlebih dahulu hadir ke pesta itu, yaitu Raja 
Umarmaya dan Raja Jayengmurti. 
Raja Amir sesaat tampak rnarah , tetapi ia bemsaha 
mengendalikan dirinya, Ia rnenyadari bahwa seorang raja 
tidak pantas mernarahi seorang duta raja, Perlahan ia berkata. 
"Ki Sanak, tolong sampaikan kepada rajamu bahwa saya tidak 
akan hadir mernenuhi undangan itu , Pesta meriah yang 
menghambur··hamburkan nang rakyat itu selayaknya tidak 
perlu diselenggarakan . Sebaiknya seorang raja justru 
mernberikan contoh hidup sederhana kepada rakyatnya. Saya 
dt::ngan tegas menolak dan tidak mau takluk kepada Raja 
Bahman di Negeri Kuristam. Seorang raja tidak boleh takut 
berperang. Saya menan tang perang rajamu. Seorang raja yang 
bijak tidak mau ditindas oleh raja yang lain. " Mendengar 
perkataan Raja Amir, ketiga utusan Raja Bahman meng-angguk­
angguk tanda memahami semua ucapan Raja Arnir. Mereka 
sehenarnya menyadari kekeliruan rajanya, telapi tidak berdaya. 
Setelah rn~nyembah dengan hikm ~ l mereka segera 
PE RP U'nHUI\I 
PUSAT PEMB l NAAIIl OI\N 
P E ~ G F M B~ ~ G A ~ B~ H\ ) A , 
DEP JlRTEMEN PENOIOIj{AN 
DAN KE BUDAfAAN 
dan minggir memberi peluang k~pada kedua raja itu agar lebih 
leluasa berperang tanding. 
ukup lama kedu3 raja itu saling menebaskan pedangnya. 
Gemerincing suara beradunya gagang pedang yang disertai 
percikan api menambah kecut hati prajurit yang ada di sekitarnya. 
Merasa tidak mampu mengalahkan musuhnya, Raja Santika 
mundur sesaat sambil rnenyarungkan pedangnya. Kemudian ia 
merapatkan kedua telapak tangannya tepat di dada . Mulutnya 
berkomat-kamit membaca mantera. Melihat hal itu, Raja 
Jayengrnurti segera memberikan pedangnya kepada pengawal. 
1a pun mengambiljarak dari Raja Santika sambi 1menengadahkan 
kedua telapak tangannya ke aias. la memohon perlindungan Allah 
subhanahu wa taala. 
Raja Santika berputar-putar sebentar mengelilingi musuh­
nya. Lalu diayunk'annya tangan kanannya dari jarah jauh ke 
arah r8.ja JeyeI1ginurti. Apa yang terjadi? segumpal bola i:l.pl 
rnerah membara tiba-tiba mengejar Raja Jayengmurti. Satu 
kali, dua kali raja Jayengmurti mampu mengelak dari 
sentuhan bola api itu. Akan tetapi, lama-kelamaan ia 
kewalahan . Untuk menangkal ajian Raja Santika , Raja 
Jayengmurti mendorongkan kedua telapak tangannya ke arah 
bola api itu. Uap keputih-putihan keluar dari kedua telapak 
tangannya . Bunyi ledakan dahsyat terdengar ketika bola api 
itu menyentuh uap putih-putih itu. Raja Santika sempat 
terpental jatuh dari punggung kudanya dan hergulingan di 
tanah . Raja Jayengmurti Juga terpental dari punggung 
kudanya, tetapi dapat berdiri legak di atas tanah. Melihat Raja 
Santika masih mencoba berdiri dengan sempoyongan, Raja 
10 59 
mt:reka mencoha mt;>:njajagi kek uatar\ lawart. 
"HaL Raja Jeyengmurti tarnpaknya engkau sudah bosan 
hidup berani menghadapi aklJ~" teriak Raja Sanlika dengan 
congkak. " Mana ilU rajamu yang masih ingusan? Apakah dia 
takut rnenghadapi akuT' 
"Santika, tampaknya belum berubah perangaimu yang 
sombong itu, " jawab Raja leyengmurti dengan sabaT. 
"Kehadiranku di hadapanmu, aku kira sudah lebih dari cUkup. 
Tidak pantas raja junjunganku mengotori tangannya dengan 
darahmu," ujar Raja Jayengrnurti . 
Keparat engkau J ayengmurtL Berani engkau menggurui·· 
ku ." Bersamaan dengan selesainya ucapan Raja Santika, 
secepat kilat ditusukkannya tombak pusakanya ke dada Raja 
Jayengmurti. Raja Jayengmurti yang sebelumnya sudah 
menduga kecurangan Raja Santika dengan tangkas menangkis 
tusukan itu dengan trisulanya. Kedua raja itu dengan sengit 
saling menusuk. Mereka berupaya menjatuhkan lawannya dari 
punggung kuda. 
Tombak tidak mampu membinasakan musuhnya. Mereka 
berganti dengan senjata pedang. Pedang pusaka Raja 
Jayengmurti berbentuk panjang, ramping, dan runcing 
ujungnya. Ketika diputar-putar di atas kepala, keluarlah sinar 
kebiru·-biruan dari pedang itu. Raja Santika memiliki pedang 
yang lebih besar dan penampangnya melengkung mirip bulan 
sabit. Pamor pedang itu mengerikan karena salah satu sisinya 
bergerigi tajam. Pedang yang bersinar kemerah-merahan itu 
diayun-ayunkan dengan garang oleh Raja Santika. Para 
prajurit di sek.itar kedua raja itu tanpa disadari merasa gentar 
me-ngondurkan diri pulang ke Kl1rlstam. Raja Amir tidak hJpa 
mengucapkan maaf kepada ut usanitu . Mereka berpisa:h dengan 
pen uh persahabatan dan perdamaian. 
Oalam perjalanan pu lang, seorang utusa'fJ Raja Bahman 
menggerutu. "Kalau dipiki r -pikir rnernang benar. Raja 
Bahman selalu berpesta menghamburkan uang dan tenaga 
tanpa memikirkan dari mana datangnya biaya tersebut. Pajak 
sernakin tinggi sehingga rakyat tidak pemah sempat menikmati 
hasil jerih payahnya. Sernentara itu , raja hanya menghambur­
kan uang yang sebenamya dapat dimanfaatkan untuk kepen-. 
tingan lain." 
Jawab kawannya yang lain, "Sudahlah, kahan bisanya 
hanya menggerutu. Kita tidak tahu-menahu soa1 itu dan tidak 
perlu ikut campur. Kita tahunya menjalankan perintah, ... 
sudah!" 
"Apa yang kau omongkan rnemang benar. Sebaiknya kita 
memang diam dan menjalankan perintah dengan baik. Akan 
tetapi, kita terlibat langsung dalam hal ini karena kita utusan 
khusus. Setelah mendengarjawaban Raja Amir tadi, kita menjadi 
bingung kanT' 
"Sudahlah, sekarang kita makan dulu . Kedai itu 
tampaknya cukup menyenangkan," sela utusan yang satu lagi . 
Ketiganya memasuki sebuah kedai untuk makan siang. Letak 
Kerajaan Kuristam tjdak jauh dari kedai itu . Mereka hanya 






Raja Amir menerima utusan Raja Bahman. 
12. 
para pra.iurit untuk beristirahal. 
Perwira dan senapati deClgan d-ipimpin rajanya rnasing­
masing mengadakan rapat. Mereka mengatur siasat untuk 
persiapan perang keesokan harinya. Oi pihak Raja Kobat Sarehas 
ditunjuk RE.Ua Jayengrnurti sebagai panglima perang, sedangkan 
di pihak R~ja Aspandriya sebagai panglima perang ditunjuk Raja 
Santika. 
Matahar; mulai naik, pasukan kedua kerajaan sudah siap 
berperang kembali. Sangkakata selesai ditiup . Gerakan kedua 
pasukan bagaikan air bah yang mengalir deras. Dendam kernatin 
mereka lampiaskan hari ini. Mereka dengan garang mengayun 
ayunkan senjatanya. Pedang merlebas rnengincar leher, tornbak 
menusuk ke arah lambung, anak panah berhamburan di udara 
bagaikan hujan . Pekik kesakitan dan jerit kematian mulai 
terdengar di medan perang. 
Para perwira dan senapati berkeliling medan dengan 
kudanya. memberikan bantu an kepada pasukannya yang 
t~l'(,~C ~ l' Teriakan-teriakan komando memberi semangat 
prajuiit yang mulai kelelahan. Hiruk·'pikuk pertempuran mulai 
berkurang sehingga para senapati dapat bertemu dengan 
senapati pihak lawan. Raja Jayengmurti bertemu dengan Raja 
Santika. Kedua panglirna perang sarna gagahnya . Lengkap 
dengan baju perang dan berbagai jenis senjata yang diletakkan 
di kereta kuda kedua panglima itu mulai saling mendekat. 
Raja Jayengmurti yang berperawakan tinggi semampai datang 
dari arah timur, sedangkan Raja Santika yang berperawakan 
agak pendek, tegap, dan berbulu datang dari arah barat. 
Kedua raja illl saling rnernandang. Dengan fat.apan tajam, 
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tangguh sepeni Raja Kobat Sarehas. Raja Aspandriya berpikir 
dalarn hali, "Oh, anak rnuda Raja Kobat SaJehas, engkau mau 
mencoba kesaktianku ya? Jangan bermimpi ana.k rnuda , Aku 
tidak mau engkau taklukkan hanya karena perbedaan kevak..inan 
di antara lOta," 
Sementara itu Raja Kobat Sarehas se1alu berdoa semoga 
Allah memberi kekuatan lahir dan batin kepadanya. Selain itu, 
ia pun berdoa agar raja yang angkuh itu menjadi takluk dan 
mall menganut ajar'an Islam yang suci, Demiklanlah doanya, 
"Ya Allah, aku Engkau takdirkan menjadi pemimpin dUrll a 
dan pemirnpin umat agar membimbing sesamaku berjalan d.i 
jalan yang benar. JalanoMu, Ya Allah. Tolonglah harnbamu 
yang lemah ini karena Engkau adalah sumber kekuatan dan 
kekuasaan di muka bumi ini ." Raja mud a ito juga tidak lupa 
bersujud kepangkuan ibu dan ayahnya memohon doa restu 
agar berhasil menuntun umat-Nya ke jalan yang benar. 
Pertempuran an tara pasukan Raja Kobat Sarehas dan Raja 
Aspandriya berlangsung sangat seru. Beribu·,ribu pasukan dari 
kedua belah pihak lanH dalam pertempuran sengit. Pukul­
memukul, tendang-menendang, tusuk-menusuk, serta lebas.. 
menebas mereka lakukan terhadap musuhnya, Satu persatu 
prajurit terjungkal tewas kena tusukan tombak, tebasan pedang, 
atau tancapan anak panah. Bau keringat dan anyir darah semakin 
mengalutkan suasana pertempuran. 
Menjelang matahari terbenam belum ada tanda--tanda 
pihak yang mengalarni kekalahan, Ketika sangkakala ditiup 
tanda perang ditunda sampai besok pagi, kekuatan masih 
berimbang, Malam hari dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 
SemeJ1lara itu , seplAlangnY(l ~etiga utusan taJi , Raj a Ami]" 
duduk rnerenung. 1a bertambah mllrka jika rnemikirkan sural 
undangan Raja Bahman ita , Sebagairaja yang (idak sekaya 
dibandingk an Raja Bahman , ia mera:,a lersinggung atas 
perlakuan raja itu. 1a diharuskaIl datang untuk mengakui 
kebesaran Raja Kuristam yang dungu dan gila itu, 
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30 RAJA AMIR BERSEKUTU DENGA N 
UMARMAYA DAN JAYENGM1JRTl 
Kemarahan Raja Amir didengar oIeh raja tetangga, yai 
Raja Umannaya dan Raja Jayengmurti, Kedua raja itu sepakai 
rnemihak kepada Raja Amir. Mereka rnenganggap bahwa Raj 
Bahman selain teIah menindas rakyatnya sendiri, juga telah 
menghina raja--raja di sekitamya. Kedua raja tetangga itu, Raja 
Umarmaya dan Raja Jayengmurti , mengirimkan surat kepada 
Raja Amir yang menyatakan dukungan atas sikap Raja Amir 
terhadap Raja Bahman, 
Setelah bersepakat, mereka beniga mereDcanakan 
pertemuo.n, Ketiga raja itu mengadakan pertemuan guna 
merundingkan siasat untuk menghadapi Raja Bahman Rap 
Amir, Raja Umarma.ya, dan Raja Jayengmurti bersepakat. akan 
mernerangi Raja Bahman . 
Raja Arnir, Raja Umarmaya , dan Raja Jayengmurti 
benernu di isull1a Kaos sesuai dengan kesepakatan yang Lelah 
mereka selujui . Mereka bertemu di halaman sarnpin~ istana 
Kerajaan K (lOS . Perternuan diadak an di sebuah taman yang 
dipenuhi hamparan curnput hijau yang indah dan asri , Taman 
haginya. Kedua raja yang lelah berpengalarnan ilu menyadar 
kan musuhnya dengan peperangan karena Kal8.dhara lennasuk 
raja angkara murka. L<:I terkenal sangat bengis dan pemarah, 
Raja Khaladara yang biadab itu semula bersarna rakyatnya 
suka makan sembarang binatang hasil bUfllannya di hutan, 
seperti babi hutan. Selai.n itu, mereka suka mernbunuh di antara 
sesama manusia. Akan tetapi, se telah takluk kepada Raja 
Urnarmaya dan Raja Arnsyah, Raja Kaladhara dan rakyatnya 
memeluk agama Islam. Kehidupan mereka muJai teratur. 
Mereka tidak saling bennusuhan. Mereka tidak lagi memakan 
se:mbarang daging sebagai pengganti makan nasi. Mereka tidur 
dengan teratur karena setiap hari harus bekerja keras . Mereka 
tidak lagi berjudi dan menggangu kaum wanita di desanya. 
Dernikianlah perubahan perilaku dan sifat Raja Khaladhara dan 
rakyatnya. 
Belum lama setelah penaklukkan Raja Kaladhara, kini 
muncul lagi penentang baru, yaitu Raja Aspandriya dari Negeri 
Biraji. 
Raja Aspandriya memirnpin sembilan kerajaan . Mereka 
berkulit merah, seperti tembaga disepuh, tidak ha.lus, keras, 
dan kaku serta bersifat pemarah. 1a rnemiliki tunggul 
kesaktian bergambar burung eJang dan bulan. Jik a berperang, 
mereka hanya mengibaskan tunggul itt], Dengan sekejab, 
berhembuslah angin kencang yang menerpa bari san musufL 
Akibatnya, musuh kewalahaJ] dibuatnya. KanTli.l mera·"{l hebat 
dan sakti , Raja Aspandriya mencoha menantang raja di mana 
pUll yang ia ketahui sangal sakti tennasuk Raja Kobal 
Sarehas. Ia sangat senang rnendapat lawao ya ng cukup 
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diundang ke istana untuk m~mhcrikan c~rarnah keagamaan. Raja 
Kobal Sarehas juga sering berkunjung ke pondok"pondok 
pesantren guna mengakrabkan hubungan silahturahmi yan 
sudah terjalin erat. 
ta memperiakukan rnanusia lain, terrnasuk kawan , 
kawannya dengan hormat dan kasih sayang. Kobat. Sarehas 
tidak membedakan antara anak pejabal tinggi dan orang 
kebanyakan. Baginya semua manusia sarna derajatnya di 
hadapan Allah. Ole.h karen a itu, ia sangat dicintai oleh 
kawannya. 
Sifat kemanusiaan dan kepemimpinannya yang menonjol 
itu sangat diperhatikan oleh Raja Kuparman. Hal itulah yang 
menyebabkan Raja Kuparrnan berani menobatkan Kobat 
Sarehas sebagai pemimpin dunia. Raja Kupannall tidak kenaI 
lelab rnembimbing anakmuda itu menjadi rnanusia bijaksana. 
Gemhlengan itu dijalani dengan tabal! dan senang hati oleh 
Kobat Sarehas. 
Raja Kuparman melakukan ini dengan pertimbangan 
bahwa seorang raja akan sering mendapat rongrongan dari 
kelompok raja yang tidak suka akan kepemimpinan Raja 
Kuparman. Hal itu terjadi ketika Raja Kobat Sarehas yang 
masih muda itu mengalami berbagai tantangan. la harus 
bersabar dan bijaksana menyelesaikannya. 
Belum lama berselang Raja Kaladhara, seorang raja yang 
belurn memeluk agam lsla~, mencoba menan tang Raja 
Kuparrnan . Akan tetapi, Raja Umarmaya dan Raja Amsyah 
berhasil menyadarkannya. Raja Kabat Sarehas herusaha 
mengamhil hik..mah dari peristiwa itu sebagai pelajaran 
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itu berudara sejuk kareo3 ditumhuhi pepohonaIl yang nndang, 
seperti pal~m, cemara, dan lanjung. Sela.in dllurnbuhi 
pepohonan, harnparan rurnpUi i1:u dihiasi beraneka bunga yang 
ditala oleh permaisuri Raja Kaos. Di tt>:ngah -lengah taman 
bunga itu digelar hamparafl permadani buatan Parsi yang 
berwarna merah manggis . Suasana taman yang cukup sejuk 
itu coeok untuk mengatur siasal guna menghadapi Raja 
Bahman. 
Percakapan mereka l.ampak serius walaupun dilakukan 
dengan santai. Karena pembicaraan ketiga raja itu dilakukan di 
taman sari, tidak ada orang yang tahu apa yang sedang 
dibicarakannya. Bahkan, perrnaisuri Raja Amir pun tidak 
mengetahuinya. Melihat cara bergaul ketiga raja itu, tampak 
bahwa mereka sudah akrab satu sarna lain. Memang, ketika masih 
remaja, mereka pernah berguru agama dan dmu kesaktian kepacta 
guru yang sarna, yaitu Kyai Nur AEm. Perundingan itu sesekali 
mereka selingi dengan gurauan. Tawa yang renyah seolah 
melepas kerinduan akan kenangan masa-masa keeil yang penuh 
kebahagiaan. Sebagai seorang raja, cita-eita mereka sangat suci, 
yaitu mengangkat derajat dan martahat rakyat jelata. Pada 
perundingan itu, diputuskan bahwa mereka hersepakat akan 
memerangi Raja Bahman. Mereka tidak mau takluk kepada raja 
sombong itu. 
Setelah berunding, rnereka pulang ke istana masing-masing. 
Dalam waktu yang tidak hegitu lama, mereka te .lah selesai 
mempersiapkan hala len tara. 
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Raja Amir, Raja Ul11armayo. dUll Raja Ja yellgmur/i seJang bP.l"w".IuI/!, 
di taman yal1 f; lale/ok di samping istalla Negeri Kans. 
9. RAJA DUNIA SELALO l:\HAH 
Raja Kobat Sarehas masih berusia mucla. Nanmn, ia telah 
dikukuhkan sebagai raja dunia. Raja dunia adalah pemirnpin raja­
raja yang ada di muka burni , Mereka rnerupakan kilmpulan raja·· 
raja Islam yang ada di dunia. Beratlls<·ratus, bahkan beribu-ribu 
kerajaan dari segala penjuIli angin tunduk di bawah pimpinan 
Raja Kobat Sarehas. 
Meskipun masih muda, Raja Kobat Sarehas telah 
menunjukkan kemampuannya sebagai pemimpin dunia. Selain 
cerdas dan bijaksana, ia mampu memahami tata pemerintahan 
dengan baik. Dalam kepemimpinannya, Raja Kobat Sarehas 
mendapat nasihat dari pejabat tinggi negara yang usianya 
cukup tua dan berpengalaman. Dalam bimbingan mereka, ia 
selalu patuh dan hormat kepada siapa saja, temtama terhadap 
gurunya. 
1a menuntut ilmu pemerintahan bersama beberapa pemuda 
yang berasal dari keluarga punggawa kerajaan ., Bahkan, ada 
pula pemuda desa yang ikut belajar ilmu bela diri ber­
samanya. Namun, Kobat Sarebas tidak pernah tinggi bati . 
Selain itu, Raja Kobat Sarehas juga selalu memperdalam 
pengetahuannya ten tang dmu agama. Para kyai senng 
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H Kaj<:C NUJ!; i wan, rnengapa e. ll ~k.au lega IncmperJ ayai ku. 
Engkau sunlh aku ruern bunuh Raja Amsyah 1 Padahal, i('l adalah 
raj a yang budimiHl dan bij aksana ." tanya Raj.il Sada! Kabul 
Ngumar. 
Jawab Raja Nu('siwan, "Raja yang b lja k. , bersabarlah 
dengarkan keteranganku terlebih dahulu Aku sarna sekali lidak 
pemah menulis surat untukmu agar memburmh Raja Amsyah, 
Ada orang lain yang rnemfitnahku. Mereka adalah Patih Bahtah 
dan Raja Jobin.' ; 
"Bohong! Perwira, cepat penjarakan raja busuk ini!" hardik 
Raja Sadat Kabul Ngmnar. 
Raja Sadat Kabul Ngumar tidak mengindahkan pembelaan 
din Raja Nursiwan. la perintahkan seorang punggawa membe­
lenggu dan memenjarakan Raja Nursiwan. 
4. RAJA BARMAN ,MEMPERSIAPKAN PERANG 
Pada saat itu Raja Bahman sedang duduk bersarna 
permaisUli dan para selirnya. Mereka baru saja beristirahat setelah 
lelah menyambut para tamu dari kerajaan tetangga. Dalam 
percakapan itu, Raja BarIman berkata kepada para istrinya. 
"Wahai Adindaku semua, setelah kalian menyaksikan 
pertemuanku dengan raja -raja tetangga, bagaimana pendapat 
Adinda? Apakah kekuasaanku, ketampananku, kemasyhuran­
ku, dan kekayaanku masih ada yang mengalahkan?" 
Suasana hening sejenak. Kemudian, permaisuri, setelah 
berpikir dan menata jawaban menyampaikan sembah kepada 
junjungannya dengan manja dan penuh pengabdian . "Duhai 
Paduka raja junjungan hamba, janganlah Tuan bimbang dan ragu. 
Paduka adalah seorang raja besar yang tidak ada tandingannya 
di dunia . Percayalah, Kakanda adalah seorang Raja yang perkasa 
dan sakti mandraguna. " 
Mendengar jawaban itu , raja sangat gembira, ia terbahak" 
bahak mendengar pujian istrinya. Dalam suasana bahagia itu , 
tiba-tiba datanglah ketiga utusan yang baru saja menghadap 
Raja Amir di istana Kaos. Mereka tampak lelah dan lesu. 
Heran Raja Bahman melihat wajab utusannya loyo dan pucat. 
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Raja rnernpers il akan ke.tiga pungga wa keraj.aa rt itu JIl asuk dan 
duduk di had;.Ipannya . 
NamlJn . ketika te lah berad.ii dj hadapan Raja Bahman, 
mulul rnereka seraS3 lerkunci, tidak dapat bicara. Mereka 
lidak berani melaporkan peno[akaJl Raj " AmiI' lerhadap 
undangan Raja Bahman.. Mereka khawat ir salah dal am 
rnengucapkan laporan itu. Akan tetapi , saW di antara mereka, 
Aryaguna , mulai berkata, "Saya persiJakan Man1.ri Galba 
berbicara lebih dulu." 
Mendengar perkataan kawannya itu, Mantri Galba segera 
berkata, "Maaf Paduka junjungan hamba. Harnha tidak pandai 
berbicara." Mendengar tangkisan Mant1'i Gal ba, Aryaguna 
yang baru;_s!~ja menunjuk ilu menjadi gelagapan dan pucat 
wajahnya. 1~ khawatir mendapat tugas melapoI'. Untunglah 
kawan yang ,;satu lagi, Widarba segera memberanikan diri 
memberikan,.l.aporan. 
1a berkata,"Ampun Paduka, memang melaporkan berita 
yang tidak menggembirakan itu sangat suIit, tidak semua 
orang dapat melakukannya, apalagi punggawa seperti hamba 
ini, " 
Mendengar perkataan Widarba, Raja menjadi tegang. 
Kemudian, ia menitahkan Widarba agar berbicara lebih tenang 
dan perlahan-Iahan. Widarba segera melanjutkan pembicaraan­
nya. "Sebelumnya hamba dan kawan--kawan meminta maaf 
kepada Paduka karena kami tidak berhasi1 rnengundang Raja 
Arnir unluk datang ke lstana KLiristam. Raja AmiI' justru 
rnerasa tersinggung alas undangan iw. Beliau berkata bahwa 
Raja Bahman telah menghina Raja Kao5 yang termasyhur Raja Sadal Kabul NgLllnar mendapal wejallRan dari Raja Amsyah. 
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A Olsyah lampak 'ianga1 herWlhawa di hadapannyH.. "AmpuII 
Tuanku Amsyah. Hamba memang tidal< mernpunyai mau\. Raja 
NUfsiwan telah menipu hamha agar mernbun uh Tuanku. Hamba 
mohon ampun ata~ kehodohan hamba." moho(1 R aj~ Sadal Kabul 
N flurnar. 
"Anakku, Sadat Kabul Ngumar, kekbil mu telan 
kurnaafkan . J angan ada ganjalan lagi di hatimu," kala Raja 
Amsyah. "Setiap orang pernah melakukan kesalahan Akan 
tetapi, keberanian mengakui kesalahan dan ber~edia bertobat 
adalah perbuatan yang sangat terpuji . Lupaka:nlab kejadian ini. 
Sekarang tataplah ke depan, harimu masih panjang," ujar Raja 
Amsyah lagi. 
Jawab Raja Sadat Kabul Ngumar, "Terima kasih, Tuan 
Amsyah, atas nasihatmu. Aku merasa malu karena mem­
peroleh kebaikan dari orang yang akan aku bunuh. Di man_ 
mukaku harus kusernbunyikan. Ampun Paduka Amsyah. 
Hambamu ini, jika Tuan Amsyah perkenankan, ingin memeluk 
agama Islam," ujar Raja Sadat Kabul Ngumar. 
"Alhamdullilah, Anakku. Allah telah membukakan pintu 
hatimu," ujar Raja Amsyah dengan terharu. Saat itu pula Raja 
Amsyah membimbing Raja Sadat Jabul Ngumar melafalkan dua 
kalimat syahadat. Raja Sadat Kabul Ngumar resrni rnenjadi umat 
Islam. 
Raja Sadat Ngabul Ngurnar pun mempelajari ajaran 
Islam di Mekah. Setelah tam at, mempelajari ajaran Islam, 
Sadat Ngabul Ngumar kembali ke negerinya. Di perjalanan 
pulang ke islana Abesi , ia slnggah k(~ istana rnilik Raja 
Nursiwan . 
meskipun tidak sekaya padl' ka Raja .Ami r rnenola k u:ndang<j£1 
itu dan tidak mau tunduk kepada Paduka Raja Bahrn an la 
berpesan bahwa raja sebaiknya (i dak hanya bersenang-senang 
Seorang raja hams memibrkan rakyatnya. Oleh kan;:na itu, 
Raja Amir menantang Paduka perang. Selain itu, hamha juga 
mendengar kabar dari telik sandi babwa Raja Ami l 
mengadakan persekutuan dengan Raja Urnarmaya dan Raja 
Jayengmurti. 
Mendengar laporan Widarba, panglima perang tertinggi 
kerajaan, Raja Bahrnan rnenjadi sedih bercampur marah. 
Seperti tersambar petir, parasnya tampak mer-ah padam, 
giginya bergerit-gerit, kedua tangannya menggenggarn sambil 
berdiri tegak, dan kedua matanya pun terbelalak rnerah 1a 
berseru dengan garangnya, "Tidak mungkin . Kalian bodoh 
semuanya." Ketika mendengar teriakan Raja Bahman, para 
selir dan inang pengasuh berhamburan keluar mangan. 
TinggaUah pennaisuri yang tetap berada di sisi raja. 
Para seEr yang berada di luar ruangan segera 
memerintahkan punggawa agar memanggil punggawa urusan 
rumah tangga. "Paman, cepat panggil dan kumpulkan 
punggawa tinggi kerajaan beserta para panglima per-aog. 
Kehadiran mereka tampaknya sangat diperlukan Paduka 
Raja," perintah seorang selir. 
"Baiklah Tuan Putri. Hamba segera akan memanggil 
mereka," jawab punggawa itu. 
Tidak lama kemudian, balairung telah penuh dengan para 
punggawa Linggi negara, para panglima, serta !-enapati. 
Mereka bertanya-tanya dalam hati, "Apa gerangan yang 
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lerJ <:!.d i, Paduka sccara mendadak memanggi l kila. Musuh dafi 
negara mana yang hendak menyerang. " 
Ti ba···Liba dengan suara menggeledek keras, Raja Bahman 
berkata, "Negara kita yang besar dan perkasa ini dihina oran 
lain. Oleh karena itu, aku mernanggil kalian dengan rnendadak 
hari into Kita tidak dapa! rnendiamkan perbuatan orang itu. 
Dia harns kita hajar. Orang itu adalah Raja Amir dati Negeri 
Kaos. Dia telah menolak uncianganku. Bal1kan, dia menantang 
perang kepadaku." Sl.lasana bahagia berganti dengan suasana 
persidangan darurat yang menegangkan. '"Bagaimana pendao 
patmu Paman Patih?" tanya Raja Bahman. 
"Ampun, Paduka Yang Muha. Hamba sependapat dengan 
Paduka. Mereka harus kita beri pelajaran. Demikian pendapat 
hamba, Paduka," usul Patih Bahtah. 
Selanjutnya mereka membicarakan siasat perang dan 
memilih senapati perang yang akan menghadapi Raj a Kaos. 
"Paduka, hamba mengusulkan agar Paduka rnemilih Putra 
Mahkota menjadi panglima perang. Saat ini sangat tepat bagi 
putra mahkota untuk menunjuk-"k.an kemampuannya berpe-·rang," 
usul Patih Kuristam. 
"Hamba juga sependapat dengan Paman Patih, Paduka. 
Hamba nilai dalam latihan perang-perangan yang diadakan 
beberapa bulan yang lalu, Putra Mahkota telah menunjukkan 
kemampuannya," sela Panglima Kerajaaan Kuristam . Secara 
bulat, mereka bersepakat menunjuk Putra mahkota menjadi 
senapati perang. Ia dianggap Lelah mampu menguasai stralegi 
dan siasat perang. 
Putra Mahkota segera mengadakan rapat blat dengan 
cukup jauh ke Mekah menyt'oabkan pasukaIJ Raja Sadal Kabul 
Ngumar lelah . Hihufan tanan gadis canLik yang mahir 
memainkan rebanCl telah rne1Tll,tkaunya. "Bagus, merdu, ya aku 
senang sekali. Temskan sampa] pagi. Nanti aku beri uang dinar 
emas kalian!" perintah Raja Sadat Kabul Ngumar. Sa..ropai pagi 
hari menjelang fajar mereka bersenang-·senang dan bermabuk­
mabukan. 
Raja Sadat Kabul Ngumar memanggil Abubakar, 
"Abubakar teruskan tari -tarianmu sampai esok lusa. Aku 
masih ingin bermalam di tempat ini. Engkau menginap saja di 
tenda-tenda pasukanku." 
"Ampun Paduka Yang Mulia. Hamba tidak dapat 
memenuhi permintaan Paduka. Rombongan kami akan 
meneruskan perjalanan," jawab Abubakar. 
Tanya Raja Sadat Kabul Ngumar, "Mengapa kalian 
terburu-buru? Apakah upah yang kuberikan kurang besarT' 
"Ampun Paduka. bukan uang yang kami cari . Karni ingin 
mencari Raja Sadat Kabul Ngumar dan ingin menantangnya 
berperang," jawab Abubakar. 
"Mengapa engkau menantangnya. Siapa sebenarnya 
dirimu?" tanya Raja Sadat Kabul Ngumar terkejut dan penuh 
selidik. 
"Aku Raja Mekah. Namaku Raja Amsyah," jawab 
Abubakar. 
Raja Sadat Kabul Ngumar semakin terkejut mendengar 
perkataan Abubakar. Tiba-tiba timbul rasa iba dj hatinya. Ia 
tidak mengira kalau Raja Amsyah adalah Abubakar yang papa 
dan miskin itu. Keinginan membunuh seketika lenyap. Raja 
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paslJkannya kt"' Mekah. la hertekad memtmouh Raja AmsyaJ1, 
la tidak menghiraukan nasib se bagian pas ukannya yan g 
terkepung. 
Di Mekah Raja Amsyab herpam itan kepada sana'k 
keluarganya karena hendak berke lana. " Paman Patih. 
kutiripkan negeriku untuk sementara waktu kepadamu t" kata 
Raja Amsyah. 
"Paduka akan ke mana?" tanya patih. 
"Aku ingin berkelana untuk menenangkan hatiku. Aku 
ingin lebih mendekat kepada sang Khalik.," jawab Raja 
Amsyah. 
ra keluar istana dengan menyamar sebagai orang tn a yan 
miskin dan papa. Raja Amsyah pergi hanyadiiringkan beberapa 
prajurit piIihan. 
Setelah melewati batas negeri, ia bersama para 
punggawanya menyamar sebagai rombongan kelompok musik 
dan tari. Dari hari ke hari, mereka berkeliling kampung 
mernpertontonkan kemahirannya bermain musik dan menari . 
Raja Amsyah menyarnar dan mengganti namanya menjadi 
Abubakar. 
Di perjalanan Abubakar bertemu Raja Sadat Kabul Ngumar 
dan pasukannya. Abubakar mengerti bahwa yang di hadapannya 
adalah musuh yang hendak membinasakan Mekah . Akan tetapi, 
ia berbuat seakan-akan tidak mengetahui apa"apa. Bahkan , 
Abubakar dan rombongannya dengan senang hati menghiblH' 
pasukan rnusuh. 
"Ha, ha, ha, bagus-hagus sekali tarianmu!" kata Raja 
Sadal Kabul Ngumar sambil minurn tua.k. Perjalanan yang 
para perwira. Hari itu juga diputusk.an untuk mempersiapkan 
prajurit. Prajurit yang akan maj\l perang t.e rdiri alas li '" 
kelompok, yaitu praj urit berkuda, Pf3JUrit pejalan kaki, dan 
prajurit berpanah. 
Tidak lama kemudian alun,·alun sudah dipenuhi beribu·ribu 
prajurit. Mereka menyandang peraJatan perang lengkap dan 
mengenakan pakaian yang indah··indah. Ada pasukan berbaju 
warna merah, hijau, dan kuning. Benang emas yang mewarnai 
pakaian mereka tampak 8emerlapan. Warna umbul-umbul yang 
mereka bawa pun berbeda··beda. Sebagian pasukan berumbul ,· 
umbul merah, hijau , dan kuning. Wama baju dan umbul··umbul 
menunjukkan asal kesatuan pasukan itu. Pasukan berbaju merah 
adalah pasukan berkuda. Pasukan berbaju hijau adalah pasukan 
berjalan kaki. Pasukan berbaju kuning adalah pasukan berpanah. 
Tameng baja yang dikenakan berwarna»wami. Senapati perang 
mereka dengan gagah duduk di atas kuda Parsi yang tinggi tegap. 
Beberapa prajurit pilihan dengan senjata lengkap mengawal 
senapati itu. 
Setelah seluruh pasukan siap, Raja Bahman berpidato. ra 
berusaha membangkitkan semangat para prajuritnya agar 
memiliki daya juang yang tinggi sehingga unggul di medan 
perang. Akhirnya, raja meneteskan air mata tanda ham atas 
kesetiaan prajuritnya. La pun berpikir dan bertanya dalam hati, 
"Mungkinkah menjadi raja besar di dunia mampu kuraih. Jika 
tidak berhasil, apa yang harus mereka lakukan." Saat itu Raja 
Bahman tampak letih. Namun, ia tetap bertahan dan 
menunjukkan keperkasaannya. Selesai berpidato ia berjalan ke 
tempat duduknya dengan dipapah inang pengasuhnya. 
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Setelah memberikan hormal kepada Raja Ballman, para 
praj uril berharis meningga lkan halaman is tana . Di barisan 
terdepan tarnpak putra raja rnenunggang kuda bersama senapati 
perang lainnya. Mereka telah mengalUT" siasat, mllsuh yang daLang 
ke kerajaan itu akan digiring ke perbukitan. Raja menginginkan 
agar medan peperangan tidak berada di dekat istana. Raj a 
khawatir istananya yang megah itt! akan hancur-lebur karen a 
perang. Setelah musuh berada di perbu.kit.an dan berusaha 
menaiki buki t itu, para prajur1t Kuristam akan menghujaninya 
dengan batu. Mereka memperkirakan akan berhasil mengalahkan 
musuh sehingga Raja Bahman dapa! dinobatkan sebagai raja 
besar di dunia. Demikianlah dugaan Paub Bahtah dan Raja Jobin, 
abli strategi setiap pergolakan di Kerajaan Kuristam. 
Patih Bahtah sangat dipercaya oleh raja. Raja Bahman 
hampir selalu menyetujui usul patih itu . Raja Bahman 
menganggap Patih Bahtah dan Raja Jobin sebagai saudaranya 
sendiri. Patih Bahtah dan Raja Jobin pun tidak kenaI lelah. 
Mereka selalu mendukung Raja Bahman agar menjadi Raja 
Dunia. 
pasukan Raja Bahman dengan cepa! dapat ITiengatur posisi. 
Mereka membentuk barisan dengan POSiSllrls!Jla . Tiga senapati 
ditempatkan di setiap ujung trisula. Hal ini dilakukan agar secar"a 
langsung dapat rnenusuk jantung bari.san musuh. J ika rnusuh 
sudah terbelah, dua ujung trisula di kedua slsi akan menangkup 
dan mengepungnya. 
Pertempuran terjadi dengan sengit. Pasukan Raja Abesi 
yang cukup terlatih bertindak kasar dan beringas dalam 
pertempuran. "Tebas, babat, sembelih," terdengar teriakan 
keluar dari mulut mereka. Sesaat pasukan Raja Bahman 
terperangah dan terkejut. Sejak memeluk agama Islam, 
mereka tidak pernah melakukan hal seperti itu dalam 
peperangan. Melihat pasukannya agak terdesak, para senapati 
pasukan Raja Bahman segera mengelilingi arena pertempuran 
dari berbagai sisi sambil mengumandangkan takbir. " Allah hu 
Akbar, Allah hu Akbar, Allah hu Akbar." Ternyata takbir 
yang mereka ucapkan besar pengaruhnya. Semangat pasukan 
yang sempat kendor karena ngeri mendengar ucapan kotor 
pasukan Abesi segera bangkit kembali. Bahkan, kumandang 
takbir menggema di seluruh medan laga. Situasi menjadi 
berbalik. Pasukan Raja Bahman sekarang berada di atas 
angin. Musuh dengan cepat terdesak. Strategi yang mereka 
terapkan berhasil dengan jitu. Barisan musuh terbelah menjadi 
dua dan sekaligus terkurung ketika dua ujung trisula menangkup 
dan mengepung mereka. 
Pertempuran semakin sengir, Raja Bahman berhasil 
melumpuhkan sebagian prajurit Abesi . Namun, Raja Sadat 
Kabul Ngumar berhasil meloloskan diri bersama sebagian 
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sru;aran amubn pasukan KeraJaan Abesi p&'iukan ~a nd i 
Mekah yang ter:-.ebar til perhalasan negen me-lihat kese­
wt: nang-wenangan pasuka n Raj a Abesi tvl e n; k a segen 
melaporkan kt;" induk pasukan. Kemudian heri t;) iw di reruskan 
kepada Panglima Keraj aarl Mekah, Abdul Mutaiih. Berita 
kepergian pasukan Keraj aari Abesi ke Mekah dengan cepat 
diketahui pula oleh Raja Ka05, Raja Umannaya, dan Raja 
Kobat Sarehas. 
"Paduka Raja DUIlia, keamanan dunia dalam bahaya. 
Raja Abesi sebentar lagi melalui negara kita. la dan 
pasukannya yang kuat akan ke Mekah membunuh Raja 
AmsyalL Hamba mohon Paduka dengan bij ak menunjuk 
seseorang untuk menghadapi Raja Sadat Kabul Ngumar," 
sembah Raja Umarmaya. 
"Baiklah, aku putuskan Raj a Bahman dan pasukarmva 
menghadapi raja kafir itu," jawab Raja Kobat Sarehas deng 
pasti. Sural perintah segera disampaikan. Raja Kobat Sarehas 
memerintahkan Raja Bahman menghadapi Raja Sadat Kabld 
Ngurnar. 
Raja Bahrnan dari Kuristarn rnemiliiG pasukan yang dapat 
diandaikan. Apalagi selelah ia rnemeluk agama Islam, 
keyakinannya terhadap Allah semakin menebal. "Ya Allah, 
birnbinglah hamba··Mu, lindungilah paSUkaTLKU dari kelaliman 
musuh," pinta Raja Bahman sebelum berangkat ke medan 
tempur. 
Raja Bahman dan pasukannya sengaja mcnghadang mllsuh 
jauh di (uar batas kOla. Ia tidal<. ingin peperangan b~rkecarnllk 
di daerah padat penduduk. Karena sudah mengenal medan, 
Irill.!j··iringan pasukan kerajaan Kuristam menuju perbukitan. 
Mereka bersorak ·snrai gemuruh suaranya. 
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5. RAJA BAHMAN MURKA 
Prajurit Kerajaan Kuristam telah mengenal medan perang 
dengan baik. Mereka sering berlatih perang-perangan di temp at 
itu. Oleh karen a itu, dengan cepat rnereka dapal mendaki hukit 
yang cukup curam itu. Di Inar dugaan, sebelum sampai di puncak 
bukit, rnendadak mereka bertemu dengan pasukan musuh. 
"Musuh·musuh! Semua waspada dan berpencar! lalankan semua 
rencana kita!" teriak para senapati. 
Pasukan Kuristam segera berpencar dan mengatur siasat. 
Tentara Kuristam mengepung prajurit Kerajaan Kaos. Prajuril 
Kuristam dengan cepat berhasil menggiring musuhnya agar 
jangan sampai rnendaki ke perbukitan. Rencana im memang 
sudah diatur sebelumnya. Mereka dituntut mampu memhuka 
medan pertempuran di suatu lempal yang j auh dari pusat 
kerajaan. Siasat ini hams sukses dilakukan oleh pasukan 
negeri Kuristam. Raja Bahman tidak menghendakj peperangan 
menjalar hingga ke istana kerajaan. 1a tidak berkenan dan 
khawatir jika istananya yang rnegah itu rusak dihancurkan oleh 
pasukan musuh . Keberhasilan Tentara Kuri "tam menggiring 
tf-Iltara musuh itu disyukuri oleh Raja Bahman. la berharap putra 
mahkota berhasi 1 mengnsir pasukan musuh. 
Iaksanakan perintah Paduka.n 
Palih Kerajaan Abesi segent rnemeri ntahkan panglima 
kerajaan agar segera menghimpun kekuatan. Haoya dah~m 
waktu se lengah hari pasukao Kerajaan Abesi sudah dapat 
dihimpun. Mereka berbaris rapj di ahmalun kota lengkap 
dengan senjatanya. Pasukan berkuda, pasukan pejalan kaki, 
pasukan pernanah, dan pasu kan sandi berbaris sesuai 
kelompoknya. Raja Sadat Kabul Ngumar di dampingi panglima 
perang rnemeriksa kesiapan pasukan. "Baik-baik, aku pnas dan 
senang melihat perajuritku siap tempur," ujar Raja Sadat Kabul 
Ngumar. 
Setelah persiapan dirasa cukl1p, Raja Sadat Kabul 
Ngumar memerintahkan panglirna memberangkatkan pasukan. 
lring-iringan pasukan yang rnenyemut itu rnengejutkan penduduk 
yang desanya dilalui. Mereka segera bersembunyi setelah 
mengetahui bahwa pasukan itu berasal dari Kerajaan Abesi. 
"Lari, lari , nanti kita dibunuh dan dirampok!" teriak sebagian 
penduduk desa sambillari terbirit~birit ketakutan meninggalkan 
pekerj aan yang sedang mereka lakukan. Para petani 
meninggalkan sawah ladangnya. Para pedagang dengan 
tergesa-gesa membungkus barang dagangannya dan lari terbirit", 
birit. Pintu dan jendela rumah ditutup. Penduduk desa 
mengetahui bahwa pasukan Abesi senang merampok, memper·· 
kosa , serta merusak milik orang lain . 
Berhari-hari pasukan Raja Abesi menernpuh perja lanan ke 
Mekah. Sepanjang jalan mereka melakukan perhuatan yang 
merugikan penduduk. Ternak dan hasil humi milik penduduk 
dirampoknya. Harta benda mereka pun tidak luput dari 
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membuat surat palsu yang ditujukan kepada Raja Kerajaan 
Abesi, Raja Sadat Kabul Ngumar. lsi surat itu seolab-olah 
Raja Nursiwan mcngajak Raja Sadat Kabul Ngumar bersekutu 
membunuh Raja Amsyah, Raja Mekah. 
Patib Bahtah mengetahui bahwa Raja Sadat Kabul 
Ngumar adalah raja yang tidak pemarah. Raja Sadat juga 
tidak mempercayai adanya Tuhan atau kafir . Raja dan 
rakyatnya setiap hari bennabuk-mabukan dan memakan 
daging binatang buas, seperti barimau, gajah, dan babi hutan . 
Perkiraan Palih Bahtah tidak meleset. Setelah menerima surat 
palsu itu, Raja Sadat Kabul Ngumar tanpa berpikir panjang 
menerima ajakan keji itu . 
"Paman Patih , perintahkan kepada pang lima untuk 
mempersiapkan pasukan yang kuat, " perintah Raja Sadat 
Kabul N gumar . 
"Ampun, Tuanku. Kerajaan manakah yang hendak kita 
serang?" tanya patih. 
"Kita akan menyerang Kerajaan Mekah dan membunuh 
Raja Amsyab , " jawab Raja Sadat Kabul Ngumar. 
"Sekali lagi mohon ampun Paduka . Apakah tidak 
sebailcnya Paduka mengadakan rapat dahulu guna membicara­
kan persoalan ini. Menurut hamba, peperangan bllkan 
merupakan hal yang sepele karena menyangkut hidup dan mati 
manu5.ia, II saran patih. 
"Jalankan saja perintahku, Paman Patih . Makin cepat 
makin baik," kata Raja Sadat Kabul Ngumar sambil 
membelalakkan matanya. 
Jawab paman patih, "Ampun Duli Yang Mulia, hamba 
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Pertempuran di perbukitan semakin sengit. Pasukan 
musuh sangat tangguh. Mereka tampak sigap menghindari 
lontaran batu yang seperti hujan datangnya. Tidak henti­
hentinya pasukan Kuristam menggelindingkan batu yang 
ternyata memang telah dipersiapkan untuk memorak­
porandakan tentara musuh . Pertama kali memang tentara 
rnusuh tampak kewalahan ketika mendapat serangan batu yang 
menggelinding deras dari atas bukit. Akan tetapi , lama­
kelamaan mereka dapat menanggulangi bahaya hujan batu itu. 
Mereka tidak kewalahan lagi. Bala bantuan prajurit Kerajaan 
Kaos sudah berdatangan sehingga jumlah pasukan musuh yang 
memerangi kerajaan Kuristam semakin banyak. Sekarang 
pasukan Kerajaan Kuristam yang mundur. Mereka tercecer 
diserang oieh sebagian pasukan musuh yang berhasil 
menerobos hingga ke atas bukit. Tentara musuh seolah-olah 
merembes seperti air. Satu per satu prajurit Kerajaan Kaos 
memasuki daerah musuh dengan gagah berani. 
Keadaan berbalik. Kini pasukan Kerajaan Kuristamjustru 
yang tercecer. Putra mahkota yang semula sangat bersemangat 
kini mulai panik. Putra mahkota memerintahkan prajuritnya 
mundur selangkah dan berusaha menghindari serangan musuh. 
Gerakan mereka hanya bersifat melindungi did . Akhirnya, 
mereka rnengbilang entah ke mana. Sementara itu, Widarba 
sebagai perwira pilihan dengan gagah berani menyambut 
musuhnya dengan pedang dan tombak kesayangannya. 1a tidak 
mengbiraukan kawannya telah berhamburan menjauh dan 
melarikan diri. 
lumlah pasukan musuh memang banyak. Mereka adalah 
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pasukan Tuan Amsyah atau Labdahur, Raja Kebar, Panglima 
Maryunani, Raja Jabetbruni, Raja Atas Angin, Raja Bagid, 
Raja Sarkam, Raja Banon, serta Tuan Mahtal. Mereka semua 
turut membantu dalam pertempuran itu. 
Putra mahkota kerajaan Kuristam dan pasukannya 
kembali ke istana. Raja Bahman tidak senang menyaksikan 
kepulangan anaknya itu. Melarikan diri dari medan perang 
berarti pengecut. Pemuda perkasa handalan Raja Bahman 
telah lari dari medan perang karena takut mati. Raja segera 
mengambil cambuk untuk menghajar putranya yang sangat 
memalukan itu. Raja Bahman dengan sangat geram mencam­
buki putranya tanpa henti-hentinya. 
"Pengecut kau! Tidak pantas engkau menjadi putraku. 
Apa jadinya kerajaan ini jika pewaris takhta seburuk ini 
perilakunya. Memalukan, ... lebih baik engkau mati saja," 
teriak Raja Bahman dengan geramnya. 
Untunglah istrinya segeradatang menenangkan kemurka­
an raja. Dengan bersusah payah, permaisuri itu berusaha 
menyadarkan suaminya. "Ingat Kanda, mencambuki anakmu 
berarti mencambuki diri Kanda sendiri. Janganlah Kanda 
murka karena keinginan dan cita-cita Kanda tidak tercapai. 
Jika ingin membuktikan ketangguhan musuh yang tidak 
mampu dihadapi anak kita, marilah bersama-sama kita maju 
ke medan perang. Janganlah Kakanda menyiksa anak kita. Ia 
telah meminta maaf Kanda. Ingat, Kakanda berdosa jika tidak 
mampu memaafkan anak kandung Kakanda sendiri. " 
Mendengar tutur kata Permaisuri, raja menjadi sadar akan 
kekeliruannya. Ia duduk merenung dan tidak mau ada orang 
8. RAJA DUNIA MENGHADAPIRONGRONGAN 
Upacara penobatan Raja Kobat Sarehas telah selesai 
dilakukan. Para raja undangan telah kembali ke negerinya 
masing-masing. Mereka pulang dengan berbagai kenangan dan 
harapan indah. Sebagai tuan rumah yang baik, Raja Kobat 
Sarehas menghadiahkan bermacam-macam barang berharga, 
seperti kain sutera halus, batu permata, uang dinar emas, 
pusaka, dan tidak ketinggalan seekor kuda jantan Parsi bagi 
setiap raja yang hadir. 
Dunia kembali tentram dan damai. Akan tetapi, ada 
pepatah "Dalam laut dapat diduga, dalam hati siapa tahu". Di 
balik ketenangan itu temyata masih ada api dalam sekam. 
Patih Bahtah tidak senang dengan kedamaian. Ia ingin sesama 
manusia saling bermusuhan. Kerajaan yang satu berperang 
dengan kerajaan lainnya. Kekacauan muncul di mana-mana. 
"Apa artinya hidup sebagai lelaki kalau hanya diam 
duduk termenung saja. Lelaki jantan harus berani berperang. 
Membunuh musuh sebanyak-banyaknya. Bukan seperti banci 
hanya pandai berhias dan makan enak," demikian pikir Patih 
Bahtah. 
Untuk mewujudkan maksudnya itu, Patih Bahtah 
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Prahu Madura dan b11 pati lainnya merasa terharu setelah 
mendengar kata-kata Tuan Semberek. Mereka juga sangat sedih 
karena bcrpisah dengan TLJ ~ln Semberek. Di c1J1tara mereka sudah 
terjalin persahabatan. 
Johanis Pos menerima penyerahan dari Tuan Semberek. 
Sekretaris Johanis Pos selanjutnya membacakan surat 
pengangkatan dan pemberhentian Gubernur Semarang. 
Bunyi meriam terdengar sebagai tanda peresmian 
pengangkatan Johanis Pos sebagai gubernur. Makanan dan 
minuman disuguhkan. Mereka bersuka ria sambi! menikmati 
hidangan yang telah disediakan. 
Setelah resmi menjadi gubernur, Johanis Pos mengganti 
pejabat lama. Tuan Kopegrum diangkat sebagai pembesar di 
Surabaya, yaitu menggantikan Tuan Sakeber. Tuan Berton 
oiangkat sebagai penguasa di Bandan, dari Tuan Petor diangkat 
sebagai petinggi di Jepara. 
Tuan Kopegrum setelah diangkat menjadi pemhesar di 
Surabaya menghadap Tuan Sakeher, "Tuan, aku sekarang sebagai 
pembesar di sini yang menggantikan Tuan," katanya sambil 
menyerahkan surat pengangkatannya. 
Tuan Sakeber menerima surat itu dengan gemetar. Dalam 
hatinya ia marah, tetapi disamar dengan tertawa . Tuan Sakeber 
tidak berani menentang Guhernur Semarang. 
"Baiklah , Tuan Kopegrum. Aku menerima keputusan ini. 
Aku pun di sini hanya sekedar menjalankan perintah ." 
Setelah menyerahkan kekuasaan, Tuan Sakeher pamit akan 
meninggalkan Surabaya. Sementant itu, Tuan Kopegrum 
sebagai pembesar yang baru di daerah timur mengadakan 
yang mendekal. l ~ trinya pUll dimintanya pergi ke tika akan 
berusaha mendekatinya. Wanita yang hijak itu segera pergi. la 
berpikir, "Lebih baik aku rnenjenguk anakku yang sedanp, dirawat 
Paman Demang." 
Suasana istana hiruk-pikuk. Seluruh penghuninya bempaya 
ingin membantu mengobati putra mahkota. Dari bilik kamar 
terdengar suara Paman Demang sedang menasihati putra 
mahkota. Permaisuri diam saja. Ia merasa bersyukur dan sangat 
senang jika Paman Demang mau menasihati anaknya itu. 1a 
segera mendekat sambil rnendengarkan nasihat itu. Katanya, 
"Kau masih beruntung Anakku, ayahmu tidak mernbunuhmu. 
Seorang yang sedang cemas karena cita-citanya tidak terkabul 
akan membunuh orang dengan mudah . Untunglah ibu selalu 
berada di sampingmu. Kau masih selamat: Perjuangan membantu 
ayahmu masih panjang dan sangat banyak. Tidak hanya 
berperang, tetapi juga memajukan rakyat dalam bertani. Hal itu 
pun merupakan satu perjuangan. Mengangkat derajat rakyat 
jelata, itu juga rnerupakan tugas mulia yang dapat dilakukan oleh 
siapa saja yang ingin melakukannya. Engkau tidak perlu berputus 
asa. Bantu ayahmu yang sedang dalam keadaan duka. Ia tidak 
rnarah denganmu. 1a sedang marah terhadap dirinya sendiri. Ia 
sangat memerlukan bantuanmu. " Demikian pesan Paman 
Demang, pemuda itu tampaknya dapa1 menerima nasihat orang 
tua itu. 
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Pasukan Kerajaan Kaos sedang bertempur dengan pasukan Kerajaan Kuristam 
Pasukan Kerajaan Kuristam berada di atas bukit dan menggelindingkan 
batu ke' arah pasukan Kerajaan Kaos yang berada di bawah 'hukit. 
Bunyi gamelan mengalun dengan rnerdu , Dari wang 
samping, muncullah lima orang pena.ri wanila yang cantik 
jelita, Mereka memaka:i gaun panjang berwarn.a biru met dan 
baju lengan panjang berwarnEI merah hati. Kerah baju dihiasai 
benang renda keemasan. Selendang sutra halus berwarna biru 
muda melilit di pinggangnya. Rambut penari it.u dibiarkan 
terurai sepundak dan dihiasi mahkota kecilberwarna 
keemasan dengan indah. Hadirin terpesona melihat 
kegemulaian kelima penari itu. Gerakan mereka terkadang 
lemah-lembut, tetapi adakalanya diselingi gerak dinamis yang 
sangat lincah. Irama gemelan sangat serasi dengan gerak tari 
mereka. 
Sambil menikmati pementasan kesenian, pembawa acara 
mempersilakan para undangan menikmati hidangan yang 
tersedia. Berbagai sajian lezat sudah ditata rapi di meja-meja 
berhias yang berjejer di sekeliling mangan. "Benar-benar pesta 
penobatan yang meriah dan agung. Kita layak bersyukur ke 
hadirat Allah subhanhu wataala atas berkah-Nya ini," kata Raja 
Bahman kepada Patih Bahtah. Patih Bahtah diam saja dan tidak 
menanggapi ucapan raja Bahman. Patih Kerajaan Kuristam ini 
tampaknya lebih tertarik kepada hidangan lezat yang tersaji. Para 
undangan tampak menikmati sajian itu dengan wajah yang 
menunjukkan kepuasan, 
Oi luar istana rakyat kecil juga ikut bergembira 
menyambut penobatan Raja Kobat Sarehas . Mereka sengaja 
mengenakan pakaian bagus yang dimilikinya. Beraneka wama 




Raja sedang beTmurarn dUq3. Berhari ··hari hanya rnelamun 
kerjanya. Ia tidak rnau di temui siapa pun. Melihal hal ilu, 
permaisuri berupaya menemui Begawan Wismamitra, guru 
suaminya. Ia berharap guru:oya dapat menghi bur dan menasihati 
Raja Bahman. Oleh karen a itu, permaisuri meminta tolong 
Begawan Wismamitra menemui Raja Bahman. Begawan
• 
Wismamitra setuju. 
Begawan Wismamitra mendatangi raja dengan pasti. ra 
langsung menyentuh pundak raja sambi! berkata halus dan 
lembut. "Anakku, aku kira engkau perlu nasihatku. Semoga 
engkau berkenan menerima kehadiranku ini ." 
Melihat gurunya sudah berada di hadapannya barulah Raja 
Bahman sadar dari lamunannya. Ia tersenyum tanda berkenan 
akan kehadiran orang tua itu. ra segera menyembah. Namun, 
begawan itu tidak suka disembah dengan cara seperti itu. 
"Cukup Anakku, engkau tidak perlu melakukan itu. Aku 
senang klu"ena engkau menerima kehadiranku dengan lapang 
dada." kata Begawan Wismamitra dengan halus. Seharian itu 
Raja Bahman mendapat bimbingan kerohanian dari Begawan 
Wismamitra. 
Pel10batan Raja K nbat Sarehas yang dihadiri para raja taklukan. 
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6. RAJA BARMAN TAKLUK 

Peperangan telah bera.k.hir. Raja Bahman dapal ditakluk­
kan Raja Kaos . S e bagai tawanan perang, Raja Bahman 
diperlakukan dengan honnat Meskipun dij aga ketat, ia tetap 
diperbolehkan menempati istananya. "Saudaraku Bahman. 
Engkau memang telah kutaklukkan, tetapi engkau tetap boleh 
memerintah di negerimu. Ingat Saudaraku , aku tidak 
menaklukkan badanmu, melainkan menaklukkan keangkara­
murkaanmu terhadap Allah. Kini engkau telah memeluk agam 
Islam. Semoga persaudaraan di antara bta menjadi erat," tukas 
Raja AmiI'. Memang, Raja Amir dari Kaos memerangi Raja 
Bahman sekedar ingin menyadarkannya. Ia tidak bermaksud 
merebut kerajaan milik Raja Bahman. 
Setelah mengalami kekalahan, Raja Bahman baru menyadari 
kekeliruannya, "Ya, Tuhan apa salahku? Mengapa rakyatku ikut 
menderita karena kesombonganku?" Raja Bahman meratapi 
kekeliruannya selama ini. " Peperangan telah rnembinasakan 
mereka. Harta benda mereka musnah. Banyak anak yatim karena 
ayahnya lew as di rnedan perang. Penduduk Kuristam yang 
menjadi Janda pun bertambahjumlahnya karena suaminya gugur 
di medan laga··. 
kepada Saudara-sauda:raku para raja yang lelah mempercay~j .. 
ku sebagai raja dunia. Pengakuan dan ke.percayaan ini merupakan 
tanggung jawab yang berat. Namull, dengan rida Allah, saya 
berjanji Insya Allah mampu memimpin Saudara··Saudara dengan 
baik. Dalam kesernpatan ini, saya ingin mengingatkan diri saya 
dan Saudara-Saudara yang lain." 
"Seorang manusia seyogianya memilih hubungan yang baik 
dengan lima pihak lain . Pertarna, seorang manusia wajib beriman 
dan bertakwa kepada Allah subhanahu wataala. Kedua, seorang 
manusia wajib merawat dan menjaga dunia temp at hidup kita 
ini. Ketiga, seorang rnanusia harus marnpu menjahn hubungan 
baik dengan masyarakat. Keempat, seorang manusia harus 
mampu menjalin hubungan baik dengan sesama manusia orang 
per orang. Kelima, seorang manu sia harus mampu 
mengendalikan dirinya sendiri. Sekali lagi, semoga Allah 
memberikan bimbingan kepada kita . Amin." 
Acara penobatan belum selesai. Pernbawa acara selanjutnya 
rnempersilakan ulama agung istana Kyai Mubalig membacakan 
doa demi keselamatan Raja Kobat Sarehas dan rakyat sedunia. 
Ruangan sejenak sunyi penuh khidmat. Selesai pembacaan doa 
oleh Kyai Mubalig, pernbaca acara membe-ritahukan kepada 
hadirin bahwa acara selanjutnya adalah pementasan kesenian. 
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bertaJrJ1takan intan berlian. Para hadirin dipersilakan duduk 
kembali . Kemudian, terdengar gang besar terbuat dari 
perunggu di pajak ruangan dipukul tiga kali aleh kadi negeri. 
Selesai gang berbunyi, Raja Umarmaya tampii ke mimbar. 
Raja Umam1aya bersiap membacakan surat penobatan. 
Sebelumnya ia tidak lupa membungkukkan badan di hadapan 
Raja Kabat Sarehas. Dengan suara lantang, Raja Umarmaya 
atas nama raja-raja sedunia mengangkat Raja Kabat Sarehas 
sebagai pemimpin dunia. 
Mereka berjanji akan mematuhi permtah Raja Kabat 
Sarehas. "Semaga dalam kepemimpinan Paduka Raja Kabat 
Sarehas, kami rakyat sedunia hidup sejahtera dalam lindungan 
Allah subhanahu wa taala," demikian bunyi sebagian pidata 
Raja Umarmaya. Selesai membacakan surat penobatan, Raja 
Umarmaya kembali membungkukkan badan penuh hannat 
kepada Raja Kabat Sarehas. 
Raja Kabat Sarehas secara resmi telah dilantik menjadi 
raja dunia. Sebagai raja dunia, Raja Kabat Sarehas tampil 
menuju mimbar memberikan kata sambutan. Sebelum 
memulai sambutannya, Raja Kabat Sarehas sejenak 
memandang para tamu. Kemudian beliau menganggukkan 
kepala penuh hannat dan berwibawa. "Saudara-saudaraku 
para raja, pejabat kerajaan, punggawa, serta rakyatku 
sekalian. Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pada hari yang berbahagia dan penuh rakhmat ini, kita 
panjatkan puj i syukur atas karunia-Nya. Semaga kita selalu 
dalam lindungan-Nya. Amin. Saya sebagai pribadi, sebagai 
. kepala keluarga, dan sebagai raja, mengucapkan terima kasih 
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Begawan Wismamitra, guru Raja Bahinan, mengetahul 
bahwa murid kesayangannya sedang mengalami penyesalan 
yang mendalam. Bukan kekala.b.anperang yang menyebabkan­
nya, melainkan penyesalan terhadap dasa yang pernah 
dilakukan. Begawan "\\Tismamitra pun menasehatinya. 
"Bahman, kekalahan adalah kemenangan yang tertunda. 
Engkau tidak usah meratapi kekalahan ini . Justru engkau 
selayaknya mensyukuri peringatan yang diberikan sang 
Penguasa. Sang pencipta telah membuka pintu hatimu dengan 
cara ini. Sekarang bangkitlah , bangun negerimu, sejahterakan 
rakyatmu. Sebagai raja, engkau wajib memberikan rasa aman 
terhadap rakyatmu," demikian ujar Begawan Wismamitra. 
"Terima kasih, Guru," ucap Raja Ballman. "Aku masih 
diberi kesempatan aleh Sang Pencipta untuk bertabat. Aku 
akan memperbaiki sikapku yang keliru. Semaga dengan restu 
Guru, aku mampu bangkit kembali. Aku berjanji akan 
menyejahterakan kehidupan rakyatku yang parak-poranda 
karena peperangan ini," ujar Raja Bahman. 
Gum dan murid itu semalaman tidak tidur. Mereka 
melepas rindu dengan melagukan kidung pilihan. Begawan 
Wismamitra sengaja memilih kidung yang berisi ajaran 
kehidupan tentang perilaku dan sikap searang raja yang baik. 
Raja yang bijak hams mampu memberi contoh kepada 
punggawa dan rakyat. 1a harus tegas menindak siapa saja yang 
telah berbuat salah. Dia akan memberikan hadiah kepada yang 
telah berjasa terhadap negara. Dia juga rela berkorban derni 
negara dan bangsa . 
Keesakan harinya, Begawan Wismamitra berparnitan 
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pulang ke padepokan. Raja Bahman dan permaisuri Dewi 
Sekar Arum dengan khidmat mengantarkan kepergian 
begawan itu. Mereka berdua menyembah dan memohon doa 
restu kepada guru bijak itu. Begawan Wismamitra pergi 
dengan berjalan kaki. Selama hidupnya, ia jarang menaiki 
kuda atau kereta kuda . Konon Bagawan Wismamitra memiliki 
kesaktian dapat berjalan secepat angin. 
Beberapa hari kemudian Raja Bahman dan permaisuri 
pergi menghadap Raja Amir di Negeri Kaos. Secara resmi ia 
menyatakan kepatuhannya kepada Raja Negeri Kaos. Mereka 
pergi ke Negeri Kaos berkendaraan kereta kuda dengan hanya 
diiringkan beberapa ratus prajurit pilihan. Letak Negeri Kaos 
cukup jauh dari Negeri Kuristam. Jarak kedua negara kira­
kira 1.000 pal. Mereka bermalam di tengah hutan atau di 
pedukuhan kecil. Bila fajar tiba, mereka melanjutkan 
perjalanannya. Lima hari lima malam mereka menempuh 
jarak itu. Sesampainya di batas Negeri Kaos, mereka sengaja 
beristirahat. Rombongan Raja Bahman menghadap Raja Amir 
pada keesokan harinya. 
Di penghadapan agung, Raja Bahman disambut dengan 
penuh kebesaran oleh Raja Amir. Istana Kerajaan Kaos dihias 
dengan indah oleh para seniman kerajaan. Sepanjang jalan 
yang dilalui Raja Bahman, rakyat berdiri berjejer di Kanan 
dan kiri jalan. Menjelang masuk ke gapura istana, permadani 
merah yang tebal digelar. Raja Amir dan permaisuri 
menunggu Raja Bahman di pintu masuk pendapa agung. 
Mereka berpelukan dengan akrab layaknya dua bersaudara 
yang sudah lama tidak berjumpa. 
menghiasi lantai istana temp at perjamuan akan diselenggara­
kan. Kursi-kursi tamu terbuat dari kayu cendana berukir yang 
harum baunya. Untuk memeriahkan upacara penobatan, akan 
dipentaskan berbagai acara kesenian, seperti wayang kulit, 
tayuban, tari topeng, d:m lawak. 
Petugas jasa boga sibuk mempersiapkan hidangan lezat 
bagi tamu undangan. Mereka menyediakan bermacam-macam 
hidangan, seperti kue, bubur sung sum , bubur cadil, bubur 
merah-putih, serbat, kelapa kopyor, es dawet, kambing 
guling, nasi kebuli, gulai, opor ayam, ayam panggang, dan 
pepes ikan. 
Pada hari Anggarakasih, tepat bulan purnama mencapai 
puncaknya, upacara penobatan Raja Kobat Sarehas dilakukan. 
Tamu raja tetangga sudah berdatangan, seperti Raja 
Nursiwan, Raja Jobin, Patih Bahtah, Raja Bahman, dan Raja 
Jayengmurti. Mereka berpakaian kebesaran yang indah dan 
gemerlapan. Para tamu itu diantarkan dayang-dayang menuju 
ke tempat yang sudah disediakan. 
Kursi yang disediakan telah penuh dengan tamu 
undangan. Pembawa acara segera memulai acara penobatan 
dengan mengucapkan selamat datang kepada para tamu. 
Setelah itu,· para ulama dan petugas kerohanian dipersilakan 
agar memasuki ruangan. Mereka beriringan masuk menuju 
tempat duduk yang disediakan. Tidak lama kemudian, 
pembawa acara mempersilakan para hadirin berdiri sejenak 
karena Raja Kobat Sarehas dan permaisuri akan memasuki 
ruangan. Dengan gagah, Raja Kobat Sarehas menduduki 
singgahsana keemasan yang dihiasai kepala burung garuda 
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7. PENOBA1~!\N RAJA DUNIA~ 
KOBAT SAREHAS 
Raja Kobat Sarehas adalah putra Raja Umannaya dan cucu 
Raja Amsyah. La dinobatkan menjadi raja s~jak masih kanak 
kanak ketika negara dalam suasana darurat. Sekarang 
kepemirnpinan Raja Kobat Sarehas mendapat pujian negara 
bawahan. Keadilan dan kebijakan Raja Kobat Sarehas menjadi 
eontoh yang baik bagi raja-raja lainnya. Pertanian, petemakan, 
dan perdagangan maju dalarrl kepemimpinan Raja Kobat Sarehas, 
Setahun para petani mampu memanen padi tiga kali . Banyak 
penduduk desa yang memiliki sapi, kerbau, kambing, ayam, dan 
itik. Pasar··pasar selalu dipenuhi para pedagang dan pembeli. 
Rakyat hidup makmur dan sejahtera. Mereka berkeeukupan 
sandang dan pangan. 
Menjelang usianya yang kedua puluh, Raja Kobat Sarehas 
dinobatkan secara resmi menjadi raja . Raja UrnanTIaya 
mendapat tugas melaksanakan penobatan itu. Dibantu raja,-raja 
tetangga Raja Umarmaya mempersiapkan upaeara penobatan 
itu dengan meriah. lstana djhias dengan umbu) ·umbul 
berbagai wama. Hiasan dauD janm menarnbah semarak 
suasana di keraton. Permadani hijau tua dari lstambul 
"Apa kabar Saudaraku Bahman. Mudah-mudahan engkau 
berdua senang tinggal di iSlanaku ," samhut Raja Arnir. 
Raja Bahman dipersilakall duduk sejaJar dengan Raja 
Amir. Perlakuan istimewa ini di luar dugaan Raja Bahman. [a 
dan permaisuri terharu rnemperoleh kebaikan Raja Amir. 
Aeara pertama dalam kunjungannya itu adalah kedua belah 
pihak saling memberikan sambutan. Lalu , Raja Bahman 
menyerahkan upeti beberapa peti kain sutera halus. Batu sariI' 
dan jade serta perhiasan yang terbuat dari emas untuk 
permasuri Raja Amir. 
"Paduka dan permaisuri , terimalah eenderamata yang tidak 
berharga ini sebagai ikatan persaudaraan kita," kata Raja 
Bahman. 
"Terima kasih Adinda Bahman. Aku dan istriku ingin 
membalas pemberianmu dengan sebuah kitab sur-i, Alquran. 
Semoga semakin terbuka keimananmu, amin." ucap Raja Amir 
penuh haru. 
Raja Amir menyerahkan kitab suei Alquran yang ditulis 
dengan tinta emas dan perlengkapan sembahyang kepada Raja 
Bahman dan permaisuri . Sejenak mereka terkejut menerima 
pemberian Raja Amir. 
"Ampun Paduka Raja AmiL Kami suami, .. istri merasa 
mendapat penghormatan tertinggi dengan hadiah kitab suei 
ini," ueap Raja Bahman dengan terbata-bata sambi] menetes · 
I , 	 kan air mata. "Jika Paduka berkenan, kami ingin sekali masuk 
agama Islam. Bimbinglah karoi ," ujar Raja Bahm an . 
1 
t' Raja Amir tersenyum mendengar permuhonan Raj a 
Bahman. "Adinda Bahman dan permai~uri . Kita adalah 
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bersaudara. Sebagai umal Allah, kilo mem.i1ili kedudukan yang 
sarna. Janganlah Adinda Bahrnan canggung. Anggap saja 
istanaku iIli miiiknw juga. Nial Adinda mas uk agama Islam, 
aku syukuri," kata Raja Arnir, 
Lantas, Raja Amir memblsikkan sesuatu ke telingi3 
perdana menteri. Perdana menteri kernudian rtlenugasi punggawaJ 
bagian kerohanian untuk memanggil !llama agung KerajallJ1 
Kaos. Tidak lama kemudian, datangIah Kyai .la'far menghadap 
Raja Amir. 
Setelah mengetahui maksud Raja Bahman, yang ingin 
memeluk agama Islam, Kyai Ja'fa1' bersama punggawa 
kerohanian mempersiapkan peralatan upacara, Dengan 
disaksikan Raja AmiI' dan pejabat tinggi istana, Raja Bahman 
suarni isteri dibimbing Kyai Ja'far mengucapkan k.alimat 
syahadat. Raja Bahman dengan terbata· bata, "Asyhadualla 
illahaillallaah. Wa Asyhaduanna Muhamadar Rasulullaah. 
Suasana hening penuh keharuan menyelimuti ruangan itu. Lalu 
permaisuri Raja Bahman dan punggawa pengiring secara 
bergantian mengucapkan kalirnat syahadat juga. Acara 
dilanjutkan dengan pemhacaan ayat suei Alquran oleh qoriah 
istana. Setelah itu, Kyai Ja'far memherikan kotbah keagamaan 
kepada hadirin. 




! AllaJI. ki ta rnemr likJ kf"duduKaTJ yanCe 
sarna. Janganlah Adinda Bahrnan canggung. Anggap saja 
llilanaku ini rnihknl\.,J juga. Niell Adillda masuk 4gama Islam. 
atu syukuri," kata kaja Arnir, 
Lantas, Raja Amir mernbisikkan sesuatu ke telinga 
perdana menteri. Perdana menteri kemudian rnenugasi punggawd • 
bagian kerohanian untuk memanggil ulama agung Kerajaan 
,: Kaos. Tidak lama kemudian, datanglah Kyai Ja'far menghadap 
Raja AmiI'. 
Setelah rnengetablJi maksud Raja Bahman, yang imdn 
memeluk agama Islam, Kyai Ja' far bersama punggawa 
kerohanian mernpersiapkan peralatan upac ara . Dengan 
disaksikan Raja Amir dan pejabat tinggi istana, Raja Bahman 
suami ister.i dibimbing Kyai Ja ' far mengucapkan kalimat 
syahadat. Raja Bahman dengan terbata-bata, " Asyhadualla 
i11ahaillallaah. Wa Asyhaduanna Muhamadar Rasulullaah. 
Suasana hening penuh keharuan menyelimuti ruangan itu, Lalu 
permaisuri Raja Rahman dan punggawa pengiring secara 
bergantian rnengucapkan kalimat syahadat juga. Acara 
dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Alquran oIeh qoriah 





Ruja Bahll/wl I1lembaca Syahadal dihimbil1R oleh Kyai Ja'lm; 
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Raja Kobat Sarehas adalah pl1tra Raja Umarmaya dan euen 
Raja Amsyah. Ia dinobatkan menjadi raja sejak masih ka.l1ak­
kanak ketika negara dalam suasana darurat. 'Sekarang 
kepemirnpinan Raja Kobat Sarehas mendapat pujian negara 
bawahan. Keadilan dan kebijakan Raja Kobat Sarehas menjadi 
contoh yang baik bagi rajaoraja lainnya. Pertanian, petemakan, 
dan perdagangan maju dalam kepe:mimpinan Raja Kobat Sarehas. 
Setahun para petani mampu memanen padi tiga kalL Banyak 
penduduk desa yang memiliki sapi, kerbau, kambing, ayam, dan 
itik. Pasar··pasar selalu dipenuhi para pedagang dan pembeli. 
Rakyat hidup makmur dan sejahtera. Mereka berkecukupan 
sandang dan pangan. 
Menjelang usianya yang kedua puluh, Raja Kobat Sarehas 
dinobatkan secara resmi menjadi raja. Raja Umarrnaya 
mendapat tugas melaksanakan penobatan itu. Dibantu raja-raja 
tetangga Raja Umannaya mempersiapkan upacara penobat.an 
itu dengan meriah. lstana dihias dengan umbul-umbul 
berbagai wama. Hiasan daun janur menambah semarak 
suasana di keralon. Permadani hijau tua dari lstambul 
"Apa kabar Saudaraku Bahrnan. Mudah-tnudahan engkau 
berdua senang tinggal di istanaku," sarnbw Raja Arnie 
Raja Bahman dipersilakan duduk sej aj ar dengan Raj .3 
Arnir. Perlakuan istimewa ini di Iuar dugaan Raja Bahman. La 
dan permaisuri terharu memperoleh kebaikan Raja AmiI', 
Acara pertama dalam kunjungannya itl] adalah kedua belah • 
pihak saling rnemberikan samhutan. Lalu, Raja Bahrnan 
menyerahkan upeti beberapa peti kain sutera halus. Batu sariI' 
dan jade serta perhiasan yang terbuat dari emas untuk 
permasuri Raja Amir. 
"Paduka dan permaisuri, terimalah cenderamata yang tidak 
berharga ini sebagai ikatan persaudaraan kita," kata Raja 
Bahman. 
"Terima kasih Adinda Bahman. Aku dan istriku ingin 
membalas pemberianmu dengan sebuah kitah suci, Alquran. 
Semoga semakin terbuka keimananmu, amin." ucap Raja Amir 
penuh haru. 
Raja Amir menyerahkan kitab suci Alquran yang ditulis 
dengan tinta emas dan perlengkapan sembahyang kepada Raja 
Bahman dan permaisuri. Sejenak mereka terkejut menerima 
pemberian Raja Amir. 
"Ampun Paduka Raja Arnir. Kami suami··istri meraS3 
mendapat penghorrnatan tertinggi dengan hadiah kitab suei 
ini," ucap Raja Bahman dengan terbata-bata sambil rnenetes~ 
kan air mata. "Jika Paduka berkenan, kami ingin sekaJi masuk 
agama Islam. Bimbinglah kami," ujar Raja Bahman , 
Raj a Ami r tersenyurn mendengar permohonan Raja 
Bahman. "Adinda Bahman dan permaislIri . .K i I.a adalah 
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pulang ke padepokaa Raja Bahman dan permaisuri Dewi 
Sekar Arum dengan khidmat mengantarkan kepergian 
begawan itu. Mereka berdua menyembah darr memohon doa 
restu kepada guru bijak itu. Begawan Wismamitra pergi 
dengan berjalan kaki. Selama hidupnya, ia jarang menaiki 
kuda atau kereta kuda. Konon Bagawan 'Wismamitra memiliki ( 
kesaktian dapat berjalan secepat angin. 
Beberapa hari kemudian Raja Bahman dan permaisuri 
pergi menghadap Raja Amir di Negeri Kaos. Secara resmi ia 
menyatakan kepatuhannya kepada Raja Negeri Kaos. Mereka 
pergi ke Negeri Kaos berkendaraan kereta kuda dengan hanya 
diiringkan beberapa ratus prajurit pilihan. Letak Negeri Kaos 
cukup jauh dari Negeri Kuristam. Jarak kedua negara kira­
kira 1.000 pal. Mereka bermalam di tengah hutan atau di 
pedukuhan kecil. Bila fajar tiba, mereka melanjutkan 
perjalanannya. Lima hari lima malam mereka menempuh 
jarak itu. Sesampainya di batas Negeri Kaos, mereka sengaja 
beristirahat. Rombongan Raja Bahman menghadap Raja Amir 
pad a keesokan harinya. 
Di penghadapan agung, Raja Bahman disambut dengan 
penuh kebesaran oleh Raja Amir. Istana Kerajaan Kaos dihias 
dengan indah oleh para seniman kerajaan. Sepanjang jalan 
yang dilalui Raja Bahman, rakyat berdiri berjejer di kanan 
dan kiri jalan. Menjelang masuk ke gapura istana, permadani 
merah yang tebal digelar. Raja Amir dan permaisuri 
menunggu Raja Bahman di pintu masuk pendapa agung. 
Mereka berpelukan dengan akrab layaknya dua bersaudara 
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yang sudah lama tidak berjumpa. 
menghiasi lantai istana tempat perjamuan akan diselenggara­
kan. Kursi-kursi tamu terbuat dari kayu cendana berukir yang 
harum baunya. Untuk memeriahkan upacara penobatan, akan 
dipentaskan berbagai acara kesenian, seperti wayang kulit , 
tayuban, tari topeng, d:m lawak. 
Petugas jasa boga sibuk mempersiapkan hidangan lezat 
bagi tamu undangan. Mereka menyediakan bermacam-macam 
hldangan, seperti kue, bubur sungsum, bubur cadil, bubur 
merah-putih, serbat, kelapa kopyor, es dawet , kambing 
guling, nasi kebuli, gulai, opor ayam, ayam pang gang , dan 
pepes ikan. 
Pad a hari Anggarakasih, tepat bulan purnama mencapai 
puncaknya, upacara penobatan Raja Kobat Sarehas dilakukan. 
Tamu raja tetangga sudah berdatangan, seperti Raja 
Nursiwan, Raja Jobin, Patih Bahtah, Raja Bahman, dan Raja 
Jayengmurti. Mereka berpakaian kebesaran yang indah dan 
gemerlapan. Para tamu itu diantarkan dayang-dayang menuju 
ke tempat yang sudah disediakan. 
Kursi yang disediakan telah penuh dengan tamu 
undangan. Pembawa acara segera memulai acara penobatan 
dengan mengucapkan selamat datang kepada para ta.mu. 
Setelah itu, para ulama dan petugas kerohanian dipersilakan 
agar memasuki ruangan. Mereka beriringan masuk menuju 
tempat duduk yang disediakan. Tidak lama kemudian, 
pembawa acara mempersilakan para hadirin berdiri sejenak 
karena Raja Kobat Sarehas dan permaisuri akan memasuki 
ruangan. Dengan gagah, Raja Kobat Sarehas menduduki 
singgahsana keemasan yang dihiasai kepala burung garuda 
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bertakhtakan intan berlian. Para hadirin dipersilakan duduk 
kembali. Kemudian, terdengar gang besar terbuat daTi 
pemnggu di pajak ruangan dipukul tiga kali aleh kadi negeri. 
Selesai gang berbunyi, Raja Umarmaya tampil ke mimbar. 
Raja Umarmaya bersiap membacakan surat penabatan. 
Sebelumnya ia tidak lupa membungkukkan badan di hadapan 
Raja Kabat Sarehas. Dengan suara lantang, Raja Umarmaya ~ 
atas nama raja-raja sedunia mengangkat Raja Kabat Sarehas 
sebagai pemimpin dunia. 
Mereka berjanji akan mematuhi perintah · Raja Kabat 
Sarehas. "Semaga dalam kepemimpinan Paduka Raja Kabat 
Sarehas, kami rakyat sedunia hidup sejahtera dalam lindungan 
Allah subhanahu wa taala," demikian bunyi sebagian pidata 
Raja Umarmaya. Selesai membaeakan surat penabatan, Raja 
Umarmaya kembali membungkukkan badan penuh hannat 
kepada Raja Kabat Sarehas. 
Raja Kabat Sarehas seeara resmi telah dilantik menjadi 
raja dunia. Sebagai raja dunia, Raja Kabat Sarehas tampil 
menuju mimbar memberikan kata sambutan. Sebelum 
memulai sambu tanny a , Raja Kabat Sarehas sejenak 
memandang para tamu. Kemudian beliau menganggukkan 
kepala penuh hannat dan berwibawa . "Saudara-saudaraku 
para raja, pejabat kerajaan, punggawa, serta rakyatku 
sekalian . Assalamu' alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pada hari yang berbahagia dan penuh rakhmat ini, kita 
panjatkan puj i syukur atas karunia-Nya. Semaga kita selalu 
dalam lindungan-Nya. Amin. Saya sebagai pribadi, sebagai 
. kepala keluarga, dan sebagai raja, mengueapkan terima kasih 
Begawan Wismamitra, guru Raja Bahman, mengetahui 
bahwa murid kesayangannya sedang mengalami penyesalan 
yang mendalam. Bukan kekalahan perang yang menyebabkan­
nya, melainkan penyesalan terhadap dosa yang pernah 
dilakukan. Begawan Vvismamitra pun menasehatinya. 
"Bahman, kekalahan adalah kemenangan yang tertunda. 
Engkau tidak usah meratapi kekalahan ini. Justru engkau 
selayaknya mensyukuri peringatan yang diberikan sang 
Penguasa. Sang pencipta telah membuka pintu hatimu dengan 
cara ini. Sekarang bangkitlah, bangun negerimu, sejahterakan 
rakyatmu. Sebagai raja, engkau wajib memberikan rasa aman 
terhadap rakyatmu," demikian ujar Begawan Wismamitra. 
"Terima kasi..h., Guru," ueap Raja Bahman. "Aku masih 
diberi kesempatan aleh Sang Peneipta untuk bertabat. Aku 
akan rnemperbaiki sikapku yang keliru. Semaga dengan restu 
Guru, aku mampu bangkit kembali. Aku berjanji akan 
menyejahterakan kehidupan rakyatku yang parak-poranda 
karena peperangan ini," ujar Raja Bahman. 
Guru dan murid itu semalaman tidak tidur. Mereka 
melepas rindu dengan melagukan kidung pilihan. Begawan 
Wismamitra sengaja memilih kidung yang berisi ajaran 
kehidupan tentang perilaku dan sikap searang raja yang baik . 
Raja yang bijak harus mampu memberi eantoh kepada 
punggawa dan rakyat. 1a harus tegas menindak siapa saja yang 
telah berbuat salah. Dia akan memberikan hadiah kepada yang 
telah berjasa terhadap negara. Dia juga rela berkorban demi 
negara dan bangsa . 
Keesakan harinya, Begawan Wismamitra berpamitan 
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6. RAJA BARMAN TAKLUK 
Peperangan tela.h berakhir. Raj a Rahman dapat ditakluk­
kan Raja Kaos. Sebagai tawanan perang, Raja Bahman 
diperlakukan dengan honnat. Meskipun dijaga ketaL, ia tetap 
diperbolehkan menempati istananya. "Saudaraku Bahman. 
Engkau memang telah kutaklukkan, tetapi engkau tetap boleh 
memerintah di negerimu . Ingat Saudaraku . ak u tid ak 
menaklukkan badanmu, melainkan menaklukkan keang.k.ara c 
murkaanmu terhadap Allah. Kini engkau telah memeluk agam 
Islam. Semoga persaudaraan di antara kita menjadi erat," tukas 
Raja Amir. Memang, Raja Amir dari Kaos memerangi Raja 
Bahman sekedar ingin menyadarkannya. la tidak bermaksud 
merebut kerajaan milik Raja Bahman. 
Setelah mengalami kekalahan, Raja Bahrnan baru menyadari 
kekeliruannya. "Ya, Tuhan apa salahku? Mengapa rakyatku ikut 
menderita karena kesombonganku ?" Raja Bahman meratapi 
kekeliruannya selama ini . "Peperangan telah membinasakan 
rnereka. Harta benda mereka musnah. Banyak anak yatim karena 
ayahnya tewas di medall perang. Penduduk Kuristam yang 
rnenjadi Janda pun hertambabjumlahnya karena suaminya gugur 
di medan laga". 
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kepada Saudara-saudaraku pa.ra raja yang Lelah mernpercayai­
ku sebagai raja dunia. Pengakuan dan k.epcrcayaan ini merupakan 
tanggung jawab yang beraL NamlliL, ~dellgan rida Allah. saya 
herjanji Insya Allah rnarnpu memimpin Saudara··Saudara dengan 
baik. Dalam kesernpatan ini, saya ingin rnengingatkan diri say a 
dan Saudara-Saudara yang lain. " 
"Seorang manusia seyogianya memilikj hubungan yang baik 
dengan lima pihak lain. Pertama, seorang manusia wajib beriman 
dan bertakwa kepada Allah subhanahu wataala. Kedua, seorang 
manusia wajib merawat dan menjaga dunia temp at hidup kita 
ini. Ketiga, seorang manusia harus mampu menjalin hubungan 
baik dengan masyarakat. Keempa1., seorang manusia harus 
mampu menjalin hubungan baik dengan sesama manusia orang 
per orang. Kelima, seorang manu sia haru s mampu 
mengendalikan dirinya sendiri. Sekali lagi , semoga Allah 
memberikan bimbingan kepada kita. Amin." 
Acara penobatan belum selesai. Pembawa acara selanjutnya 
mempersilakan ulama agung istana Kyai Mubalig membacakan 
doa demi keselamatan Raja Kobat Sarehas dan rakyat sedunia. 
Ruangan sejenak sunyi penuh khidmat. Selesai pembacaan doa 
oleh Kyai Mubalig, pembaca acara membe-ritahukan kepada 
hadirin bahwa acara selanjutnya adalah pementasan kesenian. 
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Powbatan Raja Kobat Sarehas yang dihadiri para raja taklukan. 
4() 
Raja sedang berrnurarn durja. Berhari·hari hanya melamun 
kerjanya. 1a tidak mau di1.emui siapa pun. Melihat hal ilU, 
permaisuri berupaya menernui Begawan Wismarnitra, guru 
suaminya. 1a berharap gurunya dapat menghi bur dan menasihati 
Raja Bahman. Oleh karena itu, permaisuri meminta tolong 
Begawan Wismamitra menemui Raja Bahman. Begawan 
Wismamitra setuju. 
Begawan Wismamitra mendatangi raja dengan pasti. 1a 
langsung menyentuh pundak raja sambil berkata halus dan 
lembut. "Anakku, aku kira engkau perlu nasihatku. Semoga 
engkau berkenan menerima kehadiranku ini." 
Melihat gurunya sudah berada di hadapannya barulah Raja 
Bahman sadar dari lamunannya. 1a tersenyum tanda berkenan 
akan kehadiran orang tua itu. 1a segera menyembah, Namun, 
begawan itu tidak suka disembah dengan cara seperti ltu. 
"Cukup Anakku, engkau tidak perlu melakukan itu. Aku 
senang karena engkau menerima kehadiranku dengan lapang 
dada." kata Begawan Wismamitra dengan halus. Seharian itu 





B uny i gamelan me ngahw de ngan rnerdu , Oari ruang 
samping, muncullah lima orang penari wanila yang canlik 
jelita. Mereka memakai gaun panjang berwarna biru rua dan 
baju lengan panjang berwarna merah hati . Kerah haju dihiasai 
benang renda keemasan. Selendang sutra halus berwarna biru 
muda melilit di pinggangnya. Rambut penari itu dibiarkan 
terurai sepundak dan dihiasi rnahkota kecilberwarna 
keemasan dengan indah . Hadirin terpesona melihat 
kegemulaian kelima penari itu . Gerakan mereka terkadang 
lemah-lembut, tetapi adakalanya diselingi gerak dinarnis yang 
sangat lincah. Irama gemelan sang at serasi dengan gerak tari 
mereka. 
Sambil menikmati pementasan kesenian, pernbawa acara 
mempersilakan para undangan menikmati hidangan yang 
tersedia. Berbagai sajian lezat sudah ditata rapi di meja~meja 
berhias yang berjejer di sekeliling mangan. "Benar-benar pesta 
penobatan yang meriah dan agung. Kita layak bersyukur ke 
hadirat Allah subhanhu wataala atas berkah-Nya ini," kata Raja 
Bahman kepada Patih Bahtah. Patih Bahtah diam saja dan tidak 
menanggapi ucapan raja BahmaIL Patih Kerajaan Kuristam ini 
tampaknya lebih tertarik kepada hidangan lezat yang tersaji. Para 
undangan tampak menikmati sajian itu dengan wajah yang 
menunjukkan kepuasan. 
Di luar istana rakyat keeiI juga ikut bergembira 
menyambut penobatan Raja Koba t Sarehas. Mereka sengaja 
mengenakan pakaian bagus yang dimilikinya. Beraneka warna 
baju dan gaun yang mereka kenakan tampak sangat indah 
Pasukan Kerajaan Kurislam berada di atas bukit dan menggelindingkan ~ 

batu ke' arah pasukan Kerajaan Kaos yang beradn di bawah 'hukit. dipandang mata. 
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Pasilkan Kerajaan Kaos sedang bertempur dengan pasukan Kerajaan Kunstam. 
Prahu Madura dan bupati lainnya merasa terharu setelah 
mendengar kata-kata Tuan Semberek. Merekajuga sangat sedih 
karena bcrpisah dengan TU ~lO Semberek. Oi antara mereka sudah 
terjalin persahabatan. 
lohanis Pos menerima penyerahan dari Tuan Semherek. 
Sekretaris lohanis Pos selanjutnya membacakan surat 
pengangkatan dan pemberhentian Gubernur Semarang. 
Bunyi meriam terdengar sebagai tanda peresmian 
pengangkatan lohanis Pos sebagai gubernur. Makanan dan 
minuman disuguhkan. Mereka bersuka ria sambi! menikmati 
hidangan yang telah disediakan. 
Setelah resmi menjadi gubernur, lohanis Pos mengganti 
pejabat lama. Tuan Kopegrum diangkat sebagai pembesar di 
Surabaya, yaitu menggantikan Tuan Sakeber. Tuan Berton 
diangkat sebagai penguasa di Bandan, dari Tuan Petor diangkat 
sebagai petinggi di lepara. 
Tuan Kopegrum setelah diangkat menjadi pemhesar di 
Surabaya menghadap Tuan Sakeher, "Tuan, aku sekarang sebagai 
pembesar di sini yang menggantikan Tuan," katanya sambil 
menyerahkan surat pengangkatannya. 
Tuan Sakeber menerima surat i tu dengan gemetar. Dalam 
hatinya ia marah, tetapi disamar dengan tertawa. Tuan Sakeber 
tidak berani menentang Guhernur Semarang. 
"Baiklah, Tuan Kopegrum . Aku menerima keputusan ini. 
Aku pun di sini hanya sekedar menjalankan perintah." 
Setelah menyerahkan kekuasaan, Tuan Sakeher pamit akan 
meninggalkan Surabaya. Sementara itu, Tuan Kopegrum 
sebagai pembesar yang baru di daerah timur mengadakan 
yang mendekal. Istrinya pun clirnintanya pergi ketika akan 
berusaha mendekatinya. Wanita yang bijak itu segera pergi. 1a 
berpikir, "Lebih bail aku rnenjenguk anakku yang sedallg dirawat 
Paman Demang." 
Suasana istana hiruk·pikuk. Seluruh penghuniny3 beI1lpaya 
ingin membantu mengobati putra mahkota. Dari bilik kamar 
terdengar suara Paman Demang sedang menasihatj putra 
mahkota. Permaisuri diam saja. 1a merasa bersyukur dan sangat 
senang jika Paman Demang mau menasihati anaknya itu. 1a 
segera mendekat sambi] mendengarkan nasihat itu. Katanya, 
"Kau masih beruntung Anakku, ayahmu tidak mernbunuhmu. 
Seorang yang sedang cern as karena cita··citanya tidak terkabul 
akan membunuh orang dengan mudah. Untunglah ibu selalu 
berada di sampingmu. Kau masih selamat: Perjuangan membantu 
ayahrnu masih panjang dan sangat banyak. Tidak hanya 
berperang, tetapi juga memajukan rakyat dalarn bertani. Hal itu 
pun merupakan satu perjuangan. Mengangkat derajat rakyat 
jelata, i tu juga merupakan tugas mulia yang dapat dilakukan oleh 
siapa saja yang ingin melakukannya. Engkau tidak pedu berputus 
asa. Bantu ayahmu yang sedang dalam keadaan duka. la tidak 
rnarah denganmu. Ia sedang marah terhadap dirinya sendiri. la 
sangat memerlukan bantuanmu. " Demikian pesan Paman 
Dernang, pemuda itu tampaknya dapat menerima nasihat orang 
tua itu. 
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pasukan Tuan Amsyah atau Labdahur, Raja Kebar, Panglima 
Maryunani, Raja Jabetbruni, Raja Atas Angin, Raja Bagid, 
Raja Sarkam, Raja Banon, serta Tuan Mahtal. Mereka semua 
turut membantu dalam pertempuran itu. 
Putra mahkota kerajaan Kuristam dan pasukannya 
kembali ke istana. Raja Bahman tidak senang menyaksikan 
kepulangan anaknya itu. Melarikan diri dari medan perang 
berarti pengecut. Pemuda perkasa handalan Raja Bahman 
telah lari dari medan perang karena takut mati. Raja segera 
mengambil cambuk untuk menghajar putranya yang sangat 
memalukan itu. Raja Bahman dengan sangat geram mencam­
buki putranya tanpa henti-hentinya. 
"Pengecut kau! Tidak pantas engkau menjadi putraku. 
Apa jadinya kerajaan ini jika pewaris takhta seburuk ini 
perilakunya. Memalukan, ... lebih baik engkau mati saja," 
teriak Raja Bahman dengan geramnya. 
Untunglah istrinya segera datang menenangkan kemurka­
an raja. Dengan bersusah payah, perrnaisuri itu berusaha 
menyadarkan suaminya. "Ingat Kanda, mencambuki anakmu 
berarti mencambuki diri Kanda sendiri. Janganlah Kanda 
murka karena keinginan dan cita-cita Kanda tidak tercapai . 
Jika ingin membuktikan ketangguhan musuh yang tidak 
mampu dihadapi anak kita, marilah bersama-sama kita maju 
ke medan perang. Janganlah Kakanda menyiksa anak kita. Ia 
telah meminta maaf Kanda. Ingat, Kakanda berdosajika tidak 
mampu memaafkan anak kandung Kakanda sendiri." 0/' 
Mendengar tutur kata Perrnaisuri, raja menjadi sadar akan 
kekeliruannya . Ia duduk merenung dan tidak mau ada orang 
8. RAJA DUNIA MENGHADAPI RONGRONGAN 
Upacara penobatan Raja Kobat Sarehas telah selesai 
dilakukan. Para raja undangan telah kembali ke negerinya 
masing-masing. Mereka pulang dengan berbagai kenangan dan 
harapan indah. Sebagai tuan rumah yang baik, Raja Kobat 
Sarehas menghadiahkan bermacam-macam barang berharga, 
seperti kain sutera halus, batu perrnata , uang dinar emas, 
pus aka , dan tidak ketinggalan seekor kuda jantan Parsi bagi 
setiap raja yang hadir . 
Dunia kembali tentram dan damai. Akan tetapi, ada 
pepatah "Dalam laut dapat diduga, dalam hati siapa tahu". Di 
balik ketenangan itu ternyata masih ada api dalam sekam. 
Patih Bahtah tidak senang dengan kedamaian. Ia ingin sesama 
manusia saling berrnusuhan. Kerajaan yang satu berperang 
dengan kerajaan lainnya. Kekacauan muncul di mana-mana. 
"Apa artinya hidup sebagai lelaki kalau hanya diam 
duduk terrnenung saja. Lelaki jantan harus berani berperang. 
Membunuh musuh sebanyak-banyaknya. Bukan seperti banci 
hanya pandai berhias dan makan enak," demikian pikir Patih 
Bahtah . 
Untuk mewujudkan maksudnya itu, Patih Bahtah 
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membuat surat palsu yang ditujukan kepada Raja Kerajaan 
Abesi , Raja Sadat Kabul Ngumar. lsi surat itu seolah-olah 
Raj a Nursiwan mengajak Raja Sadat Kabul Ngumar bersekutu 
membunuh Raja Amsyah, Raja Mekah. 
Patm Bahtah mengetahui bahwa Raja Sadat Kabul 
Ngumar adalah raja yang tidak pemarah. Raja Sadat juga 
tidak mempercayai adanya Tuhan atau kafrr . Raja dan 
rakyatnya setiap hari bennabuk-mabukan dan memakan 
daging b inatang buas , seperti harimau, gajah , dan babi hutan. 
Perkiraan Patih Bahta11 tidak meleset. Setelah menerima surat 
palsu itu , Raja Sadat Kabul Ngumar tanpa berpikir panjang 
menerima ajakan keji itu. 
"Paman Patih, perintahkan kepada panglima untuk 
mempersiapkan pasukan yang kuat, " perintah Raja Sadat 
Kabul N gumar . 
"Ampun, Tuanku. Kerajaan manakah yang hendak kita 
serang?" tanya patih. 
"Kita akan menyerang Kerajaan Mekah dan membunuh 
Raja Amsyah," jawab Raja Sadat Kabul Ngumar. 
11 Sekali lagi mohon ampun Paduka. Apakah tidak 
sebaiknya Paduka mengadakan rapat dahulu guna membicara­
kan persoalan ini . Menurut hamba, peperangan bukan 
merupakan hal yang sepele karena menyangkut hidup dan mati 
manusia ," saran patih. 
"Jalankan saja perintahku, Paman Patih. Makin cepat 
makin baik , " kata Raja Sadat Kabul N gumar sambil 
membelalakkan matanya. 
Jawab paman patih, "Ampun Duli Yang Mulia, hamba 
Pertempuran di perbukital1 semakin sengit. Pasukan 
musuh sangat tangguh . Mereka tampak sigap menghindari 
iontaran batu yang seperti hujan datangnya. Tidak henti­
hentinya pasukan Kuristam menggelindingkan batu yang 
ternyata memang telah dipersiapkan untuk memorak­
porandakan tentara musuh. Pertama kali memang tentara 
musuh tampak kewalahan ketika mendapat serangan batu yang 
menggelinding deras dari atas bukit. Akan tetapi, lama­
kelamaan mereka dapat menanggulangi bahaya hujan batu itu . 
Mereka tidak kewalahan lagi. Bala bantuan prajurit Kerajaan 
Kaos sudah berdatangan sehingga jumlah pasukan musuh yang 
memerangi kerajaan Kuristam semakin banyak. Sekarang 
pasukan Kerajaan Kuristam yang mundur. Mereka tercecer 
diserang oleh sebagian pasukan musuh yang berhasil 
menerobos hingga ke atas bukit. Tentara musuh seolah-olah 
merembes seperti air. Satu per satu prajurit Kerajaan Kaos 
memasuki daerah musuh dengan gagah berani. 
Keadaan berbalik. Kini pasukan Kerajaan Kuristam justru 
yang tercecer. Putra mahkota yang semula sangat bersemangat 
kini mulai panik. Putra mahkota memerintahkan prajuritnya 
mundur selangkah dan berusaha menghindari serangan musuh. 
Gerakan mereka hanya bersifat melindungi diri . Akhirnya, 
mereka menghilang entah ke mana. Sementara iUl, Widarba 
sebagai perwira pilihan dengan gagah berani menyambut 
musuhnya dengan pedang dan tombak kesayangannya. Ia tidak 
menghiraukan kawannya telah berhamburan menjauh dan 
melarikan diri. 
Jumlah pasukan musuh memang banyak. Mereka adalah 
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5. RAJA BAHMAN lVIURKA 

Prajurit Kerajaan Kuristam telah mengenal medan perang 
dengan baik. Mereka sering berlatih perang··perangan di tempat 
itu. Oleh karen a itu, dengan cepat mereka dapat rnendaki bukit 
yang cukup curam itu. Di luar dugaan, sebelum sampai di puncak 
bukit, mendadak mereka bertemu dengan pasukan musuh . 
"Musuh·"musuh! Semua waspada dan berpencar! laianka.Tl semua 
rencana k.i ta!" teriak para senapati. 
Pasukan Kuristam segera berpencar dan mengatur siasat. 
Tentara Kuristam mengepung prajurit Kerajaan Kaos . Prajurit 
Kuristam dengan cepat berhasil menggi ring musuhnya agar 
jangan sarnpai rnendaki ke perbukitan , Rencana itu memang 
sudah diatur sebelumnya" Mereka dituntut mampu membuka 
medan pertempuran di suatu tempat yan g jauh dari pusat 
kerajaan. Siasal ini harus sukses dilakukan oleh pasukan 
negeri Kuristam. Raja Bahman tidak menghendakj peperangan 
menjalar hingga ke istana kerajaan. la tidak berkenan dan 
khawatir jika istananya yang megah itu rusak dihancurkan oleh 
pasukan musuh, Keberhasilan Tentara Kuri stam menggiring 
ten tara musuh itu disyukUJ1 oleh Raja Bahman . Ia berharap putra 
mahkota berhasi I mengusir pasukan musuh. 
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laksanak an perintah Paduka ," 
Patih Kerajaan Abesi segera mefnerintahkan pang lima 
kerajaan agar segera rnenghimpun kt' kuatan. Hauya dalam 
waktu se tengah hari pasukan Kerajaa n Abesi sudan dapal 
dihimpun. Mereka berbaris rapj di alun··alun kota lengkap 
dengan senjatanya. Pasukan berkuda, pasukan pejaJan kaki , 
pasukan pernanah, dan p asu kan sandi berbari s sesuai 
kelornpokIlya . Raja Sadat Kabul Ngurnar di dampingi panglima 
perang rnerneriksa kesiapan pasukan. " Baik.. baik, aku puas dan 
senang meliha! perajuritku siap tempur," ujar Raja Saila! Kabul 
Ngumar, 
Setelah persiapan dirasa cukup, Raja Sadat Kabul 
Ngumar memerintahkan panglima memberangkatkan pasukan. 
Lring-iringan pasukan yang rnenyemut iru mengejutkan penduduk 
yang desanya dilalui . Mereka segera bersembunyi setelah 
mengetahui bahwa pasukan itu berasal dari Kerajaan Abesi , 
"Lari, lari, nanti kita dibunuh dan dirarnpok!" teriak sebagian 
penduduk desa sambillari terbirit~biril ketakutan meninggalkan 
pekerj aan yang sedang mereka lakukan. Para petani 
meninggalkan sawah ladangnya. Para pedagang dengan 
tergesa-gesa mernbungkus barang dagangannya dan lari terbirit .. 
biril. Pinru dan jendela rurnah dilutup. Penduduk desa 
mengetahui bahwa pasukan Abesi senang merampok, memper,· 
kosa, serta merusak milik orang lain, 
Berhari-hari pasukan Raja Abesi menempuh perjalanan ke 
Mekah, Sepanjang jalan mereka melakukan perhuatan yang 
rnerugikan penduduk. Ternak dan hasil humi mihk penduduk 
dirarnpoknya, Harta benda rnaeka pun tidak lupul dari 
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saSaIan amukan pasukao Kt'rajaan Abe~i . Po~uk an ~andi 
Mekah yang tersebar eli peroalasan negeri rndihal kese­
wenang-wenaIlgan pasuk. an Raj a AbesL Mer\:!ka segera 
metaporkaD ke induk pasukan. Kemudian berita itu di teruskan 
kepada Panglima Keraj aan Mekah, Abdul Mutahb. Berita 
kepergian pasukan Kerajaan Abesi ke Mekah dengan cepal 
diketahui pula oleh Raja Kaos, Raja Umaffi1aya, dan Raja 
Kobat Sarehas. 
"Paduka Raja Dunia, keamanan dunia dalam bahaya. 
Raja Abesi sebentar Lagi melalui negara kita. fa dan 
pasukannya yang kuat akan ke Mekah rnembunuh Raja 
AmsyarL Hamba mohon Paduka dengan bijak menunjuk 
seseorang untuk menghadapi Raja Sadat Kabul Ngumar. " 
sembah Raja Umarmaya. 
"Baikla.h, aku putuskan Raja Bahman dan pasu'kannva 
menghadapi raja kafir itu," jawab Raja Kobat Sarehas denga" 
pasti. Surat perintah segera disampaikan. Raja Kobat Sarehas 
memerintahkan Raja Bahman menghadapi Raja Sadat Kabld 
Ngumar. 
Raja Bahman dari Kuristam memiliki pasukan yang dapat 
diandaikan. Apalagi setelah ia memeLuk agama Islam, 
keyakinannya terhadap Allah semakin menebal. "Ya Allah, 
bimbinglah harnbao·Mu, lindungilah pasukanku dari kelaliman 
musuh," pinta Raja Bahman sebelum berangkat ke medan 
tempur. 
Raja Rahman dan pasukannya sengaja menghadang musuh 
jauh di luar batas kota. 1a tidak ingin peperangan berkecarnuk 
di daerah padat penduduk. Karena sudah mengenal medan, 
Iring-iringan pasukan kcrajuan Kuristwn menuju perbukitan. 
Mereka bersorak 'S(Jrai gemuruh suaranyo. 
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Sele lah merob an hormal kepada Raja B~lhlllan , para 
)raj uril berba ri~ rne ningga lkan halaman istana. Di barisan 
terdepan tampak putra raja rnenunggang luda bersama senap-ati 
perang iainnya. Mereka telah mengalur siasal, musuh yang datau6 
ke kerajaan itu akan digiring ke pe.rbuki tan Raja menginginkan 
agar medan peperangan tidak berada eli dekat istana. Raj 
khawatir istananya yang megah itu akan hancur-lebur karen 
perang. Setelah musuh berada di perbukitan dan berusaha 
rnenai ki buki t [tu, para prajurit Kuristam akan menghujaninya 
dengan batu. Mereka memperkirakan akan berhasil mengalahkan 
musuh sehingga Raja Bahman dapat dinobatkan sebagai raja 
besar di dunia, Demikianlah dugaan Patib Bahtah dan Raja Jobin, 
ahli strategi setiap pergolakan di Kerajaan Kuristam. 
Patih Bahtah sangat dipercaya oleh ra ja. Rqja Ballman 
hampir selalu menyetujui usul patih ill! , Raja Bahman 
menganggap Patih Bahtah dan Raja Jobin sebagai saudaranya 
sendiri. Patih Bahtah dan Raja Jobin pun tidak kenaI lelah. 
Mereka selalu mendukung Raja Bahman agar menjadi Raja 
Dunia. 
pasukan Raj a Bahman dengan cepal dapat mengatur p~1si~i . 
Mereka membentltk barisan dertgan poslsi tnsula. Tiga senapati 
ditempatkan di seliap ujung trisula. Hal ini dilakukan agarsecara 
langsung dapat menusuk jantung barisan musuh. Jika mUSUfl 
sudah terbelah, dua ujung trisu1a di kedua sisi akan menangkup 
dan mengepungnya. 
Pertempuran terjadi dengan sengit. Pasukan Raja Abesi 
yang cukup terlatih bertindak kasar dan beringas dalam 
pertempuran. "Tebas, babat, sernbelih," terdengar teriakan 
keluar dari rnulut mereka. Sesaat pasukan Raja Bahman 
terperangah dan terkejut. Sejak memeluk agama Islam, 
mereka tidak pernah melakukan hal seperti itu dalam 
peperangan. Melihat pasukannya agak terdesak, para senapati 
pasukan Raja Bahman segera mengelilingi arena pertempuran 
dari berbagai sisi sambil mengumandangkan takbir. " Allah hu 
Akbar, Allah hu Akbar, Allah hu Akbar." Ternyata takbir 
yang mereka ucapkan besar pengaruhnya. Semangat pasukan 
yang sempat kendor karena ngeri mendengar ucapan kotor 
pasukan Abesi segera bangkit kembali. Bahkan, kumandang 
takbir menggema di seluruh medan laga. Situasi menjadi 
berbalik. Pasukan Raja Bahman sekarang berada di atas 
angin. Musuh dengan cepat terdesak. Strategi yang mereka 
terapkan berhasil dengan jitu. Barisan musuh terbelah menjadi 
dua dan sekaligus terkurung ketika dua ujung trisula menangkup 
dan mengepung mereka. 
Pertempuran semakin sengit. Raja Bahman berhasiI 
melumpuhkan sebagian prajurit Abesi . Namun, Raja Sadat 
Kabul Ngumar berhasil meloloskan diri bersama sebagian 
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pasukannya ke Mekah . I.a hertekad memhunub Raj a Amsyah . 
la tidak menghiraukan na sib se baglan pas ukannya yang 
tt:rkepung. 
Oi Mekah Raja Arnsyah be rp amitan kepada sanak 
keluarganya karena hendak berk e lana. "Paman Patih, 
kutitipkan negeriku untuk sementara waktu kepadamu!" kata 
Raja Amsyah. 
"Paduka akan ke mana?" tanya patih. 
"Aku ingin berkelana untuk menenangkan hatiku. Aku 
ingin lebih mendekat kepada sang Khahk.," jawab Raja 
Amsyah. 
1a keluar istana dengan menyamar sebagai orang tua yang 
miskin dan papa. Raja Arnsyah pergi hanya diiringkan beberapa 
prajurit pilihan. 
Setelah melewati batas negeri, ia be rs ama para 
punggawanya menyamar sebagai rombongan kelompok musik 
dan tari. Oari hari ke hari, mereka berkeliling karnpung 
mempertontonkan kemahirannya bermain musik dan menari. 
Raja Amsyah menyamar dan mengganti narnanya m~njadi 
Abubakar. 
Oi perjalanan Abubakar berternu Raja Sadat Kabul Ngumar 
dan pasukannya. Abubakar mengerti bahwa yang di hadapannya 
adalah musuh yang hendak membinasakan Mekah. Akan tetapi , 
ia herhuat seakan-akan tidak mengetahui apa·.. apa. Bahkan, 
Abubakar dan rombongannya dengan senang hati menghibur 
pasukan musuh. 
"Ha, h i:l, ha, hagu~-hagus sekali tarianmu!" kata Raja 
Sadat Kabul Ngumar sambil minum tuak , Peljalanan yang 
para perwira . Hari itu juga dipuluskan untuk rnemper<:; iapkan 
prajuril. Prajurit yang akan majll perang I.erdiri at.as liga 
kelompok, yaitu prajuri t herkuda, prajurit pejalan kaki. dan 
prajuril berpanah. 
Tidak lama kemlldian alun·alun sudah dipenuhi heribu --ribu 
prajurit. Mereka menyandang peralatan perang lengkap dan 
mengenakan pakaian yang indah··indah. Ada pasukan berbaju 
wama merah, hijau, dan kuning. Benang emas yang mewamai 
pakaian mereka tampak gemerlapan . Warrla umbul··umbul yang 
mereka bawa pun berbeda··beda. Sebagian pasukan berumbul · 
umbul merah, hijau, dan kuning. Wama baju dan urnbul--umbul 
menunjukkan asal kesatuan pasukan itu . Pasukan berbaju merah 
adalah pasukan berkuda. Pasukan berbaju hijau adalah pasukan 
berjalan kaki. Pasukan berbaju kuning adalah pasukan berpanah. 
Tameng baja yang dikenakan berwama·warni. Senapati perang 
mereka dengan gagah duduk di at as kuda Parsi yang tinggi tegap. 
Beberapa prajuri t pilihan dengan senjata lengkap mengawal 
senapati itu. 
Setelah seluruh pasukan siap, Raja Bahman berpidato. 1a 
herusaha membangkitkan semangat para prajuritnya agar 
memiliki daya juang yang tinggi sehingga unggul di medan 
perang . Akhirnya, raja meneteskan air mata tanda haru atas 
kesetiaan prajuritnya . 1a pun berpikir dan bertanya dalam hati , 
"Mungkinkah menjadi raja besar di dunia mampu kuraih. Jika 
tidak berhasil , apa yang harus mereka lakukan ." Saat itu Raja 
Bahman tampak letih . Namun, ia (elap be rtahan dan 
menunjukkan keperkasaannya. Selesai berpidato ia herjaian ke 
tempat duduknya dengan dipapah inang pengasuhnya. 
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lefjadi, Paduka s~cara melldadak rnemanggI l ki ta. Musub da.ri 
negara mana yang hendak mertyerang ." 
Tiba-tiba dengan suafa mengge ledek keras. Raja Ballman 
herkata, "Negru'a kita yang besar dan perkas(l tni dihina orang 
lain. Oleh karen a itu, ;;tku mernanggiJ kalian dengan rnendadak 
hart ini. Kita tidak dapat rnendiamkan perbuatan orang itu. 
Dia harns bta hajar. Orang itu adalah Raja Amir dari Negeri 
Kaos. Dia telah menolak undanganku. Babkan, dia menantano 
perang kepadaku." Suasana bahagia berganti dengan suasana 
persidangan darurat yang menegangkan . " Bagairnana penda­
patmu Paman Patih?" tanya Raja Bahman. 
"Ampun, Paduka Yang Mulia. Hamba sependapat dengan 
Paduka. Mereka harus bta beri pelajaran. Demikian pendapat 
harnba, Paduka," usul Patih Bahtah. 
Selanjutnya mereka membicarakan siasat perang dan 
rnemilih senapati perang yang akan rnenghadapi Raja Kao 
"Paduka, hamba mengusulkan agar Paduka memilih Putr& 
Mahkota menjadi panglima perang. Saat ini sangat tepat bagi 
putra mahkota untuk menunjukkan kemampuannya berpe-rang," 
usul Patih Kuristam. 
"Hamba juga sependapat dengan Paman Patih, Paduka, 
Hamba nilai dalam latihan perang-perangan yang diadakan 
beberapa bulan yang lalu, Putra Mahkota telah menunjukkan 
kemampuannya," sela Panglima Kerajaaan Kuristarn . Secara 
bulat, mereka bersepakat menunjuk Putra mahkota menjadi 
senapati perang. 1a dianggap te lah mampu menguasai strategi 
dan siasat perang. 
Putra Mahkota Segefa mengadakan rapal kilat dengan 
cukup jauh ke Mekah menyehahk-an pasukan Raja Sadat Kabul 
Ngumar lelah. Hihuran tan an gadis eantik yang mahir 
memainkan rebana telah memukaunya. "Sagus, merdu, ya aku 
senang sekali. Teruskan samp.aj pagi. Nanti aku beri nang dinar 
emas kalian!" perintah Raja Sadat Kabul Ngumar. Sampai pagi 
hari menjelang fajar mereka bersenang-senang dan hermabuk­
mabukan. 
Raja Sadat Kabul Ngumar memanggil Abubakar. 
"Abubakar temskan tari ..tarianmu sampai esok lusa. Aku 
masih ingin berrna1am di tempat ini. Engkau menginap saja di 
tenda-tenda pasukanku." 
"Ampun Paduka Yang Mulia. Hamba tidak dapat 
memenuhi permintaan Paduka. Rombongan kami akan 
meneruskan perjalanan," jawab Abubakar. 
Tanya Raja Sadat Kabul Ngurnar, "Mengapa kalian 
terburu-buru? Apakah upah yang kuberikan kurang besar?" 
"Ampun Paduka, bukan uang yang kami cari. Karni ingin 
mencari Raja Sadat Kabul Ngumar dan ingin menantangnya 
berperang," jawab Abubakar. 
"Mengapa engkau menantangnya. Siapa sebenarnya 
dirimu?" tanya Raja Sadat Kabul Ngumar terkejut dan penuh 
selidik. 
"Aku Raja M e kah. Namaku Raja Amsyah ," jawab 
Abubakar. 
Raja Sadat Kabul Ngumar sernakin terkejut mendeugar 
perkataan Abubakru". Tiba-tiba timbul rasa iba dj hatinya. 1a 
tidak mengira kalau Raja Amsyah adalah Abubakar yang papa 
dan miskin itu. Keinginan membunuh seketika lenyap. Raja 
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A.msyah t.ampal< sangal berwihawa di haJapannya. " Ampun 
Tuanku Amsyah. Hamba rnemang tldak mempunyaj mala. Raj ' 
Nursiwafl telah menipu hamha agar mernbunuh Tuanku. Harnb8 
mohon arnpun atas kebodohan hamba," mohon Raja Sadal Kabul 
Ngumar. 
" Anakku, Sadat K.a bul Ngumar, kekhil afanrnu telah 
kumaafkan. langan ada ganjalan lagi di hatimu," kata Raja 
Amsyah. "Setiap orang pernah melakukan kesalahan . Akan 
tetapi , keberanian rnengakui kesalahan dan bersedia bertobat 
adalah perbuatan yang sangat te:rpuji. Lupakanlah kejadian ini. 
Sekarang tataplah ke depan. harimu masih panj ang," ujar Raja 
Amsyah Iagi. 
lawab Raja Sadat Kabul Ngumar, "T'erima kasih , Juan 
Amsyah, atas nasihatmu. Aku rnerasa malu karena mem­
peroleh kebaikan dari orang yang akan aku bunuh. Di mana 
mukaku harus kusembunyikan . Ampun Paduka Amsyah . 
Hambamu ini, jika Tuan Amsyah perkenankan; ingin memeluk 
agama Islam," ujar Raja Sadat Kabul Ngumar. 
"Alhamdullilah, Anakku . Allah telah membukakan pintu 
hatimu," ujar Raja Amsyah dengan terharu. Saat itu pula Raja 
Amsyah membimbing Raja Sadat labul Ngumar melafalkan dua 
kalimat syahadat. Raja Sadat Kabul Ngumar resmi menjadi umat 
Islam. 
Raja Sadat Ngabul Ngumar pun mempelajari ajaran 
Islam di Mekah. Setelah tamat , rnempelajari ajaran Islam, 
Sadal Ngabul Ngurnar kemhali ke negerinya. Di perjalanan 
pulang ke istana Abesi, ia singgah ke istana milik Raja 
Nursiwan . 
meskipun tidak sekaya paduka RaJ;) Amir menol ak uIHiangctn 
ilu dan tidak mau tunduk kepada Paduka Raja. Bahmdtl. la 
berpesan bahwa raja sebaiknya tjdak hanya bersenang-senang . 
Seorang raja harus memiklrkan rakyatnya. Oleh karerw ihl, 
Raja Amir menantang Paduka perang. Selain itu, hamba j uga 
mendengar kabar dari telik sandi bahwa Raja Arnir 
rnengadakan persekutuan dengan Raja Urnarrnaya dan Raja 
layengmurti. 
Mendengar laporan Widarba, panglima perang tertinggi 
kerajaan, Raja Bahman menjadi sedih bercampur marah. 
Seperti tersambar petir, parasnya tampak merah padam, 
giginya bergerit-gerit, kedua tangannya menggenggam sambil 
berdiri tegak, dan kedua matanya pun terbelalak merah, 'tJ 
berseru dengan garangnya, "Tidak mungkin. Kahan bodoh 
semuanya." Ketika mendengar teriakan Raja Bahman, para 
selir dan inang pengasuh berhamburan keluar ruangan. 
TinggaUah permaisuri yang tetap berada di sisi raja. 
Para selir yang berada di luar ruangan segera 
memerintahkan punggawa agar memanggil punggawa urusan 
rumah tangga. "Paman, cepat panggil dan kumpulkan 
punggawa tinggi kerajaan beserta para panglima perang. 
Kehadiran mereka tampaknya sangat diperlukan Paduka 
Raja," perintah seorang selir. 
"Baiklah Tuan Putri. Hamba segera akan memangg iJ 
mereka," jawab punggawa itu. 
Tidak lama kemudian, ba\airung telah penuh dengan para 
punggawa tinggi negara, para panglima, serta senapati. 
Mereka bertanya-tanya dalam hati, "Apa gerangan yang 
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I<aja mempers ilakan kel iga pu nggawa~ KeTaJaan ilu 11l8SiJk darl 
duduk di hadapannya. 
NamuJl_ l etika Lelah herada eli hadapan Raja 8ahman. 
rnulut merek<:l serasa terkuflci, tidal<. dapal hicara, Mereb:l 
tidak berani me laporkan penolakan Raja Amir terhadap 
undangan Raja Bahman. Me re- b . khawatn salah daJam 
rnengucapkan laporan itu . Akan tetapi. satu di antara mereka, 
Aryaguna , mulai berkata , "Saya persilakan Mantri Galba 
berbicara lebih dulu." 
MendengaT perkataan kawannya itu, .l\:1antri Galba segera 
berkata, "Maaf Paduka junjungan han'lba. Hamba tidak pandai 
berbicara. " Mendengar tangkisan Mantri Galba, Aryaguna 
yang barq ,sl?ja menunjuk itu rnenjadi gelagapan dan plical 
wajahnya. l~ khawatir mendapat tugas melapor. Untunglah 
kawan yang .;(satu lagi. Widarba segera memberanikan diri 
me-mberikan.Japoran, 
1a berkat~, "Ampun Paduka, memang melaporkan berita 
yang tidak J1'!enggernbirakan itu sangat sulit, tidak semua 
orang dapat melakukannya, apalagi punggawa seperti harnba 
ini. " 
Mendengar perkataan Widarba, Raja rnenjadi tegang . 
Kernudian, ia menitahkan Widarba agar berbicara lebih tenang 
dan perlahan-lahan, Widarba segera melanjutkan pembicaraan­
nya. "Sebelumnya hamba dan kawan"kawan meminta maaf 
kepada Paduka karena kami tidak berhasil mengundang Raja 
AmiI' untuk datang ke 1stana Kuristam. Raja Amir justru 
merasa lersinggung alas undangan iiu . Beliau berkala bahwa 
Raja Bahrnan telah rnenghina Raja Kaos yang lermasyhur Raja SaM! Kabul Ngllmar met/dapa! wejQl!g(trI dari Raja Amsyah. 
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"Raja Nursi w flfl , mengapa t'ngkau [ega mernperJayaiku. 
Engkau suruh aku m~~mbunuh Raja Arnsyah t Padahal, let adal~h 
raja yang budirnan dan bijaksana," t.anya Raja Sadat. Kabu! 
Ngumar. 
Jawab Raja Nursi wan, "Raja yang bij ak, bersabarlah 
dengarkan keteranganku ter1ebih dahulu. Aku sarna seka li lidak 
pemah menulis surat untukmu agar mernbmmh Raja AmsyaiL 
Ada orang lain yang rnemfitnahku, Mereka adalah Patih Bahtah 
dan Raja Jobin." 
"Bahang! Perwixa, cepat penjarakan raja b"usuk ini !" hardik 
Raja Sadat Kabul Ngumar. 
Raja Sadat Kabul N gumar tidak rnengindahkan pernbeIaan 
din Raja Nursiwan. Ia perintahkan seorang punggawa memhe­
lenggu dan rnemenjarakan Raja Nursiwan. 
4. RAJA BAHMANMEMPERSIAPKAN PERANG 
Pada saar itu Raja Bahman sedang duduk bersarna 
perrnaisuri dan para selimya. Mereka baru saja beristirahat setelah 
lelah rnenyambut para tamu dari kerajaan tetangga. Dalam 
percakapan itu, Raja Bahman berkata kepada para istrinya. 
"Wahai Adindaku semua, setelah kalian menyaksikan 
pertemuanku dengan raja-·raja tetangga, bagaimana pendapat 
Adinda? Apakah kekuasaanku, ketampananku, kemasyhuran­
ku, dan kekayaanku masih ada yang mengalahkan?" 
Suasana hening sejenak. Kemudian, permaisuri, setelah 
berpikir dan menata jawaban menyampaikan sembah kepada 
junjungannya dengan manja dan penuh pengabdian. "Duhai 
Padllka rajajllnjungan hamba,janganlah Tllan bimbang dan ragu. 
Paduka adalah searang raja besar yang tidak ada tandingannya 
di dunia. Percayalah, Kakanda adalah seorang Raja yang perkasa 
dan sakri mandraguna." 
Mendengar jawaban itll, raja sangat gembira, ia terbahak­
bahak mendengar pujian lstrinya. Dalam suasana bahagia itu , 
tiba-tiba datanglah ketiga utusan yang banl saja menghadap 
Raja Amir di istana Kaas. Mereka tampak lelah dan lesu. 
Heran Raja Bahman melihat wajah lltllsannya layo dan pucaL 
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Raja Amir, Raja UmarnUlYu, dUll Raja Jayengmurt; sl:liang bert/IIi/lil t: 
di taman yang /n/ r' lrik di samping istal!a Nege ri Kaos 
l6 
9. RAJA DUNJA SELALlJ TAHAH 

Raja Kabat Sarehas masih berusia muda, Namun, ia telah 
dikukuhkan sebagai raja dunia Raja dunia adalah pemlmpin raja·, 
raja yang ada di muka bumi. Mereka merupakan kumpulan raja<­
raja Islam yang ada di dunia. Beratu s~ratus, bahkan beribu-ribu 
kerajaan dari segal a penjuru angin tunduk di bawah pimpinan 
Raja Kabat Sarehas. 
Meskipun masih mnd a, Raja Kabat Sare. has telah 
rnenunjukkan kernampuannya sebagai pemimpin dunia. Selain 
cerdas dan bij aksana, ia mampu memahami tata pemerintahan 
dengan baik. Dalarn kepemimpinannya, Raja Kabat Sarehas 
mendapat nasihat dari pejabat tinggi negara yang usianya 
cukup tua dan berpengalaman. Dalarn bimbingan rnereka, ia 
selalu patuh dan harmat kepada siapa saja, terutama terhadap 
gurunya. 
Ia menuntut ilmu pemerintahan bersama beberapa pemuda 
yang berasal dari keluarga punggawa kerajaan, Bahkan, ada 
pula pernuda desa yang ikut belajar ilmu bela did ber­
samanya. Narnun, Kabat Sarehas tidak pernah tinggi hati , 
Selain itu , Raja Kabat Sarehas juga selalu memperdalam 
pengetahuannya tentang dmu agama, Para kyai senng 
.') ) 
diundang ke istana untuk mernbetikan ceramah keagamaan , Raja 
Kobat Sarehas juga sering berkunjung ke pondok ·pondok 
pesantren guna rnengEkrabkan bubungan silahturahmi yang 
sudah terjalin erato 
1a mempertakukan rnanusia lain, tennasuk kawan· 
kawannya dengan hormat dan kasih sayang. Kobat Sarehas 
tidak membedakan antara anak pejabat tinggi dan orang 
kebanyakan . Baginya semua manusia sarna derajatnya di 
hadapan Allah. Olel! karen a itu, ia sangat dicintai oleh 
kawannya. 
Sifat kemanusiaan dan kepemimpinannya yang menonjol 
itu sangat diperhatikan oleh Raja Kupannan. Hal itulah yang 
menyebabkan Raja Kuparrnan berani menobatkan Kobat 
Sarehas sebagai pemimpin dunia, Raja Kupannan tidak kenaI 
lelab membimbing anak muda itu menjadi manusia bijaksana. 
Gemblengan itu dijalani dengan tabah dan senang hati oleh 
Kobat Sarehas. 
Raja Kuparman melakukan ini dengan pertimbangan 
bahwa seorang raja akan sering mendapat rongrongan dari 
kelompok raja yang tidak suka akan kepemimpinan Raja 
Kuparman. HaJ itu terjadi ketika Raja Kobat Sarehas yang 
masih muda itu mengalami berbagai tantangan. 1a harus 
bersabar dan bijaksana menyelesaikannya. 
Belum lama berselang Raja Kaladhara, seorang raja yang 
belum memeluk ag am Islam , menc oba menan lang Raj a 
Kuparman. Akan tetapi, Raj a Umannaya dan Raja Amsyah 
berhasil menyadarkann ya. Raja Koba t Sare has herusaha 
mengamhil hikmah dari peristiwa itu sebagai pelajaran 
itu berudara sejuk karena di tnrnhuhi pepohona!1 yang nndang. 
seperti pal em , cemara, dan tanjung . Selain dllumbuhi 
pepohonan, hamparan rurnput itu dihiasi beraneka bunga yang 
ditata oleh permaisuri Raja Kaos. Di tengatHe~ugab taman 
bunga itu digelar hamparan permadani buatan Parsi yang 
berwarna merah manggis. Suasana taman yang cukup sejuk 
itu cocok untuk mengatur siasat guna menghadapi Raja 
Balunan. 
Percakapan mereka tarnpak serius walaupun dilakukan 
dengan santai . Karena pembicaraan ketiga raja itu dilakukan di 
taman sari, tidak ada orang yang tahu apa yang sedang 
dibicarakannya. B ahkan, permaisuri Raja AmiI' pun tidak 
mengetahuinya. Melihat cara bergaul ketiga raja itu, tampak 
bahwa mereka sudah akrab satu sarna lain. Memang, ketika masih 
remaja, mereka pernah berguru agama dan ilmu kesaktian kepada 
guru yang sarna, yaitu Kyai Nur Alirn. Perundingan itu sesekali 
mereka selingi dengan gurauan. Tawa yang renyah seolah 
melepas kerinduan akan kenangan masa-masa kecil yang penuh 
kebahagiaan. Sebagai seorang raja , cita-cita mereka sangat suci , 
yaitu mengangkat derajat dan martabat rakyat jelata . Pada 
perundingan itu, diputuskan bahwa mereka bersepakat akan 
memerangi Raja Bahman. Mereka tidak mal.! takluk kepada raj a 
sombong itu. 
Setelah berunding, mereka pulang ke istana masing-masing. 
Dalam waktu yang tidak hegitu lama, mereka lelah selesai 
mempersiapkan hal a len tara. 
is 
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30 RAJA AMIR BERSEKUTU DENGAN 
UMARMAYA DAN JAYENGMURTI 
Kemarahan Raja Amir didengaf aleh raja tetangga. yaitu 
Raja Umarmaya dan Raja Jayengmurti . Kedua raja itu sepakal 
rnemihak kepada Raja AmiI'. Mereka menganggap bahwa Raja 
Bahman selain telah rnenindas rakyatnya sendlri. juga telah 
rnenghina raja ·raja di sekitamya. Kedua raj a tetangga itu, Raj a 
Umarmava dan Raja Jayengrnurti, mengirirnkan surat kepaci8 
Raja AmiI' yang menyatakan dukungan atas sikap Raja AmiI' 
terhadap Raja Bahman. 
Setelah hersepakal., mereka bertiga rnerencanakan 
pertemuan Keliga raja itu mengadakan perterrwan gun a 
rnenmdingkan siasat untuk mengbadapi Raja Bahman . Raj a 
Amir, Raja Umarmaya, dan Raja Jayengmurti bersepakat akan 
memerangi Raja Bahman, 
Raja Amir, Raja Urnarm ~lya , dan Raja Jayengmurti 
bertemu di istana Kaos sesuai dellgan kesepakatan yang telah 
rnereka ~etujui . Mercka: bertemu di halaman sarnp ing istana 
Keraj aan Kaos . Pertemuan diadakan di sebuah lam ::H1 yang 
dipelluhl harnparan ruruput hijau yang indah dan asn . Taman 
baginya. Kedua raj (l yang tdah berpengalaman-itu menyadar­
kan musuhnya dengan peperangan karena Kaladhar3 lerrnasuk 
raja angkara rnurka. 1.a. lerkeuaJ sanga f bengis dan pemarah. 
Raja Khaladara yang biadab itu sernuta bersarna rakyatnya 
suka mak.an sembarang bi natang hasil buruarmya di [lutan , 
seperti babi hutan. Selain itu , rnereka suka membunub di antara 
sesama rn anusia . Akan le tapi, sete lah takluk kepada Raja 
Umarmaya dan Raja Amsyab, Raja Kaladhara dan rakyatnya 
rnemeluk agarna Islam. Kehidupan mereka mulai teratur. 
Mereka tidak saling bennusuhan . Mereka tidak lagi memakan 
sembarang daging sebagai pengganti rnakan nasi . Mereka tidur 
dengan teratur karena setiap hari harus bekerja keras. Mereka 
tidak lagi berjudi dan menggangu kaum wanita di desanya. 
Demikianlah perubahan perilaku dan sifat Raja Khaladhara dan 
rakyatnya. 
Relurn lama setelah penaklukkan Raja Kaladhara , kini' 
muncullagi penentang baru, yaitu Raja Aspandriya dari Negeri 
Biraji. 
Raja Aspandriya memimpin sembilan kerajaan. Mereka 
berkulit merah, seperti ternbaga disepuh, tidak haIns , keras, 
dan kaku serta bersifat pern81'ah. Ia memiliki tunggul 
kesaktian bergambar burung elang dan bulan . Ji ka berperang, 
rnereka hanya mengibaskan tunggul i tu . Dengan sekejab, 
berhernbuslah angin kencang yang rnenerpa bari san musuh, 
Akibatnya, musuh kewalahan dibuatnya. Karena merasa hebat 
dan sakti, Raja Aspandriya mencoba menan tang raja di .mana 
pun yang ia ketahui sangat sakti lermasuk Raja Kabat 
Sarehas. La sangat senang mendapat lawan yang cukup 
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langguh seperti Raja Kabat Sarehas . Raja Aspandriya berpikir 
dalam hati, "Oh, a.nak muda Raja Kobat Sarehas, engkau mau 
mencoba kesaktiarLku ya? Jangan berrnimpi anak rnuda . Aku 
tidak mau engkau t<:tklukkan hanya karena perbedaan keyakinan 
di antara kita." 
Sementara itu Raj a Kobat Sarehas selalu berdoa semoga 
Allah memberi kekuatan lahir dan batin kepadanya .. Selain itu, 
ia pun berdoa agar raja yang angkuh itu menjadi takluk dan 
mau menganut ajaran Islam yang suci. Demikianlah doanya, 
"Ya Allah, aku Engkau takdirkan menjadi pernimpin dunia 
dan pemimpin umat agar membimbing sesamaku beljalan di 
jalan yang benar. Jalan··Mu, Ya Allah. Tolonglah harnbamu 
yang lemah ini karena Engkau adalah sumber kekuatan dan 
kekuasaan di muka bumi ini." Raja muda itu juga tidak lupa 
bersujud kepangkuan ibu dan ayahnya memohon doa restu 
agar berhasil menuntun umat-Nya ke jalan yang benar. 
Pertempuran antara pasukan Raja Kobat Sarehas dan Raja 
Aspandriya bedangsung sangat seru . Beribu· ..ribu pasukan dari 
kedua belah pihak lamt dalam pertempuran seng it. Pukul-­
memukul, tendang-menendang, tusuk-menusuk, serta tebas.. 
menebas mereka lakukan terhadap musuhnya. Satu persatu 
prajurit terjungkal tewas kena tusukan tombak, tebasan pedang, 
atau tancapan anak panah. Bau keringat dan anyir darah semakin 
rnengalutkan suasana pertempuran. 
Menjelang matahari terbenam belum ada tanda-·tanda 
pihak yang mengalami kekalahan. Ketika sangkakala ditiup 
tanda perang ditunda sampai besok pagi, kekuatan masih 
berirnbang. Malam hari dimanfaatkan sebaik·baiknya oleh 
Sernentara itu , sepu.langnya ~ e tlga utusan tadi , Raja Am ir 
duduk merenung. la bertambah mw ka jika memikirkan sural 
undangan Raja Bahman ilU. Sebagai raja yang tidak sekaya 
dibandingk an Raja Bahman , ia rnerasa le rsinggung Mas 
perlakuan raja itu. 13 dih arus.kan dalang untuk mengaku i 
kebesaran Raj a Kuristam yang dungn dan gila itu. 
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Raja Amir menerima utusan Raja Bahman. 
para pra.i llri l lJ nlUk benSLirahal. 
Pei"wira dan senapati dengan dip irnpin rajanya masin v ­
masing mengadakan rapat. Me reka mengaluf siasat untuk 
persiapaIl perang keesokan harinya. Di pihak Raja Kobat Sarehas 
ditunjuk Raja Jayengrnurti sebagai panglima perang, sedanglcan 
di pihak Raja Aspandriya sebagai pangiima perang ditunjuk Raja 
Santika . 
Matahari mulai naik, pasukan keaua kerajaan sudah siap 
berperang kembali. SangkakaJa selesai ditiup. Gerakan kedua 
pasukan bagaikan air bah yang mengalir deras. Dendam kernarin 
mereka lampiaskan hari ini. Mereka dengan garang mengayun·· 
ayunkan senjatanya. Pedang menebas mengincar leher, tombak 
menusuk ke arah lam bung, anak panah berhamburan di udar'a 
bagaikan hujan. Pekik kesakitan dan jerit kematian mulai 
terdengar' di medan perang. 
Para perwira dan senapati berkeliling rnedan dengan 
kudanya memberikan bantuan kepada pasukannya yang 
t~I'(,~Cf;:r Teric,kan-teriakan komando memberi semangat 
prajuiit yang mulai kelelahan. Hiruk-pikuk pertempuran mulai 
berkurang sehingga para senapati dapal bertemu dengan 
senapati pihak lawan. Raja Jayengmurti bertemu dengan Raja 
Santika. Kedua panglima perang sarna gagahnya. Lengkap 
dengan baju perang dan berbagai jenis senjata yang diletakkan 
di kereta kuda kedua panglima itu mulai saling mendekat 
Raja Jayengrnurti yang berperawakan tinggi semampai datang 
dari arah timur, sedangkan Raja Santika yang berperawabl.n 
agak pendek. tegap, dan berbulu datang dari arah baraL 
Kedua raja i1.u saling memandang. Dengan tatapan tajilm, 
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rnereka mencoba menjajagi kekuataH lawan. 
"Hai, Raja Jeyengmuni larnpaknya engkau sudah bosan 
hidup berani menghadapi aku," teriak Raja Santika dengan 
congkak. "Mana itu rajamu yang rnasih ingusan? Apakah dia 
takut rnenghadapi aku?" 
"Sanlika, tampaknya belum berubah perangairnu yang 
som bong itu," j a wab Raja Jeyengmurti dengan sabaT, 
"Kehadiranku di hadapanmu, aku bra sudah lebih dan cukup. 
Tidak pantas raja junjunganku mengotori tangannya dengan 
daralunu," ujar Raja Jayengrnurti . 
Keparat engkau J ayengrnurti. Berani engkau menggurui·" 
ku." Bersarnaan dengan selesainya ucapan Raja Santika, 
secepat kilat ditusukkannya tombak pusakanya ke dada Raja 
Jayengmurti. Raja Jayengmurti yang sebelumnya sudah 
menduga kecurangan Raja Santika dengan tangkas menangkis 
tusukan itu dengan trisulanya. Kedua raja itu dengan sengit 
saling menusuk. Mereka berupaya menjatuhkan lawannya dari 
punggung kuda. 
Tombak tidak mampu membinasakan musuhnya. Mereka 
berganti dengan senjata pedang. Pedang pllsaka Raja 
Jayengmurti berbentuk panjang, ramping, dan runcing 
ujungnya. Ketika diputar-putar di atas kepala, keluarlah sinar 
kebiru,·biruan dari pedang itu. Raja Santika memiliki pedang 
yang lebih besar dan penampangnya melengkung mirip bulan 
sabit. Pamor pedang itu mengerikan karena salah satu si sinya 
bergerigi lajam. Pedang yang bersinar kemerah~ rnerahan itu 
diayun·ayunkan dengan garang oleh Raja Santika. Para 
prajurit di sekitar kedua raja itu tanpa disadari merasa gentar 
mengundurkan diri pulang ke Kuristam , Raja Amli tJdok lupa 
mengucapkan maaf kepada utusanjlU . Mereko berplsah dengan 
penuh persahabatan dan perdamaian. 
Dalam perjalanan pulang, seorang U1USMl Raja Bahman 
menggerutu. "Kalau dipiki r·'pikir memang benar. Raja 
Bahman selalu berpesta menghamburkan uang dan tenaga 
tanpa memikirkan dari mana datangnya biaya tersebuL Pajak 
. . 
semakin tinggi sehingga rakyat tidak pemah sempat menikmati 
hasil jerih payahnya. Sementara itu, raja hanya menghambur­
kan uang yang sebenamya dapat dimanfaatkan untuk kepen"' 
tingan lain." 
J awab kawannya yang lain, "Sudahlah, kahan bisanya 
hanya menggerutu. Kita tidak tahu-menahu soal itu dan tidak 
perlu ikut campur. Kita tahunya menjalankan perintah, .. . 
sudah!" 
"Apa yang kau omongkan memang benar. Sebaiknya kita 
memang diam dan menjalankan perintah dengan baik. Akan 
tetapi, kita terlibat langsung dalam hal ini karena kita utusan 
khusus. Setelah mendengarjawaban Raja Amir tadi, kita menjadi 
bingung kan?" 
"Sudahlah, sekarang kita makan dulu. Kedai itu 
tampaknya cukup menyenangkan," sela utusan yang satu lagi. 
Ketiganya memasuki sebuah kedai untuk makan siang. Letak 
Kerajaan Kuristam tidak jauh dari kedai ilU. Mereka hanya 




engkau kelallll J" le-nlang pe'i L<r yang ~eTing di~f:"l enggarakaT'i ~ ~ dan minggir member! peluang kepada kcdua raja itll agar Icbih 
('&jamu, Raja BahmanT 
Salah ~eorang dari utusan itu hCJkata, "Ampun Tuan, 
ya ng hamba ke ta hui hany aJah p f.' ~ ta po t a ya ng ~ e n n g 
diselenggarak.. an ol eh Raja Bahrnan bersama-sama para 
undangan. S udah beberapa kah acara pe rJamua n Ini 
diselenggarakan. Kini tiba giliran Paduka TU3n untuk hadi 
rnemenuhi undangan itu." Mendengar Jawaban utusan itu , Raja 
Amir sudah dapal menebak rnaksud dan tUJuan Raja 8 ahman 
menyelenggarakan pesta itu. 1a telab mengetahuinya dan f'-l:' 
tetangga yang terlebih dahulu hadir ke pesta itu, yaitu Raja 
Urnarmaya dan R8:ja Jayengmurti. 
Raja Amir sesaal lampak marah , tetapi ia berusaha 
mengendalikan dirinya. (a rnenyadari bahwa seorang raja 
tidak pantas memarahi seorang duta raja. Perlahan ia berkata. 
"Ki Sanak, tolong sampaikan kepada rajamu bahwa saya tidak 
akan hadir rnemenuhi undangan itu , Pesta meri ah yang 
menghambur,,·hamburkan (lang rakyat itu selayaknya tidak 
perlu diselenggarakan . Sebaiknya seorang raja jus tru 
memberikan contoh hidup sederhana kepada rakyatnya. Saya 
d~ngan tegas menolak dan tidak mau takluk kepada Raja 
Bahman di Negeri Kuristam. Seorang raja tidak boleh takut 
berperang. Saya menantang perang rajamu. Seorang raja yang 
bijak tidak mau ditindas oleh raja yang lain ." Mendengar 
perkataan Raja Arnj r, ketiga utusan Raja Bahman meng-angguk, 
angguk tanda rnemahami semua ucapan Raja Amir. Mereka 
sehenarnya menyadari kekeliruan rajanya, telapi tidak berdaya. 
Sete1ah me nyembah den gan hikmal mereka segera 
, P ER P U~T~K~~N 
PUSAT PEMBINAA.~ O~N 
P E .~GFMB~NGA.'J 8)11\ ')/\ 
DEPIlRTEMEN PENOIOI'(AN 
DAN KEBUDAI'AAN 
leluasa berperang tanding. 
ukup lama kedlw raja itu saling mcnebaskan pedangnya. 
Gemerincing suara beradunya gagang pedang yang disertai 
percikan api menambah kecut hati prajurit yang ada di sekitamya. 
Merasa tidak mampu mengalahkan musuhnya, Raja Santika 
mundur sesaat sambi! menyarungkan pedangnya. Kemudian ia 
merapatkan kedua telapak tangannya tepat di dada. Mulutnya 
berkomat-kamit membaca mantera. Melihat hal itu, Raja 
layengmurti segera membenkan pedangnya kepada pengawal. 
1a pun mengambiljarak dari Raja Santika sambil menengadahkan 
kedua telapak tangannya ke atas. 1a memohon perlindungan Allah 
subhanahu wa taala. 
Raja Santika berptitar-putar sebentar mengelilingi musuh­
nya. Lalu diayunkCannya tangan kanannya dari jarah jauh \ :e 
arab raja leyengtnurti. Apa yang te~jadi? segumpal bola api 
merah membara tiba-tiba mengejar Raja Jayengmurti. Satu 
kali, dua kali raja layengmurti mampu mengelak dari 
sentuhan bola api itu. Akan tetapi, lama-kelamaan ia 
kewalahan . Untuk menangkal ajian Raja Santika, Raja 
layengmurti mendorongkan kedua telapak tangannya ke arah 
bola api itu . Uap keputih-putihan keluar dari kedua telapak 
tangannya. Bunyi ledakan dahsyat terdengar ketika bola api 
itu menyentuh uap putih-putih itu. Raja Santika sempat 
terpental jatuh dari punggung kudanya dan bergulingan di 
tanah . Raja layengmurti juga terpental dari punggung 
kudanya, tetapi dapat berdiri tegak di atas tanah. Melihat Raja 
Santika masih mencoba berdiri dengan sempoyongan, Raja 
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Jayengmurti tidak melepaskan kesempatan itu. Oipukulkannya 
kepalan tangan kirinya persis di pelipis Raja Santika. Terdengar 
~uara "pletak, pletak" lantas tubuh Raja Santika yang tegap itu 
bagaikan pelepah pisang tersungkur ke tanah dan tidak bangun 
lagi. 
Bunyi sorak-sorai bergumuruh seketika itu. "Hore, ... hore, 
... hore kita menang." pekik mereka. Prajurit Raja Jayengmurti 
bergembira melihat rajanya mampu menewaskan musuhnya. 
Balatentara Raja Santika seketika bubar lintang-pukang setelah 
mengetahui rajanya tewas. Mereka lari bercerai··berai tidak tentu 
arah. Berita tewasnya Raja Santika sampai ke telinga Raja 
Aspandriya. Lemah lunglailah sekujur tubuh raja Aspandriya 
mendengar berita itu. 
Raja Santika seorang panglima perang unggulan yang pal­
ing sakti. Sekarang jagonya 'telah tewas. "Siapa lagi yang akan 
menggantikannya," pikir Raja Aspandriya. "Usiaku cukup tua 
dan rakyat tidak berdosa akan menderita akibat perang ini." 
renung Raja Aspandriya. "Baiklah aku menyerah dan takluk 
kepada Raja Kobat Sarehas." 
Raja Aspandriya segera menitahkan perdana menteri, 
Aspandanu agar menyatakan takluk kepada Raja Kobat 
Sarehas. Dengan bij ak, Raj a Kobal S arehas menerima 
permohonan penyerahan itu. Raja Aspandriya diterima dengan 
penuh kehormatan sebagai layaknya tamu agung di istananya. 
Sejak saal itu, Raja Aspandriya dan rakyatnya memeluk agama 
islam. 
tl dak selezal hidangan yang LersediB di Negen Kuristam ." 
Mendengar perkalaan raja yang penub persaudaraan itu, 
ketiga utusan itu menj awab, "Kami datang dan jauh dan sudah 
berhari-hari tidak makan dengan Leratur. Sebagai musafir, kami 
makan seadanya Paduka. Oleh karen a itu, kami sangat menikmati 
hidangan ini. Terima kasih, sekali lagi, karni ucapkan kepada 
Paduka." 
Setelah makan para tamu dipersilakan istirahat sejenak eli 
serambi tengah yang menghadap ke samping rumah. Serambi 
itu memang khusus disediakan untuk para taInU dari negara 
lain. Tempat itu cukup indah dan sejuk. Hembusan angin 
yang sejuk di ruang itu menyebabkan penghurLinya seolahc 
olah berada di taman bunga. Oi sekitar serambi ditanami 
beraneka bunga seperti melati, mawar, cempaka, sedap malam, 
dan soka. Bunga-bungaan itu berwarna-warni. Selain indah 
warnanya, bunga-bunga itu juga harum baunya sehingga 
menambah kenyamanan suasana di serambi itu. Namun, hati 
ketiga utusan itu masih belum tenang karena tugas yang rnereka 
emban belum selesai dilaksanakan. Mereka merasa segan kepada 
Raja Amir yang terkenal sangat bijak itu. Mereka tidak takut, 
tetapi gentar menghadapi kebijakan Raja Amir yang sudah 
tersohor itu. 
Pada sore harinya barulah mereka diizinkan menghadap 
Raja Amir di pendapa agung. Dengan disaksikan para punggawa 
kerajaan, utusan it11 menyampaikan surat undangan kepada Raja 
Amir. Raja Amir merenung sejenak setelah membaca surat dari 
Raja Bahman. 
Raja Amir berkata kepada utusan itu, "Ki sanak apa yang 
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2. RAJA AMIR .MENER1MA UNDANGAN 
Tersebutlah, ada sehuah keraj aan yang aman dan damai 
bemama Kaos. Rakyat keraj aan Kaos. hidup berkecukupao dan 
sejahtera. Kerajaan itu dipimpin seorang raja yang bijaksana 
bernama Raja Amir. Pad a suatu haTi Raja Ami! bersama 
keluarganya rnengadakan pesta selarnatan kelahiran anaknya 
yang pertama, yakni [Jutra mahkota yang kelak menggantikan~ 
nya sebagai raja. Bayi lelaki itu sangat tarnpan. Ayahnya memben 
nama Raden Mardani. 
Hidangan yang tersaji dalam sdamatan itu sederhana. 
Akan tetapi, kesederhanaan itu tidak mengurangi kehikmatan 
pertemuan itu. Raja Amir dan permaisuri tampak bahagia karena 
mereka baru saja mendapatkan anugerah seorang bayi calon 
pewaris kerajaan. 
Ketika mereka sedang rnakan, datanglah utusan pembawa 
Sural daTi Kerajaan Kuristam. Tamu itu adalah Galba, 
Widarba , dan Aryaguna. Raja Amir mempersilakan ketiga 
tamunya untuk menikmati hidangan yang tersaji. Ketiga 
utusan itu makan hidangan yang tersedia dengan lahapnya. 
Raja Amir berkat.a dengan santun, "Silakan menikmati 
hidangan ala kadarnya ini sepuas-puasnya, meskipun rasanya Raja Aspandriya berdatang sembah di hadapan Raja Kobat Sarehas. 
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Ht RAJA DUNLA RAJA BESAR 

OJ Kerajaan Kuparman, istri Raja Umarmaya sedang 
menunggu kehadiran suaminya yang sedang melakukan 
perjalanan jaufL Cukup lama sang permaisuri hidup dalam 
penantian. lstri Raja Umannaya dalam doanya selalu memoo·hon 
kepada Allah subhanhu wataala. "Ya, Allah, peliharalah suamiku 
dalam perjalanannya. Berikan kemudahan kepadanya. Kami yang 
ditinggalkan berilah ketabahan. Amin ." 
Raja Umarmaya sedang berada di Negeri Biraji. la 
berada di negeri itu untuk mendengar laporan dari para raja 
di negeri itu dan kerajaan-kerajaan keei] di sekitamya. Oalam 
laporan itu, Raja Kalbudyan menyatakan bahwa rakyat di 
sekitar daerah itu termasuk orang··orang Biraji telah memeluk 
agama Islam. "Saya Raja Kalhudyan bersama delapan ratus 
raja dan bupati telah berupaya menyadarkan rakyat agar 
memeluk dan menjalankan syariat Islam. Kami berharap agar 
hidup rnereka lerarah dan teratur. Syukurlah usaha i tu tidak 
sulit kaTTll lakukan dan hasilnya sangat rnemuaskan. Sejak 
memeluk agama lslarn, kehidupan mereb.:l menjadi aman dan 
tenterarn Sekarang tidak lagi kami temui penjudi, peminum, 
dan perampok berkeliaran di jalan --jalan. Mereka telah 
seeara halus la ingin menakl ukkan nege ri tetangg.fI demi 
kebesaran K~rajaan Kuristam di dUIlla Raja Bahman senantiasa 
bereita-eila untuk menjadi raja terhesar di dunia. Siang malam 
ia menjamu lamunya. Mere ka hanya bersenang-se nang 
menikmati hidangan dan menyaksikan penari wanita sambi! ikut 
menari dalam keadaan mabuk. 
Rakyat di Negeri Kuristam sendiri enggan menyaksjkan 
hiburan yang diadakan di alun-alnrt Jika ada jumlahnya sediklt 
dan itu pun kebanyakan anak-3nak.. Para orang tua lehih suka 
tidur atau membicarakan ancaman kegagalan panen karena 
sawahnya kurang terurus. 
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_: i jj ' S~l:lsalUl pesta di pendapa agung Kerajaan Kuristam. Para penari sedang 
: ' I ' menari di atas pentas. Para tamu menikmati hidangan dan 
sebagian tamu bemzabuk-mabukan. 
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menekuni pekerj aan yang lida k me rugikan orang lain Mereka 
sibuk bertani, berk.ebun, dan belem ak unluk kesejah teraannya. 
Kemudian, mereka menjual hasil panennya ke kOla . Mereka 
saling menyayangi dan bergo tong royong membangun rnasjid 
tempat bersembahyang dan mengaji." Demikianlah laporan Raja 
Biraji. 
Raja Umarmaya bangga dan senang mendengar laporan 
itu. "Bertambah lagi jumlah umat·Mu, yo. Allah. Lindungilah 
kami semua. Teguhkanlab [man karni, ya Allah, " doa Raja 
Umarmaya. 
Sekilas ingatan Raja Urnarmaya kembali ke mas a lalu 
yang penuh kenangan. Raja Urnarrnaya menangis terharu 
mengingat-ingat masa peljuangan yang begitu berat. Bagai·, 
mana satu per satu raja-raja yang lalirn dilaklukannya dan 
disadarkannya. 
1a segenl sadar ketika ditegur oieh Raja Jayengmurti. "Saya 
ucapkan selamat atas pejuangan Paduka yang cukup panjang 
dan penuh tantangan." 
"Oh, ya . Rupanya saya melarnun," kata Umarmaya. Ia 
berkata lagi, "Bagiku semua kesutitan dan perjuangan berat 
itu terobati apabila perjuangan itu telah membuahkan hasil. 
Saya sungguh berbahagia dapat membantu saudara-saudaraku 
menjalani hidup benar yang diridai Allah . Hanya berkat 
karunia Allah subhanahu wataala kita akhirnya berhasil 
mempersatukan umat Islam. Hampir seluruh rakyat di negeri 
ini sekarang me.meluk agama lslam . Mereka kini Lelah 
menjalani hidup yang sebenar-benarnya, lega rasa hal.iku. ;' 
Kedua raja itu , Raja Umarmaya dan Raja Jayengmurti, 
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dipersilakan oleh wan rumah UIlluk menyanLap hidangan yang 
te lab dlsediakan. Berbagaj j enis rnasakan dan buab-buahan khas 
daerah itu disajikan, tennasuk buah keJengkeng 13iraji , Karena 
waktu itu sedang musim buah ke lengkeng, di meja sajian t.arnpak 
dihidangkan buah kelengkeng yang bam dipetik dari pohon dan 
masih segar. Bertandan·tandan buah kelengkeng ditata dengan 
apik di atas meja itu. 
Mereka menikmati hidangan sambi1 beramab tamah. Ketika 
asyik berbincang~bincang, mereka dikejutkan kehadiran seorang 
pendeta yang ingin ikut memberi selamat kepada Raj a 
Umarmaya. Para raja segera berdiri dari temp at duduknya dan 
mempersilakan tamunya duduk di Wijohan Permata, kursi tempat 
duduk para raja. Raja Umarmaya dengan takzim menyapa 
pendeta itu , "Selamat datang Bapak Pendeta, Mari, man silakan 
duduk di sini." Pendeta itu terham mendapat sambutan yang 
begitu hangat dari seorang raja besar, seperti Raja Umarmaya. 
Walaupun pendeta itu tidak beragama Islam, mereka sangat 
menghargain y a. 
Pada suatu hari Umarrnaya berniat ingin pulang ke tanah 
Arab . 1a memutuskan untuk tidak pulang ke Negeri 
Kuparman. Raja Umarrnaya ingin menjenguk kedua orang 
tuanya . la sangat rindu dan ingin pulang ke kampung 
halamannya. Oalam perjalanan ttu , Umarmaya diantar oleh para 
prajuritnya. Raja Urnarmaya mengutus beberapa orang 
pernbantunya untuk rnempersiapkan segala perbekalan. Dengan 
bekal secukupnya, mereka berangkat ke Negeri Arab. Raja 
Umarmaya tidak sempat berpamitan kepada Dewi Muninggar 
istrinya . 
Selain ilL!, pajak yang baru~ mereka serahkrul kepada kerajaall 
semakin tinggi . Sementara itu? Raja Bahman bersam, 
perrnaisuri dan para sehrnya hidup bagaikan Dewa Kamajaya 
dan Dewi Ratih dengan pakaian indah gemeriapan. Dtmikian 
pula para bangsawan tinggi kerajaan yang tampak berwibawa 
itu telah siap dengan pakaian kebesarannya untuk menyambut 
para tamunya. Para prajuril penjaga yang gagah perk8.sa menjadi 
semakin tampan karena pakaiannya yang tampak barn dan sangat 
indah. 
Oi pendapa agung kerajaan tempat. pe~jamuan itu 
diadakan, mengalun suara gamelan yang ditabuh oleh para 
nayaga. Para penari melenggak-lenggok di atas pentas 
mengikuli irama gamelan. Kecantikkan mereka semakin 
menonjol karena keindahan busana yang dikenakan. Mahkota 
berkepala burung merak keemasan, kebaya hijau gadung, 
selendang pelangi yang melilit pinggang, serta kain panj ang 
bercorak sidamukti tampak serasi dengan wajah penari"penari 
yang cantik itu .Oi meja perjamuan tersedia panganan yang serba 
lezat, seperti ayam panggang, serundeng, tongseng, serta 
kambing guling , 
Oemikianlah, acara demi acara dilakukan terus-menerus 
sampai [ajar rnenying,;ingo Para raja kerajaan tetangga secara 
bergiliran mendapat undangan untuk menghadiri peljamuan 
itu. Hal ini dilakukan oleh Raja Bahman untuk mendapat 
pujian dad para mja keraj aaTJ tetangga. Pesta dan perayaan itu 
bertujuan agar ia mendapat pengakuan dari kerajaan lain 
bahwa t'legeri Kuristam adalah sebuah kerajaan besar yang 
tidak kalah oleh kerajaan manapun di dunia ini. Selain itu, 
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perg' ke sawah. leruti(ma yang mempunyai anal< keel1. Mereka 
lenemani anaknya SelafTlCl i~lrinya pergi merna'iak untu k pesta 
aja Bahman. 
Derniki:mlah nasih rakyat keel l, hampir seliap hari 
penductuk di kerajaan Kuristarn sering m<;'ndapat tugas 
semacam itu. Para burn pria mulai berpikir, " ,1 ika kauri sering 
tidak pergi ke sawah bisa-bi sa panen tertunda. ApaJagi kalau 
musim r enghujan segera berganti dengan musim kernarau, hasil 
panen akan menurun kalau kita tidak rajin mengambil air dari 
sungai." 
Para petani itu sangat gelisah memikirkan nasibnya yang 
malang. lJnlUk meringankan beban, mereka hanya mampu 
bertukar pikiran dengan tetangganya sesama petani. 
Sebenarnya selama ini semangat kerja mereka eukup tinggi. 
Akan tetapi, Raja Bahman tldak menghargai jasa para petani 
itu , Mereka sering hams memasak hidangan untuk pesta di 
kerajaan tanpa mendapat uang pengganli . Suasana seperti itu 
eukup meresahkan para petani hingga mereka kehilangan 
semangat bekelja. Para peta ni merasa tidak mendapat peluang 
menabung untuk masa depannya. Seorang petani bernama Pak 
Sukro berujar, "Rasa-rasanya aku menjadi enggan bekerja 
karena percuma saja kita bersusah payah meneari uang, tetapi 
tidak ada hasilnya." Mereka yang mendengar perkataan orang 
tua itu hanya dapal rnengangguk-anggukkan kepalanya . 
Kegiatan pasar yang &\..' mula sangat ramai kini menjadi 
slmyi ··senyap. Oahulu mereka pergi ke pasar sambi] bergurau, 
tertawa, dan bersuka ria. Kini mereka pergi ke pasar jib 
hanya membutuhkan scsuatu karena tidak lagi rnemi liki uang. 
Raja Umarmaya atau Raja JayengsatJ1J berpesan kepada 
Raja Bahman agar menjaga Oewi Muningar dan Raja Muda 
Kobat Sarehas beserta se luruh keluarga di is t.ana. Umannaya 
berpesan kepada Raja Bahman, "Ki sanak, lolong jaga istri 
dan paduka Raja Kobat Serehas . 1a seonmg raja yang masih 
muda. Beliau mungkin masih mernerlukan ban tuan Ki sanak 
dalam memutuskan suatu persoalan . OJeh karena itu, aku 
mohon agar Ki sanak bersedia rnembantunya. Hanya engkau 
yang saya percayai selama ini untuk rnenjaga kerajaan. " 
Setelah berpesan raja meninggalkan negeri tempat ia 
merantau. 
Seluruh rakyat ikut melepas keberangkatan romhongan 
Raja Umarmaya dengan rasa haru. Oi sepanjang jalan para 
prajurit tampak bersedih. Masyarakat desa keluar rumah untuk 
melihat keberangkatan rajanya . Mereka ada yang sengaja 
memberi beberapa keranjang buah-buahan untuk pelepas 
dahag a di perjalanan. Selain itu , mereka rnenyediakan pula 
heberapa gentong mlnuman untuk para prajurit pengiring raja . 
Setelah beberapa hari berjalan, raja memberi perintah 
kepada prajuritnya a~ar meneari tempat is tirahat yang nyaman. 
"Sebaiknya bta beristirahat di dekat perkarnpungan saja agar 
mereka mau membantu segala keperluan kita." 
Ternyata pucuk dieinta ulam pun tiba , Masyarakat di 
perkampungan itu memberi pertolongan. Mereka ada yang 
membawakan air bersih beberapa ember untuk memasak. Ada 
yang membawakau kt:lyu bakar. Beberapa wanita me.mbaw8 
peralatan masak. Pada malam hari , mereka me rnbakar satai 
kelinei hasil buruan para prajurit. Mereka memakan salai 
4 65 
sambiJ berd \:~nclang ria. Aroma dagi ng kelinc i yang harurn 
menyebabkan suasana gembira. Para wa"Oita tidak rnalu-maJ u 
lagi ikut rnenari menyesuaikan gerak tan kawan··kawannya yang 
pria. Setelab selesai rnelepas dahaga mereka rneJanju tkan 
perjalanannya dengan mengarungi :samudra menuju ke Tanah 
Arab. Tujuh kapaJ besar mengangkut mereka ke Negeri Arab. 
Di Negeri Arab orang tua Urnannaya telah mengetahui 
bahwa anaknya akan datang . Mereka segara bersiap-siap 
menyambut kedatangan Raja Umarmaya beserta rombongan. 
Tiba-tiba dari jauh terdengar suan! genderang ditabuh. Bunyi 
genderang itu menandakan rombongan ramu telah tiba. Raja 
Amsyah berdebar menunggu kehadiran putranya. Pertemuan 
antara ayah dan anak berlangsung mengharukan. Mereka 
berpelukkan untuk melepas kerinduan. Tidak terasa air mata 
mereka menetes tanda bahagia. Sekali pun sudah tua, ayah Raja 
Umarmaya masih tampan dan perkasa tubuhnya. 
Suasana di istana Arab gegap gernpita. Keluarga istana 
menyambut tamu dengan ramah tamah. Selesai mandi, mereka 
makan secukupnya. Setelah itu mereka tidur nyenyak. Pada 
malam harinya, barulah mereka makan bersama sambil 
menikmati hiburan pelepas dahaga. Umarrnaya tiba· .. tiba I.eringat 
anak dan istrinya. 1a segera menugasi beberapa orang prajurit 
untuk memboyong istri dan anaknya ke negeri Arab. 
Negeri Kuristam sudah aman. Kericuhan tidak terjadi Jagi. 
Patih Bahtah dan Raja Jobin yang senang membuat ulah itu mulai 
melakukan aksinya. Mereka beranggapan bahwa peperangan 
merupakan suatu hiburan hagi kaum lelaki. 
Tanpa diketahui oleb Raja Bahman, kedua orang itu 
Suarnlnya segera rnenjaw8h, "Kepala Desa berpesall agar 
wanita yang sudah dewasa berkumpu] di rumahnya. lstri 
kepala desa akan memberikan wgas mernasak karefla lstana 
akan mengadakan pesta. Cepa tlah pergi, aku yang akan 
menunggu rurnah sambil rnendengar berita lebih i.anjut dari 
Ibu!" 
Setelah siap, lbu Gendro segera pergi bersama tetangga­
nya menujl1 mmah kepala desa. Dalam pertemuan itu, kepala 
desa menj eiaskan bahwa Raja Bahman akan mengada-kan pesta 
besar. Behau akan mengundang beberapa raja tetangga. Oleh 
karena itu. Raja membutuhkan bantuan kalian untuk. rnemasak. 
Setiap desa hams menyajikan hidangan yang lezat bagi para 
tamu. Istri kepala desa segera membentuk beberapa kelompok 
rnemasak. Mereka diberi tugas memasak beberapa rnasakan. 
Ada regu yang memasak ayam gulai pedas, ada pula yang 
ditugasi memas2k ayam panggang. Setelah selesai dibagikan 
tugas, para istri petani itu bergegas pulang menyiapkan peralatan 
dapur. 
Sesampai di rumah, para istri petani itu, tennasuk Bu Gendro 
memberitahllkan kepada suaminya maksud Pak Lurah 
memanggil mereka ke kelurahan. "Baiklah , Bu. Kalau demikian 
kehendak para pembesar, kita orang kecil tentunya hanya dapat 
menjalankan tugas. Menentang pun tidak ada gunanya. Bahkan, 
jangan-j angan kita bisa dihukum raja," kata Pak Gendro. 
Lanjutnya, "Berarti han ini aku tidak ke sawah. Karena hari sudah 
siang, aku akan menjaga si Denok selama engkau memasak di 
rurnah B u Lurah ." 
Beberapa orang petani di desa itu mengurungkan niatnya 
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dilapisi harn s-afi r ~emakin rnemperrndah lstana iru Bukan 
hanya pilar-pi larnya, hiasan yang lain, ~eperti jamhaJlgan 
bunga, kursi-kursi , lam pu gantung, s~rLa gerendd pinru 
semuanya dilapisi emas. Akan tetapi, sangat disayangkan, di 
ba lik kemegahan istana dan kesuburan tanah Negen Kuristam, 
Raja Bahman kurang bijak daJam menjalankan pemerintahan­
nya. 
Raja Bahman yang terrnasyhur kaya raya itu .merasa 
kurang puas. la ingin rnenjadi raja terbesar di dunia. 
Ketamakan Raja Bahman itu sudah diketahui oJeh para raja di 
seki lar Kerajaan Kuristam. Mereka se benarnya ingin 
menegur, tetapi tidak berani melakukannya. Para raja di sekitar 
Kerajaan Kuristam itu khawatir raja yang congkak i.tu akan 
marah dan tersinggung mendengar nasihat rnereka. 
Suatll hari sewaktu para petani akan pergi ke sawah, tiba·· 
tiba terdengar suara kentongan bertalu.. talu tanda kepala 
keluarga harus berkumplll di banjar desa. Oi banjar desa 
kepala desa memberitahukan agar anggota keluarga yang 
sudah dewasa dapal membantu istri kepala desa memasak unl.uk 
pesta di istana. Para petani segera kembali ke rumah untuk 
membeli tahu istri dan anggota keluarganya ten tang pes an kepala 
desa itll . 
Sesampai di rumah para istri petani itu terkejut. Demikian 
juga istri Pak Gendro yang melihat suaminya pulang ke rumah 
sebelum waktunya. "Lho kok kern bali ke rumah Pak, apakah 
ada yang ketinggalan? Ataukah engkau sa.kit?" tegur istri Pak 
Gendro kepada suaminya. 1a khawatir suaminya rnengalarni 
kesulitan. 
membual sural yang seoJah-o lah lUlisan Raja N ur~ lwan . 
Dalam surat itu tertuhs bahwa Raja Amsyah dan Raja 
Umarmaya telah wafal dibunuh oleh Raja Abesi, Sadat Kabul 
Ngumar. Kernudian, ia cnenyuruh beberapa orang telik sandi 
menyarnpaikan berita itD kepada kepada Raja Bahman. Utusan 
itu rnenghadap Raja Bahman dan menyampaikan surat dengan 
hati-hati. Mereka berkata seolah --olah melihal sendiri kel.ika 
pembunuhan itu terjadi . Dikatakan bahwa kepala Raja 
Amsyah dibawa ke Medayin set.elah dibunuh. 
Raja Bahman sangat terkejut rnendengar berita duka 
itu. 1a menangis karena sangat cinta dan patuh kepada Raja Besar 
Umarmaya dan Raja Arnsyah. Setelah melapor, para utusan 
itu segera pulang. Mereka bercerita kepada Patih Bahtah bahwa 
Raja Bahman menangis karena sangat sedih. Patih Bahtah 
bersama Raja Jobin segera datang rnenemui Raja Bahman. 1a 
berpura-pura terkejut mendengar berita itu dan menghibur 
Bahman. 
"Wahai, Raja Bahman yang sangat mulia dan dipercaya Raja 
Amsyah. Paduka tidak pedu rnenangisi Raja Arnsyah. 1a telah 
berada di alam lain. Sekarang yang perlu dipikirkan bagaimana 
kelak jika Paduka Raja Bahman rnenjadi raja besar memimpin 
kerajaan Kaos dan menumpas pasukan dari Arab yang akan 
datang." Patih Bahtah kern bali rnembuat suasana menjadi tegang. 
1a mempengaruhi Raja Bahman agar memerangi pasukan utusan 
Raja Amsyah yang sebentar lagi akan datang mernboyong istri 
dan anak Raja Amsyah. 
Kerajaan Kaos dan Medayin bergabung dan bersiap-siap 
mengadakan serangan. Raja Bahman rnenangis dan termenung 
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rnemikirkan tanggung jawabnyo yang hera! itu la Lelah 
dipercaya oleh Raja Urnannaya untuk menyclamatkan istri dan 
anak·anaknya. Padahal, Patih Bahtah justnJ akan rnenculik 
para wanita keluarga Ar.nsyah dan Umarmaya j ika peperangan 
terjadi. 
Raja Bahman berdoa, "Ya Allah, siapa yang aku turut 
kecuali Engkau, Ya Allah. Birnbinglah hambamu yang papa ini . 
Jagalah hamba-Mu dan para kerabat harnba." 
Mendengar berita duka itu, Raja Kobat Sarehas resah. Berita 
yang simpang-siur itu rnemusingkan kepalanYfJ.. 18 mendengar 
bahwa Raja Umarmaya lelah meninggaL Nam"lI11., ia pun 
mengetahui bahwa m1l5uh akan menggempur Kerajaan Kaos dan 
Kerajaan KupannarL Raja Kobat Sarehas sadar bahwa persoalan 
ini sangat peEk. 
"Aku telah di nob atkan rnenjadi raj a pemimpin dunia. Aku 
hams dapal bertindak dan meluruskan suasana yang kacau 
ini." 18 mcmohon izin kepada ibunya untuk memerangi Raja 
Bahman dan Raja Abesi, Sadad Kabul Ngumar yang telah 
membunuh ayahnya. "Ibu perkenankanlah putranda berperang 
menumpas Raja Bahman dan raja Sadad Kabul Ngurnar yang 
lalim itu," 
lbunya mengingatkan bahwa anaknya itu belum cukup 
pengaJaman untuk berperang, Wanita itu sangat khawatir akan 
keseJamatan anaknya. "Anakku yang tercinta, engkau memang 
seorang raja besar. Akan tetapi , ihu ingin mengingatkanmu, Nak . 
Kedua raja itu amal ~akt.i dan kejarn perilakunya ," 
" lbu lidak usah rneIlgkhawatirkan aku , Percavalah Allah 
menyertai kjLa," 
1. RAJA BAHMAN BERPESTA PORA 

Alkisah Raja Bahman berta khta di Negeri Kuristam, 1a 
seorang raja besar yang kaya raya. Raja Bahman memiliki 
seorang putra, seorang penualsuri, dan beberapa selir yang 
cantik jelita. Perrnaisuri Raja Bahman bernama Dewi Sekar 
Arum. la sangat cantik dan mpawan. Ada empat sehr 
kesayangcm Raja Bahman yang tidak kalah cantiknya, yaitu Dewi 
Sari Asih , Dewi Melur Wungu, Dewi Wulan Sari, serta Dewi 
Ketawang, 
Negeri Kuristam yang subur itu dilalui dua sungai b~sar, 
yaitu Sungai Loh dan Sungai Mina. Kedua sungai itu merupakan 
sumber ke kayaan bagi penduduk Negeri Kuristarn. Hasil 
pertanian negeri itu mehmpah. Ternaknya berkembang biak 
dengan cepat Hampir setlap musim penduduk dapat menanam 
kebutuhan pangan, seperli padi, palawija, dan sayur··sayuran. 
Kesuburan dan kemakmuran negeri itu menjadi buah bibir 
kerajaan lain yang bertetangga dengan Kerajaan Kuristam, Para 
raja kerajaan Letangga mernuji Negeri Kuristam yang subur dan 
makmur. 
ISlana Kerajaan Kurislarn sangat rnegah dan indah, lstana 
yang berdiri di atas bukit ilLJ Lerbual dari susunan bam gunung 
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Ibunya segera menjawab p emya l.aan anaknya ilu. "Hau­
hati Anakku. rbu menduga berita yang ki ta lerima t.idak benar. 
Tunggu dan bersabarlah mendengar berita lain yang akan kj l.a 
terima kelak. Jika kau pergi, aku khawatir terj adi pencul1kkan 
terhadap ibu yang tidak berdaya ini. Sebaiknya kau jangan pergi 
dari mmah ini." Rupanya wanita itu telah menangkap firasal 
tidak baik. 
Pemuda itu segera menjawab, "Baik Bu, ucapan ibu akan 
anaknda pertim bangkan." 
Raja Kobat Sarehas segera pergi menemui Paman Wira 
pengasuhnya. Ia sedih dan bingung serta tidak tabu apa yang 
harus ia lakukan. Raja itu menjumpai Paman Wira. Orang tua 
yang bijak itu rupanya sudah mengetahui duduk persoalan yang 
terjadi di kerajaan itu. Ia segera berkata, "Bersabarlah Nak , 
seorang raja hams tabah menghadapi setiap persoalan. Seorang 
utusan telah pergi mengantar surat untuk orang tuamu, Raja 
UmaImaya dan Raja Amsyah. lnsya Allah beliau akan segera 
kembali ke tanah Arab. 
"Namun, saya gUSaI' Paman, karen a Raja Bahman, Patih 
Bahtah dan Raja Jobin telah berbuat jahat dan berkhianat." 
Paman Wira segera membantah, "Belum tentu Raja 
Bahman terlibat dalam tindak kejahatan itu." Selanjutnya 
Paman Wira mengatakan, "Mungkin yang melontarkan fitnah 
bahwa Raja Umarmaya dan Raja Amsyah telah wafat adalah 
Patih Bahtah dan Raja Jobin. Raja Bahman, Raja Abesi dan 
Raja Nursiwan hanya korban fitnah belaka. Sekarang kita harus 
waspada." 
"Kalau begitu izinkan saya pergi melihat :-;it uasi medan 
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perang di l.uaJ i ~ lana Paman." DermkJan lqar Raja Kobat San'has 
sambil rnenunggaog kuda kesayangannya serta diiring' bcb~rapa 
prajuril pilihan. 
Oi medan pertempuran raJEI 'Oluda 11U rnenyak.sikan 
ketangkasan para prajurit.nya berperang melawan ten lara Ara 
yang dal.a.og. Tentara Arab semuLa menjadi bingung. Mereka 
datang akan menJemput Putri Muninggar bersama anak­
anaknya termasuk Raja Kobat Sarehas. Akan tetapi 1 sampaJ di 
Negeri Kupannan dihadang oleh musuh yang entah dari mana 
asalnya. 
Se1.elah sampai di medan perang, Raj a Kobat Sarehas 
menyaksikan kerumunan prajurit yang sedang rnenolong seorang 
panglima perang. Orang itu ternyata Raja Bahman. Ia segera 
mendekat. Raja Kobat Sarehas terkejut dan kasihan menyaksikan 
Raja Bahman terluka. 1a berseru, "Paman tidak apa·apa bukan, 
sebaiknya Paman beristirahat." Beberapa prajurit segera 
membawa Raja Bahman ke garis belakang. 
Tidak jauh dari temp at itu, ia rnenyaksikan dua pasang 
panglima perang sedang perang tanding. Hampir semua 
prajurit sedang terpaku menyaksikan kehandalan dua pasang 
manusia yang tangkas memainkan pedangnya itu . Kilauan 
cahaya pedang sangat menyilaukan mereka yang menyaksikan 
perang tanding itu. Para prajurit bersorak dan bertepuk tangan 
bila 	 junjungannya berhasil melukai lawan. Perlahan-lahan 
Raja Kobat Sarehas mendekati pertempuran seru itu. Pasa 
prajurit lidak mengetahui bahwa pemuda yang haru datang itu 
adalah Raj;:; Kabat Sarehas. Berapa lerkejutnya raja muda itu 
setelah mengetahui bahwa lawan tanding Patih Bahtab dan 
UCAPAN TER1MA. KASIH 
Berkat karunia Allah SubhanahuWata'ala penulisan cerita 
anak Raja {(obar Sarehas dapa! diselesaikan dengan baik. Cerita 
Raja Kobat Sarehas disadur dari sebuah buku yang beljudul 
Kidung Sasakan Nursi1,van: Transliterasi dan Terjemahan Teks 
yang berbentuk kidung yang ditulis pada Iontar dengan humf 
Bali . 
Penulisan cerita anak ini dapat terlaksana herkat bantuan 
beberapa pihak sebagai berikut. 
(1) 	 Dr. Hasan Alwi, Kepala P:us at Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa; 
(2) 	 Dr. Edwar Ojama.ris, Kepala Bidang Sastra Indonesia 
dan Daerah; 
(3) 	 Ora . Atika Sya' rani, Pemimpin Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah·Jakarta 
beserta staf. 
Untuk itu, diucapkan terima kasih yang sebesar··besarnya. 
Sernoga ('('rita anak Raja Kobat Sarehas dapat diterbitkan 
dan diharapkan dapatmenambah wawasan peserta didik tentang 
nilai budaya bang',rlflya serto. menambah keimanan mereka. 
Amin, 
Jakarta, 31 Juli 1997 
Penyusun 
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kepahlawanan perlu dihaC3 dan diketahui secara mcIU3S oleh 
anak -anak agar mereka dapat menjadikannya sebaga i sesuatu 
yang perlu dite1adani. 
Buku Raja Kobal Sarehas ini bersmnber pada terbitan Bagian 
Proyek Pernbinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah··Jakarta, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1995/1996 
dengan judu! Kidung Sasakan Nursiwan yang disusun kembali 
dalam bahasa Indonesia oleh Ni Putu Asmarini. Kepada Ora. 
Atika Sja'rani (Pemimpin Bagian Proyek) , Drs. Muhammad 
Janlkj (Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiyarto (Bendahara 
Bagian Proyek), serta Sujatrno, Suoarto Rudy, Budiyono, Samata, 
dan Ahmad Lesteluhu (Staf Bagian Proyek), saya ucapkan terima 
kasih atas usaha dan jerih payah mereka dalam menyiapkan 
naskah buku ini. Ucapan terima kasih saya tujukan juga kepada 
Ora. Ovi Soviaty Rivay sebagai penyuming dan SelL Andriansyah 
sebagai ilustrator buku in], 
Mudah·> mudahan huku iui dapat dirnanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaca. 
Jakarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
Raja Jobin adalah Raj a Urnarm.aY!i dan Raja AJIJ syi1 !l, "Cepa! 
sekali mereka sampai di sini T demlldan pikirnya. Raja Kobat 
Sarehas heran, "Ternyata rnereb masih hidup." 12 berpikir. 
"Siapakah dalang di balik semua peristiw3 ini 'l" 
Raja Umarmaya dan Raja Amsyah dapat cepat sctmpai ke 
Kuparman karena rnengendarai raja laba,~ laba> Laba-laba 
raksasa itu badannya sangat besar. Kepalanya seperti kepala 
gajah . Binatang itu dapat terbang sangat cepat sekali bagaikan 
kilat. ltulah sebabnya dalam waktu sekejap mereka telah 
sampai ke Negeri Kuparman . Dengan diarn ~di am, Raja 
Umarmaya dan Raja Arnsyah menyamar sebagai rakyat keei! 
dan bermalam di desa. Menjelang subuh mereka terbangun 
dan berperang melawan dua orang durjana, yakni Patih Bahtah 
dan Raja Jobin. 
Dalam pertempuran itu, Patih Bahtah dan Raja Jobin 
tewas. Seluruh prajurit bertepuk tangan tanda puas . Akan 
tetapi, mereka tidak mengerti siapa gerangan dua lelaki yang 
telah gugur itu. Raja Kobat Sarehas segera mendekati kedua 
orang tua itu dan saling berpelukkan. Oi tempat itu juga mereka 
merayakan kemenangan. Mereka sangat bergembira . Pasukan 
Kuparman, pasukan Arab, dan pasukan Negeri Kaos berdendang 
bersama. 
Kemenangan ini dirayakan dengan mengadakan jarnuan 
bersama, dalam jamuan itu, Amsyah berkata, "Setelah aca.ra 
ini kita berkemas-kemas kernbali ke Arab bersama-sama 
keluarga. Kita patut be rsyukur karena terhindar dari 
ma!apetaka. Sekalipun banyak menemui rintangan dal am 
perjalanan ke tanah Arab, kita akhirnya dapal berkumpuJ 
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kembaJj dengan orang tua !Uta, Kasih311 istriku , telah l~rlalu lama 
ia kut..mggalkan. Mari kita :segera kembali ke isLana.'· Dem.(kian 
ujar Raja Umarmaya kepada Raja Kobat Sarehas dan Raja 
Amsyah. 
Tujuh haxi kemudian iring-iringan kereta kerajaan yang 
dikawal beberapa puluh pasukan kerajaan bersenjata tengkap 
berangkat ke tanah Arab. Mereka adalah rombongan Raja Kobat 
Sarehas dan keluarganya, Rakyat rnenyaksikan kepergian rajanya 
sambil bersorak sorai Landa gembira. Raja Kobat Sarehas 
berziarah ke Negeri Arab untuk sementara waktu . Raja 
melambaikan tangan kepada rakyat yang ikut. keberangkatannya. 
Rakyat mengharap semoga Raja Kobat Sarehas bersama keluarga 
lekas kembali ke tanah Jawa dengan selarnat. 
KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah periu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 
moyang bangs a Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapal 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu ala! 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah··lakarta , 
menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersurnber pada 
sastra daerah. Cerita yang dapat mernbangki tkan kreati vitas 
atau yang mengandung nilai-nilai luhur ten tang semangat 
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Knda kerajaan deI/gUll diiril1gi beberapu orung prajurir beral1gkar 
dur; i.lr{//1(/ KU/1Ornw.1l ml' fluju ronal? Arab. 
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